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ABSTRAK 

 

Ahmad Ubaidillah, B02213002, (2018) : PEMULIHAN EKONOMI PASCA 

BENCANA BANJIR MELALUI USAHA KERAJINAN TAS LIMBAH 

PLASTIK BAGI PETANI DI DUSUN KORYO DESA BULUTIGO 

KECAMATAN LAREN KABUPATEN LAMONGAN. 

Skripsi ini membahas tentang pemulihan ekonomi petani pasca bencana 

banjir. Tujuan dari pemulihan ekonomi ini untuk menguatkan dan mempertahankan 

ekonomi petani berbagai faktor penyebab diantaranya kerugian ekonomi  petani 

gagal panen akibat bencana banjir, sehingga hasil panen yang didapatkan oleh 

petani ini tidak sebanding dengan upaya yang dilakukannya, pengangguran selama 

lahan pertanian belum surut, belum ditemukannya alternatif selain pertanian, serta 

kebijakan pemerintah yang belum ada untuk petani yang berwirausaha kerajinan.  

Pendekatan pendampingan ini menggunakan metode PAR (Particpatory 

Action Research). PAR merupakan pendampingan masyarakat secara bersama 

masyarakat, mengidentifikasi masalah, merencanakan program aksi, melakukan 

aksi secara berkesinambungan dan berkelanjutan. PAR juga untuk mengkonsep 

suatu perubahan masyarakat dan untuk melakukan perubahan yang menjadi 

keinginan masyarakat sendiri. Dari PAR sendiri masyarakat mampu untuk 

mengidentifikasi masalah sendiri. Peneliti ingin masyarakat menemukan alternatif 

baru sumber perekonomian petani untuk menguatkan ekonomi petani.  

Melalui pelatihan pembuatan kerajinan tas limbah plastik ini menghasilkan 

beberapa petani yang ahli dalam berwirausaha kreatif. Pelaksanaan pelatihan 

pembuatan tas limbah plastik sebagai media untuk belajar bagi petani. Program ini 

menjadi kegiatan dalam penanganan pemulihan ekonomi berkelanjutan pasca 

bencana banjir di Dusun Koryo Desa Bulutigo dan menjadi model penguatan 

sumber perekonomian baru selain pertanian.  

Kata Kunci : bencana, ekonomi 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Realita Problematik 

Banjir merupakan bencana yang sering terjadi di sebagian wilayah 

Indonesia khususnya di kawasan perkotaan dan wilayah aliran sungai. Banjir 

merupakan limpasan air yang melebihi tinggi muka air normal sehingga melimpas 

dari palung sungai yang menyebabkan genangan pada lahan rendah di sisi sungai. 

Lazimnya banjir disebabkan oleh curah hujan yang tinggi diatas normal.1 Secara 

teologis, awal timbulnya banjir karena pembangkangan umat manusia pada ajaran 

Tuhan yang coba disampaikan para nabi. Namun, secara ekologis bencana tersebut 

bisa diakibatkan ketidakseimbangan dan disorientasi manusia ketika 

memperlakukan alam sekitar. Banjir merupakan fenomena alam yang sering terjadi 

ketika musim hujan tiba. Namun, tak salah kiranya jika kita terus berupaya 

meminimalisasi dengan segala daya upaya guna meredamnya, karena kita adalah 

manusia berpikir. Banjir disebabkan oleh alam atau ulah manusia sendiri.  

Daratan Kabupaten Lamongan dibelah oleh Sungai Bengawan Solo, dan 

secara garis besar daratannya dibedakan menjadi 3 karakteristik yaitu bagian tengah 

selatan merupakan dataran rendah yang relatif agak subur, bagian selatan dan utara 

merupakan pegunungan kapur berbatu-batu dengan kesuburan sedang, dan bagian 

tengah utara merupakan bagian Bonorowo yang merupakan daerah rawan banjir. 

                                                           
1 Nurjanah, dkk, Manajemen Bencana, (Bandung: Alfabeta, 2012), hal. 24.  
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Kecamatan Laren merupakan salah satu kecamatan yang termasuk dibagian tengah 

utara yang menjadi kawasan rawan banjir di Kabupaten Lamongan. 

Banjir membuat kerusakan lingkungan yang sudah mengganggu kehidupan 

manusia dan bahkan mengancam keselamatannya. Lingkungan masyarakat menjadi 

kotor dan tidak sehat bagi masyarakat. Adakalanya banjir dan genangannya terjadi 

dengan waktu yang cepat, tetapi adakalanya banjir dan genangannya terjadi dengan 

waktu yang lama. Bencana banjir termasuk bencana alam yang pasti terjadi pada 

setiap datangnya musim penghujan, seperti yang terjadi di Kabupaten Lamongan. 

Kerugian materi maupun trauma mental menjadikan terhambatnya pembangunan 

diberbagai wilayah yang terkena bencana. Oleh karena itu, kerugian yang 

ditimbulkannya besar baik dari segi materi maupun kerugian jiwa, maka sudah 

selayaknya permasalahan banjir perlu mendapatkan perhatian yang serius dan 

merupakan permasalahan kita semua. Dengan anggapan bahwa, permasalahan 

banjiir merupakan masalah umum, sudah semestinya dari berbagai pihak perlu 

memperhatikan hal-hal yang mengakibatkan banjir dan sedini mungkin 

diantisipasi, untuk memperkecil kerugian yang ditimbulkan.2 Masyarakat Bulutigo 

juga menganggap bahwa banjir adalah urusan dan tanggung jawab para Pemerintah 

kota dan negara. Banjir merupakan ancaman musiman yang terjadi apabila 

meluapnya tubuh air dari saluran yang ada dan menggenangi wilayah sekitarnya. 

Sungai-sungai di Indonesia terakhir ini mengalami peningkatan termasuk di daerah 

                                                           
2 Kodatie, Robert J dan Sugiyanto, Banjir; beberapa penyebab dan metode pengendaliannya dalam 

prespektif lingkungan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar (anggota IKAPI), 2002), hal. 73. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

3 
 

Sungai Bengawan Solo. Semakin dekat tempat tinggal kita dengan sumber banjir, 

semakin resiko kita terkena banjir. 

Pasal 3 Undang-undang Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan 

bencana menyatakan bahwa: 3 

“penanggulangan bencana harus didasarkan pada azas/prinsip-prinsip 

utama: kemanusiaan, keadilan, kesamaan kedudukan dalam hukum dan 

pemerintahan, keseimbangan, keselarasan dan keserasian, ketertiban dan 

kepastian hukum, kebersamaan, kelestarian lingkungan hidup, ilmu 

pengetahuan dan teknologi.” 

 

 Pemanfaatan (DAS) Daerah Aliran Sungai yang baik dan terencana akan 

memberi kesempatan masyarakat untuk melakukan kegiatan bercocok tanam 

sepanjang musim. Daerah Aliran Sungai (DAS) Bengawan Solo juga memberikan 

sumber air ketika musim kemarau, berbagai kebutuhan hidup dapat tercukupi. DAS 

Bengawan Solo ini juga dimanfaatkan sebagai sarana transportasi bagi penduduk 

yang tinggal di sekitar aliran seperti di Dusun Bulutigo. Tambang merupakan 

sarana transportasi berupa perahu untuk melewati Sungai Bengawan Solo. 

Tambang adalah satu-satunya transportasi yang mengantarkan para pengguna 

sepeda motor untuk menyeberangi Sungai Bengawan Solo dengan tarif Rp. 3000 

sekali penyeberangan. 

Selain itu, ancaman yang dimiliki oleh masyarakat Desa Bulutigo yaitu 

bencana banjir akibat dari meluapnya sungai Bengawan Solo. Desa Bulutigo 

merupakan desa mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai petani yang 

terletak di wilayah sungai Bengawan Solo. Banjir luapan sungai Bengawan Solo di 

Desa Bulutigo terjadi setiap tahun pada waktu musim penghujan. Banjir hanya 

                                                           
3 UU Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007 Pasal 3. 
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menimpa lahan pertanian (sawah dan tambak) sehingga aktivitas pertanian berhenti 

selama genangan banjir belum menurun. Menurunnya genangan air petani harus 

menunggu selama 2-3 bulan untuk mulai bercocok tanam. Waktu yang sangat lama  

bagi petani menjadi pengangguran sementara. Tidak ada pekerjaan selain menjadi 

tani dan buruh tani ketika bencana banjir datang.4 Sekitar tahun 1994 merupakan 

tahun yang terakhir bencana banjir  yang menimpa rumah warga kecuali banjir akan 

meluap dan terjadi di pemukiman masyarakat ketika tanggul rusak/jebol. Pada 

tahun 2007/2008 di Desa Bulutigo terjadi kerusakan tanggul berakibat banjir 

setinggi pinggang orang dewasa dan masuk rumah warga.5 

Banjir tidak bisa dianggap sebagai satu persoalan tunggal melainkan sesuatu 

yang diakibatkan oleh beberapa faktor yaitu faktor alam dan manusia. Banjir juga 

tidak bisa menjadi sebab para petani menganggur akibat lahan persawahan terkena 

banjir. Faktor pemicu lain yaitu kepedulian pemerintah terhadap masyarakat masih 

rendah dan belum adanya peran dari kelompok siaga bencana. Salah satu indikator 

penting yang menunjukan kemajuan suatu desa sudah cukup baik atau tidak ialah 

tingkat kegiatan pemasaran barang-barang yang dihasilkan oleh desa tersebut. 

Makin banyak desa itu menjual hasil-hasilnya ke luar desa, berarti  bahwa semakin 

banyak pula barang-barang yang dapat dibeli oleh masyarakat desa tersebut untuk 

meningkatkan kesejahteraan warganya. Disamping itu, perdagangan akan 

menimbulkan interaksi antara penduduk desa dan penduduk luar  desa yang akan 

menambah dinamika masyarakat desa yang pada gilirannya dapat mendorong 

                                                           
4 Wawancara dengan Amrozi (petani) di warung bakso, tanggal 15 Agustus 2017. pukul 10.30 WIB. 
5 Wawancara dengan Syafi’i di rumahnya, tanggal 20 juni 2017. pukul 13.15 WIB. 
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kemajuan lebuh jauh.6 Pemerintah Desa seharusnya memfasilitasi masyarakat 

untuk menyediakan sarana prasarana kegiatan pemasaran barang-barang yang 

dihasilkan oleh desa. 

Masyarakat Desa Bulutigo sepertinya belum sepenuhnya sadar terhadap 

pola perlawanan terhadap bencana banjir semacam ini. Mereka lebih suka dengan 

seremonial penyelamatan puluhan korban banjir yang sedemikian dramatis dan 

mencari ikan ketika banjir ketimbang gerakan cinta lingkungan sebagai langkah 

paling ampuh untuk meredam banjir dan menciptakan peluang untuk menambah 

ekonomi. Banjir juga dalam sekejap bisa merenggut ratusan jiwa, melumpuhkan 

roda perekonomian, bisnis, pendidikan, dan kesehatan masyarakat. Karena itu, 

memahami karakter alam tak hanya dibutuhkan pemahaman, wawasan atau 

pengetahuan, tetapi juga kesadaran kolektif-holistik yang bisa diimplementasikan 

secara nyata. 

Masyarakat Desa Bulutigo terutama para petani beranggapan bencana banjir 

menjadi bencana yang biasa karena hampir setiap tahun luapan Sungai Bengawan 

Solo pasti akan terjadi. Rendahnya kesadaran yang dimiliki masyarakat terhadap 

bencana banjir sehingga mereka kurang dan hampir tidak pernah menghitung 

berapa kerugian dari dampak banjir dan tidak mempunyai pikiran untuk bagaimana 

cara mengurangi risiko bencana lebih-lebih untuk mencari alternatif pekerjaan 

selain pertanian. Kamim (49)7 mengatakan bahwa “ saya sendiri tidak pernah 

menghitung habis berapa uang yang dikeluarkan untuk tanam padi apalagi kerugian 

                                                           
6 Hadi Prayitno, Pembangunan Ekonomi Pedesaan, (Yogyakarta: BPFE, 1987), hal. 33. 
7 Salah satu petani yang lahan pertaniannya terdampak banjir  
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sebelum dan sesudah banjir. Saya baru sadar kerugian yang saya terima sangat 

banyak. Saya hanya berfikir kalo jadi petani pasti mengalami kerugian, tapi tidak 

berfikir sebanyak  itu”. Kondisi demikian merupakan dorongan yang kuat bagi 

masayarakat untuk meningkatkan kesadaran sehingga bekerja dalam menambah 

penghasilan bukan menambah kerugian perekonomian.  

Dalam kenyataanya, banyak potensi desa yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat belum dapat dimanfaatkan secara optimal disebabkan 

karena sarana pemasaran, pengolahan, pengangkutan dan sebagainya belum 

tersedia secara memadai. Kurang tersedianya sarana dan prasarana tersebut di atas 

kurang memberikan perangsang bagi produsen di daerah pedesaan untuk menggali 

potensi yang ada.8 Kurangnya pemahaman oleh pemerintah desa terhadap 

administrasi  sehingga belum di lakukan kebijakan dari pemerintah desa untuk 

berusaha mengurangi risiko bencana banjir dengan cara apapun. Adapun salah satu 

fungsi koordinasi adalah koordinasi BPBD (Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah) dengan Instansi/Lembaga Dinas/Badan secara horisontal pada tahap 

prabencana, saat tanggap darurat dan pasca bencana, Koordinasi penyelenggaraan 

penanggulangan bencana dapat dilakukan melalui kerjasama dengan 

lembaga/organisasi dan pihak-pihak lain yang terkait sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku, Kerjasama melibatkan peran serta negara lain, Lembaga Internasional dan 

lembaga asing non pemerintah.9 Bahwasanya Desa Bulutigo merupakan salah satu 

dari tiga desa se-Kabupaten Lamongan yang membangun desa siaga bencana dan 

                                                           
8 Hadi Prayitno, Pembangunan Ekonomi Pedesaan, (Yogyakarta: BPFE, 1987), hal. 33. 
9 BPBD, Tugas dan Fungsi, di akses melalui https://web.bpbd.jatimprov.go.id/tugas-fungsi/ pada 

tanggal 30 November 2017 pukul 09.02 WIB. 

 

https://web.bpbd.jatimprov.go.id/tugas-fungsi/
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pernah mengikuti pelatihan di Hotel Mahkota Surabaya yang bekerja sama dengan 

BNPB (Badan Nasional Penganggulangan Bencana) dan BPBD (Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah) Lamongan. 

Adapun Peraturan Bupati Kabupaten Lamongan Nomor 25 Tahun 2009 

tentang organisasi dan tata kerja Badan Penanggulangan Daerah Kabupaten 

Lamongan. Bahwa bidang pencegahan dan kesiapsiagaan mempunyai tugas 

mengkoordinasikan dan melaksanakan kebijakan dibidang pencegahan, mitigasi, 

kesiapsiagaan, dan pemberdayaan masyarakat pada pra bencana serta pengurangan 

risiko bencana. Bidang pencegahan dan kesiapsiagaan mempunyai fungsi:10 

1. Perumusan kebijakan dibidang pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan 

pada pra bencana serta pengurangan risiko bencana 

2. Pengkoordinasian dan pelaksanaan kebijakan dibidang pencegahan, 

mitigasi dan kesiapsiagaan pada pra bencana serta pengurangan risiko 

bencana 

3. Pelaksanaan kerjasama dengan instansi atau lembaga terkait dibidang 

pencegahan, mitigasi, dan kesiapsiagaan pada pra bencana serta 

pengurangan risiko bencana 

4. Pemantauan, evaluasi dan analisi pelaporan dibidang pencegahan, 

mitigasi, dan kesiapsiagaan pada pra bencana serta pengurangan risiko 

bencana 

5. Pelaksanaan tugas-tugas lain yang diberikan oleh kepala pelaksana. 

                                                           
10 PERBUP Kabupaten Lamongan NO 25 Tahun 2009. 
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Masyarakat sudah memberikan pendapatnya untuk mengurangi risiko 

banjir, seperti pemerintah didesak harus memperkuat tanggul. Rozim selaku Kepala 

Desa menganggap bahwa memperbaiki jalan desa yang berada di atas tanggul itu 

sangat penting bagi masyarakat Bulutigo akan tetapi sangat percuma jika setiap 

tahun banjir terus menimpa. Pemerintah Desa Bulutigo sering mengajukan 

memperkuat tanggul kepada Pemerintah Kabupaten Lamongan dan tidak ada 

respon. Padahal membangun untuk memperkuat tanggul untuk melindungi desanya 

dari bencana banjir dan mengurangi kerugian masyarakat yang sangat banyak. 

Pemerintah Kabupaten Lamongan tidak ada tugas untuk membangun tanggul yang 

pernah didesak oleh masyarakat Desa Bulutigo, hanya melakukan pencegahan, 

mitigasi, kesiapsiagaan prabencana dan pasca bencana. 

Berdasarkan permasalahan lingkungan di Desa Bulutigo yang telah 

dipaparkan diatas, Penulis berpendapat penanganan masalah banjir tersebut sangat 

penting dilakukan karena adanya banjir dapat mengakibatkan kerugian pada 

masyarakat dan juga kerusakan lingkungan. Langkah pengurangan risiko harus 

dimulai dari pencegahan dengan merubah paradigma  masyarakat. Maka dari itu 

Karmi (43) mengatakan “saya ingin mengajak teman-teman (petani) mencari 

pekerjaan selain menjadi  petani dan buruh tani guna untuk memanfaatkan waktu 

ketika banjir dan mengisi waktu kosong agar pendapatan tidak hanya hasil dari 

bertani. Dan lebih baik lagi kelompok tani mempunyai kerajinan home industri.”11 

Industri kecil pedesaan perlu dibangun oleh masyarakat dan Pemerintah Desa. 

Tujuan dan sasaran pembangunan industri bukanlah tujuan yang berdiri sendiri, 

                                                           
11 Wawancara dengan Karmi dirumahnya, tanggal 14 Agustus 2017. pukul 08.00 WIB. 
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melainkan terkait dengan tujuan pembangunan nasional dan merupakan bagian 

yang terpisahkan dari sasaran akhir pembangunan ekonomi yang kini sedang giat-

giatnya dilaksanakan yaitu menuju terwujudnya masyarakat yang adil dan 

makmur.12 

Gotong royong merupakan anjuran dari Agama Islam untuk kerukunan 

masyarakat serta menjaga lingkungan. Manusia termasuk ke dalam golongan 

makhluk sosial, yang artinya manusia tidak dapat hidup sendiri. Dalam kehidupan 

setiap hari manusia pasti membutuhkan orang lain untuk memenuhi kebutuhannya. 

Kebersamaan yang terkandung dalam gotong royong ini akan menyadarkan kita 

sebagai makhluk yang lemah dan membutuhkan orang lain. Gotong royong 

mempererat dan menciptakan persatuan, dengan adanya saling membantu dan 

tolong menolong maka akan muncul rasa kasih sayang dan timbul perhatian antar 

sesama. Menurut Sutrisno selaku Kepala Dusun Koryo, gotong royong perlu kita 

terapkan dalam keseharian kita untuk melakukan pekerjaan kita sehari hari, dimana 

membutuhkan kerjasama yang kuat dalam membentuk tim yang kuat demi 

terwujudnya tujuan bersama dan dapat menyelesaikan suatu permasalahan yang 

kita hadapi sekarang.13 Kebersamaan akan menularkan ilmu yang bermanfaat yakni 

ilmu kerangka berpikir yang cemerlang di sertai kemampuan kreatifitas untuk 

menyelesaikan masalah yang sedang di hadapi masyarakat. 

Manusia dalam Al Quran dan Psikologi Islam mengelompokkan kedalam 

dimensi-dimensi manusia. Tipe manusia menampilkan jism nya dan lingkungannya 

                                                           
12 Prayitno, Hadi, Pembangunan Ekonomi Pedesaan, (Yogyakarta: BPFE, 1987), hal. 51. 
13 Wawancara dengan Sutrisno selaku Kepala Dusun Koryo diwarung, tanggal 16 Agustus 2017. 

pukul 21.00 WIB. 
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yang ditopang oleh manusia sebagai Khalifah di muka bumi, tipe manusia yang 

memelihara kemanusiaannya sebagai hamba Allah di muka bumi, tipe manusia 

menjaga daya pencerapnya meliputi imajinasi, estimasi, representasi, pancaindra 

bersama dan pendorong yaitu syahwat, emosi, dan penggerak sebagai potensi/jiwa 

hewaniyah, tipe manusia memilih dan memanajemen keinginannya sebagai hamba 

Allah dan Khalifah.14 Masyarakat Dusun Koryo kurang menjaga daya imajinasinya 

dan mendorong penggerak sebagai potensi yang dimilikinya. Lingkungan menjadi 

tanggung jawab masyarakat untuk menjaganya. Kurangnya spirit dan optimis 

masyarakat untuk berubah dan membangun masyarakat menjadi lebih baik dan 

sejahtera. Kepedulian masyarakat juga masih lemah terhadap lingkungan dan 

keluarganya. Tidak adanya kelompok untuk merubah perilaku masyarakat yang 

lebih baik. Kurangnya berbagi pengetahuan dan pengalaman atau keahlian yang 

dimilikinya. Pemanfaatan kelompok dalam masyarakat komunitas sebagai sarana 

dakwah merupakan upaya merubah perilaku dalam kehidupannya demi tercapainya 

yang lebih baik.15 Dalam keterkaitannya, hubungan manusia yang telah 

mewujudkan diri prospek  kemasyarakatan. Mampulah terhadap kehadiran norma-

norma kesusilaan dalam kehidupannya terhadap eksistensi terhadap 

lingkungannya.16 Membangun spirit, optimisme, kepedulian, dan berbagi menjadi 

tujuan pendamping untuk memberdayakan masyarakat.  

Partisipasi masyarakat memegang peranan yang sangat penting dalam 

menjaga lingkungan. Kerja sama antara pemerintah dan masyarakat yang 

                                                           
14 Armawati Arbi, Psikologi Komunikasi dan Tabligh, (Jakarta: Amzah, 2012), hal. 54. 
15 Hasan Bisri, Filsafat Dakwah, (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2010), hal. 53-54. 
16 Ibid. hal. 54. 
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dibutuhkan dalam memperbaiki sosial ekonomi berkelanjutan guna menguatkan 

ekonomi petani dalam kehidupan sehari-hari. Penguasaan IPTEK di kalangan 

masyarakat Indonesia sering dianggap sebagai faktor penghambat lain bagi proses 

industrialisasi.17 Pemberdayaan masyarakat juga termasuk salah satu alternative 

untuk dapat menguatkan ekonomi petani akibat bencana banjir di Desa Bulutigo 

Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan. Kelompok tani Desa Bulutigo perlu 

adanya motivasi untuk dapat melakukan sedikit perubahan. Perlu adanya seseorang 

yang memberi pengetahuan lebih Sehingga pemikiran masyarakat sedikit terbuka 

untuk masa depan. Masyarakat membutuhkan inisiasi untuk merubah nasib mereka 

menjadi lebih baik meskipun banjir terus menimpa.  

Banjir yang berujung pada jatuhnya korban, terganggunya stabilitas 

ekonomi nasional, dan ragam bencana lain yang disebabkan rusaknya lingkungan. 

Saat ini, karena peran masyarakat sangat penting dalam pemberdayaan petani untuk 

menyikapi masalah kerugian ekonomi petani akibat banjir dengan cara mencari 

jalan alternatif, sehingga bisa menambah pendapatan. Penanggulangan bencana 

khususnya banjir meskipun hanya sekedar mengurangi risiko bencana melalui 

menciptakan kelompok tani yang mandiri melalui usaha kerajinan home industri 

pemanfaatan limbah gelas plastik atau handycraft sampah, pendidikan mengenai 

pemasaran produk dan advokasi kebijakan tentang wirausaha desa , maka dalam 

rangka pendampingan untuk meningkatkan dan menemukan sumber perekonomian 

baru masyarakat petani terutama pada keluarga.  

                                                           
17 Soetrisno, Loekman, Menuju Masyarakat Partisipatif, (Yogyakarta: KANISIUS (Anggota 

IKAPI), 1995), hal. 178. 
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Kunci pembinaan pengusaha kecil terletak di bidang pemasaran yang 

bertujuan agar hasil produksi industri kecil dapat terjual.18 Dengan berkembangnya 

industri kreatif bidang seni, desain dan kriya sesuai dengan perkembangan potensi 

IPTEK daerah dan kebutuhan lingkungan sosial masyarakat secara sinergi, maka 

akan mempengaruhi pula pada sektor ekonomi individu, kelompok, daerah dan 

nasional. Pemberdayaan Masyarakat melalui pemanfaatan limbah gelas plastik 

menjadi kerajinan home industri untuk menambah dan menguatkan ekonomi petani 

gagal panen akibat banjir. Pemulihan ekonomi pasca bencana banjir melalui limbah 

plastik dengan berbagai alasan yaitu sampah limbah plastik sangat banyak sekaligus 

untuk menjaga lingkungan dan bahan-bahan mudah didapat serta dengan modal 

yang murah. Fokus pendampingan ini adalah mengajak masyarakat dalam 

menyikapi bencana banjir  terhadap  petani sekaligus mencari inisiasi pekerjaan 

selain pertanian untuk menguatkan ekonomi petani berkelanjutan. 

B. Fokus Pendampingan 

Berdasarkan realita problematika di atas, dalam rangka melaksanakan 

penelitian ini, dapat dirumuskan pokok fokus pendampingan sebagai berikut: 

mengajak masyarakat menyikapi perekonomian petani gagal panen padi akibat 

bencana banjir sekaligus mencari pekerjaan alternatif selain pertanian. 

C. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan penelitian di atas maka penelitian dan pendampingan 

masyarakat ini diharapkan memiliki manfaat dalam beberapa hal sebagai berikut:  

 

                                                           
18 Prayitno, Hadi, Pembangunan Ekonomi Pedesaan, (Yogyakarta: BPFE, 1987), hal. 70. 
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1. Secara Teoritis  

a. Sebagai tambahan pengetahuan yang berkaitan dengan Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam.  

b. Sebagai tugas akhir perkuliahan di Program Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Ampel Surabaya.  

2. Secara Praktis  

a. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan alternatif informasi penelitian 

yang sejenis. 

b. Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan informasi 

mengenai “Handycraft” kerajinan tas dari gelas plastik sebagai upaya 

dalam memecahkan masalah pengentasan kerugian dan pemulihan 

ekonomi petani gagal panen padi akibat bencana banjir di Desa Bulutigo 

Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan.  

D. Stakeholders (Pihak-pihak yang terkait) 

Pada hakikatnya upaya-upaya pembangunan di tingkat komunitas 

memfokuskan pada pemerdayaan warga komunitas dengan melakukan power 

sharing agar masyarakat memiliki kemampuan dan kesetaraan dengan beragam 

stakeholders lainya.19 Stakeholders merupakan kunci dari keberhasilan 

pendampingan dan pemberdayaan masyarakat untuk mendukung dan berperan aktif 

sebagai tokok utama pendampingan. Semakin banyak orang atau lembaga yang 

                                                           
19 Tonny Nasdian, Fredian. Pengembangan Masyarakat. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2014), hal 89. 
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terlibat, kegiatan yang akan dilaksanakan akan dapat dilaksanakan dengan lancar. 

Jika mereka tidak aktif di dalamnya, perubahan sosial tidak akan terjadi secara 

maksimal. Adapun ada beberapa pihak yang berperan sebagai stakeholders dalam 

pendampingan di Desa Bulutigo adalah sebagai berikut :  

1. Pemerintah Desa Bulutigo   

Pemerintah Desa ikut berperan penting dalam keberhasilan dan 

kesuksesan pelaksanaan pendampingan desa siaga bencana banjir di Desa 

Bulutigo. Mereka merupakan pimpinan dari masyarakat sekitar, wakil dari 

masyarakat untuk menjadi pemimpin. Sebagai seorang pemimpin memiliki 

kekuasaan yang dapat berpengaruh bagi kehidupan masyarakat. Maka dari itu, 

Pemerintah Desa memiliki peran yang penting juga, dalam proses 

pemberdayaan ini. Pemerintah Desa memiliki tugas dan fungsi untuk 

melakukan sosialisasi dengan masyarakat mengenai kerugian gagal panen 

akibat banjir, merumuskan program kerja untuk mendapatkan pendapatan 

tambahan selain bertani, melakukan koordinasi perencanaan dan pelaksanaan 

kegiatan dalam Program pemanfaatan limbah gelas plastik menjadi kerajinan 

home industry yang dimiliki kelompok tani Dusun Koryo Desa Bulutigo, serta 

mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam pelaksanaan Program 

mengurangi kerugian yang di alami petani gagal panen akibat banjir melalui 

kerajinan home industry.  

2. Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama 

Tokoh masyarakat dan Tokoh Agama merupakan seseorang yang 

menjadi bagian dari masyarakat, yang berwibawa di kalangan masyarakat desa. 
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Memiliki suatu pengaruh bagi masyarakat sekitar, setiap tindakan ataupun 

ucapannya akan menjadi tuntunan dalam bermasyarakat. Karena sebagai 

seorang panutan masyarakat, mereka mempunyai pengaruh yang sangat besar 

bagi  masyarakat sekitar. Mereka juga memiliki peran yang penting dalam 

proses pendampingan dan pemberdayaan ini. Karena dengan memiliki status 

tersebut, maka mereka akan dengan mudah dalam menggerakkan dan 

mengajak masyarakat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat petani 

mengenai kerugiannya. 

Handycraft menjadi salah satu inovasi masyarakat untuk menguatkan 

ekonomi petani dari kegagalan penghasilan dari pertanian akibat banjir 

bengawan solo. Pemberdayaan masyarakat melalui pemanfaatan limbah gelas 

plastik menjadi kerajinan home industry. Handycraft tas dari limbah gelas 

plastik menjadi sumber tambahan penghidupan selain pertanian. Peran tokoh 

masyarakat yaitu mengajak dan saling memberi ilmu untuk menjadi 

masyarakat yang berdaya dan bermanfaat bagi desa dan negaranya. 

3. Masyarakat Desa Bulutigo 

Masyarakat Desa Bulutigo merupakan pelaku yang menjadi titik tolak 

keberhasilan dari pendampingan desa memecahkan masalah dalam 

pelaksanaan Program mengurangi kerugian yang di alami petani gagal panen 

akibat banjir melalui kerajinan home industry di Desa Bulutigo. Keanggotaan 

kelompok Desa Bulutigo memiliki rasa kesatuan dan kebersamaan oleh 

jaringan persahabatan untuk memungkinkan mereka mampu untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. Peningkatan kemandirian para 
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anggota kelompok tersebut dilakukan melalui pelatihan dan oleh instruktur 

pendamping program memecahkan masalah dalam pelaksanaan Program 

mengurangi kerugian yang di alami petani gagal panen akibat banjir melalui 

kerajinan home industry di Desa Bulutigo. 

4. Kelompok Tani 

Kelompok Tani Desa Bulutigo merupakan kelompok yang menjadi 

korban lahan pertaniannya tertimpa bencana banjir akibat luapan Sungai 

Bengawan Solo. Kelompok Tani menjadi sasaran utama bagi peneliti dalam 

pendampingan masyarakat. Pendampingan inilah sebagai salah satu cara untuk 

mengajak meningkatkan kesadaran dan kemandirian Kelompok Tani dari 

besarnya kerugian yang di alami ketika gagal panen akibat banjir.  Kelompok 

Tani ini pula yang menjadi sasaran untuk memecahkan masalah dan 

menciptakan perubahan untuk Kelompok Tani. 

E. Strategi Pemecahan Masalah 

Strategi dan fokus pemberdayaan kali ini diarahkan terhadap partisipasi 

petani, karena petani merupakan subyek untuk merubah kondisi permasalahan yang 

dihadapinya. Kemandirian merupakan suatu tujuan kegiatan pemberdayaan untuk 

merubah pola pikir petani. Kemandirian petani untuk mempertahankan 

ekonominya dari ancaman kerugian ekonomi akibat bencana banjir setiap musim 

penghujan. Percaya diri akan mampu menciptakan petani yang mandiri.   

Bertani menjadi sumber pendapatan utama bagi masyarakat Desa Bulutigo. 

Apabila lahan pertanian menjadi korban bencana banjir, maka pekerjaan bertani 

berhenti hingga banjir surut. Maka dari itu petani harus mencari dan menemukan 
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inisiasi pekerjaan alternatif untuk menambah dan menguatkan ekonomi akibat 

bencana banjir. Berikut ini adalah fokus penelitian dan pemberdayaan yang 

digambarkan dalam analisis pohon masalah tentang kerugian petani gagal panen 

padi akibat banjir, sebagai berikut:  

Tabel 1.1  

Analisa Pohon Masalah Terpusatnya mata pencaharian pada sektor pertanian 

 

Dari analisa pohon masalah di atas, fokus permasalahanya adalah tingginya 

kerugian petani gagal panen akibat bencana banjir. Untuk mengetahui kehidupan 

Petani tidak sejahtera 

Terpusatnya mata pencaharian masyarakat pada sektor pertanian di Desa 

Bulutigo Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan 

Belum ditemukan 

alternatif baru sumber 

perekonomian selain 

pertanian 

Belum ada yang 

memunculkan inisiatif 

untuk menambah 

perekonomian petani 

Belum adanya 

peran aktif dari 

kelompok siaga 

bencana 

Kurangnya 

pemahaman perangkat 

desa tentang kerugian 

petani 

Belum efektifnya 

kelompok siaga 

bencana 

 

Belum adanya 

pelatihan 

keterampilan 

Ketentuan tentang 

kerugian petani yang 

kurang di terapkan 

oleh perangkat desa 

Belum adanya 

advokasi kepada 

lembaga desa yang 

bersangkutan 

Belum adanya 

program kegiatan 

kelompok siaga 

bencana  

Kreatifitas petani 

yang rendah 
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mereka selama ini, petani mengorbankan waktunya untuk pengangguran selama 

banjir belum surut. Petani tidak bisa mencegah bencana banjir karena lahan 

pertaniannya berada di pinggir sungai. Maka dari itu, yang menjadi penyebabnya 

yaitu: 

1. Belum ditemukan alternatif baru sumber perekonomian selain pertanian 

Minimnya perekonomian petani gagal panen akibat banjir tidak 

mampu untuk hidup yang mandiri. Mereka masih mengandalkan 

pekerjaannya di sawah. Apabila banjir telah menimpa sawahnya, maka 

petani menanggung resiko menjadi pengangguran karena petani tidak 

berusaha mencari jalan alternatif sebagai menambah perekonomian. Belum 

adanya petani yang memunculkan inisiatif untuk menambah perekonomian. 

Mereka kurang menyadari perekonomian di kehidupan keluarganya sangat 

penting.  

Petani belum menemukan alternatif baru sumber perekonomian 

selain pertanian membuat perekonomian petani yang sangat minim 

membuat keluarga mereka tidak sejahtera. Tidak adanya pelatihan 

keterampilan membuat mereka tidak menemukan inisiatif dan kreatifitas 

untuk meningkatkan ekonomi mereka. Kemampuan untuk meningkatkan 

perekonomian petani tanpa harus fokus pada pertaniannya akan tetapi pada 

kreatifitas petani menjadikan masyarakat yang sejahtera.  

2. Belum adanya peran aktif dari kelompok desa siaga bencana 

Kelompok desa siaga sangat berpangaruh kepada masyarakat ketika 

sebelum dan setelah bencana. Desa Bulutigo merupakan termasuk tiga desa 
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yang memliki kelompok desa siaga bencana di Kabupaten Lamongan. 

Namun Desa Bulutigo tidak bisa memanfaatkan kelompok desa siaga 

bencana untuk mengurus dengan sebaik mungkin, apalagi desa mereka 

termasuk desa yang sangar rawan bencana banjir. Peran yang aktif dalam 

kelompok sangat berpengaruh berjalan atau tidaknya kelompok. Maka dari  

itu kelompok desa siaga bencana di Desa Bulutigo tidak ada peran atau 

masyarakat yang aktif dalam menjalankan kelompok tersebut. Kurangnya 

kepedulian masyarakat terhadap bencana banjir hingga tidak menyadari 

bahwa mereka sudah mempunyai kelompok yang berpengaruh ketika terjadi 

bencana. 

Belum adanya peran dalam kelompok menghasilkan kurangnya 

efektifnya kinerja kelompok. Masyarakat menganggap bencana banjir 

merupakan sudah bencana yang biasa di derita, maka dari itu masyarakat 

tidak ada yang berperan aktif di kelompok desa siaga bencana. Masyarakat 

juga tidak menyadari bahwa pikiran mereka sangat membantu untuk 

membentuk dan menciptakan program kerja yang baik.  

3. Ketentuan tentang kerugian petani gagal panen yang kurang diterapkan oleh 

Perangkat Desa 

Mengutamakan kondisi petani seperti saat lahan pertanian mereka 

terkena bencana banjir dan mengalami kerugian yang besar. Perangkat desa 

tidak bisa memberikan ketegasan dalam ketentuan yang ada. Ketentuan 

mengenai bencana banjir merupakan suatu hal yang harus di terapkan. Tidak 

diterapkannya ketentuan yang ada karena perangkat desa masih belum 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

20 
 

memahami tentang peraturan dan admintrasi desa. Perangkat Desa terus 

tidak akan memahami jika masyarakat belum advokasi mengenai ketentuan 

tersebut. Pemahaman Perangkat Desa tentang admintrasi desa masih kurang 

dan merepotkan masyarakat yang meminta bantuan di Kantor Desa. 

permasalahan itulah menjadi sebab di kantor desa hanya 1-3 perangkat yang 

hadir setiap harinya. Ketentuan yang ada di desa harus diterapkan sesuai 

aturanya, maka masyarakat desa akan hidup nyaman dan sejahtera.   

Ketiga faktor tersebut yang menjadi penyebab utama mengapa 

kemiskinan petani di Desa Bulutigo terjadi. Kerugian petani gagal panen 

akibat banjir membuat petani menjadi miskin dalam menghidupi 

keluarganya. Permasalahan tersebut masih belum ada inisiasi masyarakat 

atau lembaga pemerintahan untuk mengatasinya. Seharusnya setiap 

persoalan harus diselesaikan dan dicari titik poin permasalahannya, pada 

uraian ini akan dijelaskan beberapa langkah yang dilakukan oleh 

pendamping sebagai langkah untuk mencari dan memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang sedang menimpa masyarakat terutama pada 

petani di Desa Bulutigo. Untuk mempermudah membuat suatu rencana 

program dan menyelesaikan permasalahan di atas, maka pendamping 

melibatkan masyarakat untuk membuat perencanaan aksi program dengan 

menggunakan teknik Analisa pohon harapan sebagai berikut: 
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Tabel 1.2  

Analisa Pohon Harapan Terpusatnya mata pencaharian pada sektor 

pertanian 

 

Analisa pohon harapan merupakan sebagai acuan pendamping untuk 

strategi pemecahan masalah. Berdasarkan problematika yang terjadi maka akan di 

uraikan tujuan-tujuannya sebagai berikut:  

 

 

Petani yang sejahtera 

Munculnya inovasi karakteristik sektor perekonomian baru di Desa Bulutigo 

Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan 

Ditemukan alternatif baru 

sumber perekonomian 

selain pertanian 

Adanya yang 

memunculkan inisiatif 

untuk menambah 

perekonomian petani 

adanya peran aktif 

dari kelompok 

siaga bencana 

Pemahaman 

perangkat desa 

tentang kerugian 

petani 

efektifnya 

kelompok siaga 

bencana 

 

Adanya pelatihan 

keterampilan 

Ketentuan tentang 

kerugian petani yang 

telah diterapkan oleh 

perangkat desa 

Adanya advokasi 

kepada lembaga 

desa yang 

bersangkutan 

Belum adanya 

program kegiatan 

kelompok siaga 

bencana  

Petani yang kreatif 
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1. Ditemukan alternatif baru sumber perekonomian selain pertanian 

Apabila kebutuhan kehidupan sudah tercukupi, maka keluarga akan 

terasa sejahtera. Harapan petani yang pertama akan memunculkan 

inisiatif untuk menambah perekonomian mereka dengan cara apapun. 

Dengan bekal pengetahuan dan pemahaman dari petani sendiri 

mempunyai kreatifitas atau keterampilan yang akan dilakukan. 

Keterampilan yang mempunyai nilai ekonomis ini pembuatan dan hasil 

akan dilakukan oleh petani sendiri. 

2. Adanya peran aktif dari kelompok siaga bencana  

Kegiatan program kelompok siaga merupakan salah satu cara untuk 

menjalankan suatu kelompok yang aktif. Masyarakat Desa Bulutigo 

harus mendiskusikan rencana program untuk kelompok. Apabila 

program kelompok sudah di rencankan dan lakukan maka kelompok 

siaga bencana akan menjadi efektif. Efektifnya kelompok siaga bencana 

membuat kelompok menjadi peran yang aktif di masyarakat. Adanya 

peran yang aktif dari kelompok siaga bencana akan bermanfaat bagi 

masyarakat sekitar ketika bencana.   

3. Ketentuan tentang kerugian petani yang telah diterapkan oleh perangkat 

desa 

Dengan kebijakan pemerintah desa maka akan lebih bijak dan tegas 

dalam ketentuan tentang kebencanaan terutama pada kerugian yang 

menimpa petani akibat banjir. Mendiskusikan perencanaan dan 

melaksanakan bersama perwakilan dari Perangkat Desa dan Petani. 
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Apabila terjadi banjir petani mengharapkan adanya keterlibatan pihak 

dari perangkat desa dan lembaga lainnya untuk memberi bekal dalam 

menjalani kehidupan. 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Pada Bab ini peneliti mengupas tentang analisis awal alasan 

mengapa mengambil tema penelitian ini, fakta dan realita secara 

induktif di latar belakang, didukung dengan rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan penelitian terdahulu yang 

relavan serta sistematika pembahasan untuk membantu 

mempermudah pembaca dalam memahami secara ringkas 

penjelasan mengenai isi dari bab per bab. Dan mengupas seberapa 

pentingnya penelitian ini untuk dilakukan. 

BAB II  : KAJIAN TEORI  

Bab ini merupakan bab yang akan menjelaskan teori yang berkaitan 

dan referensi yang kuat dalam memperoleh data yang sesuai 

dengan penelitian pendampingan ini. Dalam bab ini juga akan 

dibahas penelitian terdahulu yang ada kaitannya dengan penelitian 

ini 

BAB III : METODE PENELITIAN AKSI PARTISIPATIF 

Pada bab ini, akan dijelaskan metode, pendekatan, analisis, dan 

tehnik-tehnik apa yang bisa digunakan dalam mengurai masalah 

sosial. Pada bab ini juga akan dikupas secara lebih mendalam 
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uraian analisis masalah yang secara nyata ada di lapangan yang 

tujuan akhirnya adalah transformasi sosial yang membawa 

perubahan pada masyarakat sehingga belenggu-belenggu yang ada 

di masyarakat akan ketergantungan bisa diminimalisir. 

BAB IV : PROFIL DESA BULUTIGO 

Bab ini berisi tentang analisis situasi kehidupan masyarakat Desa 

Bulutigo, terutama pada pola kehidupan masyarakatnya, dari aspek 

geografis, kondisi demografis, ekonomi, pendidikan, kesehatan, 

sosial, dan budaya. 

BAB V : MENYIKAP DINAMIKA KERUGIAN EKONOMI PETANI   

AKIBAT BENCANA BANJIR DI DUSUN KORYO 

Pada bab ini akan disajikan bagaimana derita kehidupan 

masyarakat di desa dari mulai peran, aktifitas, dan posisi mereka 

dimasyarakat. Peneliti menyajikan tentang realita dan fakta yang 

terjadi lebih mendalam. Sebagai lanjutan dari latar belakang yang 

telah dipaparkan pada bab I. Di dalamnya juga menjelaskan proses 

diskusi bersama masyarakat dengan menganalisis masalah dari 

beberapa temuan. 

BAB VI : MEMBANGUN HUBUNGAN MENUJU PERUBAHAN  

Dalam bab ini, peneliti akan membahas tentang dinamika proses 

pengorganisasian petani yang ada di Dusun Koryo Desa  Bulutigo 

untuk menjawab masalah berdasarkan analisis inti masalah yang 

telah disajikan dalam bab V. 
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BAB VII : MEMBANGUN KREATIFITAS PETANI SEBAGAI SUMBER 

PEREKONOMIAN BARU PASCABENCANA 

Bab ini berisi perencanaan program yang berkaitan dengan temuan 

masalah hingga muncul gerakan aksi perubahan. 

BAB VIII : CATATAN REFLEKSI PENDAMPINGAN 

Dalam bab ini peneliti membuat catatan refleksi atas penelitian dan 

pendampingan dari awal hingga akhir yang berisi perubahan yang 

muncul setelah proses pendampingan dilakukan. Selain itu juga 

pencapaian yang ada setelah proses tersebut dilakukan. Dalam bab 

ini juga akan diberikan rekomendasi-rekomendasi dalam 

pemecahan masalah yang terjadi dilapangan 

BAB IX : PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dan saran terhadap pihak-pihak terkait 

mengenai hasil selama pendampingan di lapangan. 

DAFTAR PUSTAKA 

Daftar pustaka berisi referensi-referensi yang digunakan dalam 

melengkapi laporan yang dikerjakan baik dalam bentuk buku 

maupun jurnal. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat 

Menurut Friedmann yang dikutip oleh Mardi Yatmo Hutomo dalam 

jurnal yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat Dalam Bidang Ekonomi: 

Tinjauan Teoritik dan Implementasi, pemberdayaan harus dimulai dari rumah 

tangga. Pemberdayaan rumah tangga adalah pemberdayaan yang mencakup 

aspek sosial, politik, dan psikologis. Yang dimaksud dengan pemberdayaan 

sosial adalah usaha bagaimana rumah tangga lemah memperoleh akses 

informasi, akses pengetahuan dan ketrampilan, akses untuk berpartisipasi dalam 

organisasi sosial, dan akses ke sumber-sumber keuangan. Yang dimaksud 

dengan pemberdayaan politik adalah usaha bagaimana rumah tangga yang lemah 

memiliki akses dalam proses pengambilan keputusan publik yang 

mempengaruhi masa depan mereka. Sedang pemberdayaan psikologis adalah 

usaha bagaimana membangun kepercayaan diri rumah tangga yang lemah.20 

Menurut Soerjono dalam buku yang berjudul Sosiologi Suatu Pengantar 

bahwa proses yang meliputi suatu penemuan baru, jalannya unsur kebudayaan 

baru yang tersebar ke lain-lain bagian masyarakat, dan cara unsur-unsur 

kebudayaan baru  dari tadi diterima, dipelajari, dan akhirnya dipakai dalam 

masyarakat yang bersangkutan. Discovery adalah penemuan unsur kebudayaan

                                                           
20 Mardi Yatmo Hutomo, 2000, “Pemberdayaan Masyarakat Dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan 

Teoritik dan Implementasi”, vol. -- No. 20, hal. 3. 
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yang baru, baik berupa alat, ataupun yang berupa gagasan yang diciptakan oleh 

seorang individu atau serangkaian ciptaan para individu.21 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat adalah penguatan pemilikan faktor-

faktor produksi, penguatan penguasaan distribusi dan pemasaran, penguatan 

masyarakat untuk mendapatkan gaji/upah yang memadai, dan penguatan 

masyarakat untuk memperoleh informasi, pengetahuan dan ketrampilan, yang 

harus dilakukan secara multi aspek, baik dari aspek masyarakatnya sendiri, 

mapun aspek kebijakannya. Karena persoalan atau isu strategis perekonomian 

masyarakat bersifat lokal spesifik dan problem spesifik, maka konsep dan 

operasional pemberdayaan ekonomi masyarakat tidak dapat diformulasikan 

secara generik. Usaha memformulasikan konsep, pendekatan, dan bentuk 

operasional pemberdayaan ekonomi masyarakat secara generik, memang 

penting, tetapi yang jauh lebih penting, adalah pemahaman bersama secara jernih 

terhadap karakteristik permasalahan ketidakberdayaan masyarakat di bidang 

ekonomi. Sebab dengan pemahaman yang jernih mengenai ini, akan lebih 

produktif dalam memformulasikan konsep, pendekatan, dan bentuk operasional 

pemberdayaan ekonomi masyarakat yang sesuai dengan karakteristik 

permasalahan lokal.22 

Konsep pemberdayaan ekonomi menurut Sumodiningrat secara ringkas 

dapat dikemukakan sebagai berikut: 

                                                           
21 Soerjono Soekamto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 274. 
22 Ibid. hal. 3-4. 
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1. Perekonomian rakyat adalah pereknomian yang diselenggarakan oleh 

rakyat. Perekonomian yang diselenggarakan oleh rakyat adalah bahwa 

perekonomian nasional yang berakar pada potensi dan kekuatan 

masyarakat secara luas untuk menjalankan roda perekonomian mereka 

sendiri. Pengertian rakyat adalah semua warga negara. 

2. Pemberdayaan ekonomi rakyat adalah usaha untuk menjadikan ekonomi 

yang kuat, besar, modern, dan berdaya saing tinggi dalam mekanisme 

pasar yang benar. Karena kendala pengembangan ekonomi rakyat adalah 

kendala struktural, maka pemberdayaan ekonomi rakyat harus dilakukan 

melalui perubahan struktural. 

3. Perubahan struktural yang dimaksud adalah perubahan dari ekonomi 

tradisional ke ekonomi modern, dari ekonomi lemah ke ekonomi kuat, 

dari ekonomi subsisten ke ekonomi pasar, dari ketergantungan ke 

kemandirian. Langkah-langkah proses perubahan struktur, meliputi: (1) 

pengalokasian sumber pemberdayaan sumberdaya, (2) penguatan 

kelembagaan, (3) penguasaan teknologi, dan (4) pemberdayaan 

sumberdaya manusia. 

4. Pemberdayaan ekonomi rakyat, tidak cukup hanya dengan peningkatan 

produktivitas, memberikan kesempatan berusaha yang sama, dan hanya 

memberikan suntikan modal sebagai stumulan, tetapi harus dijamin 

adanya kerjasama dan kemitraan yang erat antara yang telah maju 

dengan yang masih lemah dan belum berkembang. 
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5. Kebijakannya dalam pembedayaan ekonomi rakyat adalah: (1) 

pemberian peluang atau akses yang lebih besar kepada aset produksi 

(khususnya modal), (2) memperkuat posisi transaksi dan kemitraan 

usaha ekonomi rakyat, agar pelaku ekonomi rakyat bukan sekadar price 

taker, (3) pelayanan pendidikan dan kesehatan, (4) penguatan industri 

kecil, (5) mendorong munculnya wirausaha baru, dan (6) pemerataan 

spasial. 

6. Kegiatan pemberdayaan masyarakat mencakup: (1) peningkatan akses 

bantuan modal usaha, (2) peningkatan akses pengembangan SDM, dan 

(3) peningkatan akses ke sarana dan prasarana yang mendukung 

langsung sosial ekonomi masyarakat lokal. 

Dari enam butir pokok mengenai konsep pemberdayaan masyarakat ini, 

dapat disimpulkan, bahwa: (1) pemberdayaan masyarakat tidak dapat dilakukan 

hanya melalui pendekatan daun saja, atau cabang saja, atau batang saja, atau akar 

saja; karena permasalahan yang dihadapi memang ada pada masing-masing 

aspek, (2) pemberdayaan masyarakat dalam bidang ekonomi, tidak cukup hanya 

dengan pemberian modal bergulir, tetapi juga harus ada penguatan kelembagaan 

ekonomi masyarakat, penguatan sumberdaya manusianya, penyediaan 

prasarananya, dan penguatan posisi tawarnya, (3) pemberdayaan masyarakat 

dalam bidang ekonomi atau penguatan ekonomi rakyat, harus dilakukan secara 

elegan tanpa menghambat dan mendiskriminasikan ekonomi kuat, untuk itu 

kemitraan antar usaha mikro, usaha kecil usaha menengah, dan usaha besar 

adalah jalan yang harus ditempuh, (4) pemberdayaan masyarakat dalam bidang 
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ekonomi adalah proses penguatan ekonomi rakyat menuju ekonomi rakyat yang 

kokoh, modern, efisien, dan (5) pemberdayaan masyarakat dalam bidang 

ekonomi, tidak dapat dilakukan melalui pendekatan individu, melainkan harus 

melalui pendekatan kelompok.23 

Solusi yang di tawarkan oleh aktivis sosial tahun 1970an adalah 

mengupayakan teknik dan metodologi alternatif’ dari metode dan pendekatan 

proyek-proyek pemerintah, seperti proyek pengembangan industri kecil, 

pengembangan kerajinan (handycraft), proyek peningkatan pendapatan, 

pelayanan kesehatan masyarakat, program keluarga berencana dan pengendalian 

penduduk, teknologi tepat guna dan proyek pembangunan perdesaan lainnya. 

Strategi-strategi yang mereka tawarkan adalah transformative and transactive 

planning, bottom up, community empowerment, and participative, semuanya ini 

terkenal dengan Pembangunan Komunitas (Community Development).24 

Menurut Paulo Freire yang ditulis oleh Roem Topatimasang, dkk dalam bukunya 

yang berjudul Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis bahwa 

pendidikan harus mampu menciptakan ruang untuk mengidentifikasi dan 

menganalisis secara bebas dan kritis untuk transformasi sosial.25 

Sumber daya manusia adalah potensi yang terkandung dalam diri 

manusia untuk mewujudkan perannya sebagai makhluk sosial, yang mampu 

mengolah dirinya sendiri dan potensi yang terkandung dalam alam. Saat ini 

                                                           
23 Mardi Yatmo Hutomo, 2000, “Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan 

Teoritik dan Implementasi”, vol. -- No. 20, hal. 7. 
24 Sri Widayanti, 2012,”Pemberdayaan Masyarakat: Pendekatan Teoritis”, Vol. 1, No. 1, hal. 95. 
25 Roem Topatimasang, Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis, (Yogyakarta: 

Insistpress, 2010), hal. 29. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

sumber daya manusia memegang peranan penting dalam proses pembangunan. 

Semakin tinggi kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) maka semakin 

mendorong kemajuan. Peningkatan SDM di pedesaan merupakan langkah yang 

harus dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Sebagian besar 

pedesaan di Indonesia memiliki sumber daya yang melimpah. Tingkat 

pendidikan rendah di desa tentunya sulit untuk bersaing, jika masyarakat tidak 

melakukan usaha sendiri, ekonomi mereka akan tetap sama tidak bisa meningkat 

dan mensejahterakan keluarga. Oleh sebab itu, kegiatan pembangunan perlu 

diarahkan untuk merubah kehidupan masyarakat menjadi lebih baik. 

Perencanaan dan implementasi pembangunan seharusnya berisi usaha untuk 

memberdayakan masyarakat, sehingga mempunyai akses pada sumber-sumber 

ekonomi sekaligus politik. Oleh sebab itu, usaha memberdayakan masyarakat 

desa serta perang melawan kemiskinan dan kesenjangan di pedesaan masih harus 

menjadi agenda penting dalam kegiatan pembangunan.26 Menurut Marx, potensi 

bagi pencapaian individu terkait dengan aktivitas ekonomi atau produksi dari 

suatu masyarakat: khususnya, kesempatan untuk bebas dalam masyarakat 

modern hanya mungkin apabila sistem produksi berbasis kelas yang menjadi 

karakter kapitalisme dihapuskan.27 

Sesuai dengan bunyi Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 Tahun 

1982 tentang ketentuan-ketentuan pokok pengelolaan lingkungan hidup, maka 

secara tegas dinyatakan bahwa yang dimaksud dengan pembangunan 

                                                           
26 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), hal. 31.  
27 Pip Jones, dkk, Pengantar Teori-Teori Sosial, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia Anggota 

IKAPI, 2016), hal. 44-45. 
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berwawasan lingkungan adalah “upaya sadar dan berencana menggunakan dan 

mengelola sumberdaya secara bijaksana dalam pembangunan yang 

berkesinambungan untuk meningkatkan mutu hidup”.28 Konsep pembangunan 

yang berwawasan lingkungan ini menitikberatkan pada penggunaan dan 

pengelolaan berbagai sumber daya yang  tersedia untuk suatu program 

pembagunan dengan memperhatikan aspek lingkungan hidup sehingga dapat 

ditingkatkan mutu hidup dari masyarakat yang hidup dalam suatu lingkungan 

itu. Sumber daya yang tersedia dan dapat didayagunakan atau dimanfaatkan itu 

dikelompokkan menjadi 3 macam yaitu:29 

a. Sumber Daya Alam (Natural Resources) 

b. Sumber Daya Manusia (Human Resources) 

c. Sumber Daya Buatan (Artificial Resources) 

Dalam rangka pendayagunaan atau pemanfaatan sumber daya manusia 

maka perlu diperhatikan faktor penting yang terkait dengan masalah ini yaitu 

faktor: pendidikan, keahlian, dan keterampilan dari sumber daya manusia itu. 

Faktor penting dari sumber daya manusia ini akan banyak berpengaruh pada 

kegiatannya terutama kegiatan produksi, karena:30 

a. Tingkat pendidikan yang dicapai oleh sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap pola pikir, perilaku, sikap, dan perbuatan yang 

berkorelasi secara positif. Hal ini berarti bahwa semakin tinggi 

                                                           
28 Undang-Undang Republik Indonesia No. 4 tahun 1982 tentang ketentuan-ketentuan pokok 

pengelolaan lingkungan hidup 
29 Effendie, Ekonomi Lingkungan; suatu tinjauan teoritik dan praktek, (Yogyakarta: Unit Penerbit 

Dan Percetakan Sekolah Tinggi Ilmu Manajemen YKPN, 2016), hal. 177. 
30 Ibid. hal. 178. 
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tingkat pendidikan yang dicapai oleh sumber daya manusia maka 

pola pikirnya semakin baik dan mantap, serta perilaku, sikap, dan 

perbuatan yang semakin baik dan terkendali. Kondisi atau 

karakteristik yang demikian itu dapat menyebabkan terjadinya 

peningkatan kreatifitas dan inovasi dari sumber daya manusia yang 

sangat berguna dalam suatu kegiatan produksi. 

b. Keahlian dan ketrampilan yang dimiliki oleh sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kreatifitas dan produktifitasnya yang 

berkorelasi secara positif pula. Hal ini berarti bahwa semakin baik 

atau tinggi tingkat keahlian dan ketrampilan sumber daya manusia 

maka semakin tinggi kreatifitas dan produktifitas itu yang sangat 

berguna dalam menghasilkan barang dalam jumlah yang banyak dan 

dengan kualitas yang baik. 

c. Dengan demikian pendayagunaan atau pemanfaatan sumber daya 

manusia menjadi faktor penting dalam suatu proses produksi sebagai 

faktor produksi. 

Menurut Philip H. Comb dan Manzoor Ahmed yang ditulis dalam buku 

Hadi Prayitno dan Umar Burhan yang berjudul Pembangunan Ekonomi 

Pedesaan menyatakan bahwa seharusnya bukan sekedar mencakup pertumbuhan 

produksi sektor pertanian dan perekonomian saja, melainkan suatu 

pengembangan sosial ekonomi secara seimbang dengan lebih menitikberatkan 

pada pemerataan. Sasaran-sasaran ini meliputi: penciptaan peluang kerja baru, 
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pemerataan pendapatan, dan pendidikan.31 Ekonomi kreatif yang tepat dan 

sesuai sasaran akan meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Ekonomi kreatif 

adalah sebuah konsep di era ekonomi baru yang penopang utamanya adalah 

informasi dan kreativitas di mana ide dan stock of knowledge dari Sumber Daya 

Manusia (SDM) merupakan faktor produksi yang utama dalam kegiatan 

ekonomi. Sehingga ekonomi kreatif adalah suatu kegiatan ekonomi di mana 

input dan output adalah gagasan atau dalam satu kalimat yang singkat, esensi 

dari kreativitas adalah gagasan. Dan sebaiknya konsep kewirausahaan maupun 

konsep ekonomi kreatif terdapat unsur benang merah yang sama yakni terdapat 

konsep kreativitas, ide atau gagasan serta konsep inovasi.32 Ekonomi kreatif 

pertama kali diperkenalkan oleh tokoh bernama John Howkins, penulis buku 

"Creative Economy, How People Make Money from Ideas". Menurut Howkins, 

yang disebutkan dalam skripsi oleh Rizkiyah Isnaini dengan judul Pengentasan 

Kemiskinan Petani Melalui Sekolah Lapang Mocaf Di Dusun Pule Desa 

Sumurup, Kecamatan Bendungan, Kabupaten Trenggalek: Pengorganisasian 

Petani dalam Pengelolahan Teknologi Pasca Panen Singkong,  bahwa definisi 

ekonomi kreatif adalah kegiatan transaksi ekonomi yang nilai dari produk kreatif 

tersebut berlipat ganda dari hasil kreasi, maka esensi dari kreatifitas adalah 

gagasan.33 

                                                           
31Hadi Prayitno dan M. Umar Burhan, Pembangunan Ekonomi Pedesaan, (Yogyakarta: BPFE, 

1987), hal. 148  
32 Nely Meriana, Apa Ekonomi Kreatif dan Pontensi Besar Bagi UKM, di akses melalui 

http://goukm.id/ekonomi-kreatif/, pada tanggal 29 November 2017 pukul 14.25 WIB. 
33 Rizkiyah Isnaini, 2017‚Pengentasan Kemiskinan Petani Melalui Sekolah Lapang Mocaf Di Dusun 

Pule Desa Sumurup, Kecamatan Bendungan, Kabupaten Trenggalek: Pengorganisasian Petani 

dalam Pengelolahan Teknologi Pasca Panen Singkong, Skripsi, Jurusan Pengembangan Masyarakat 

Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya, hal. 39. 

http://goukm.id/ekonomi-kreatif/
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Konsep ekonomi kreatif ini juga semakin memberi harapan yang lebih 

optimistik ketika seorang pakar dibidang Ekonomi, menurut Dr. Richard Florida, 

penulis buku "The Rise of Creative Class" dan "Cities and the Creative Class" 

yang ditulis oleh Faisal Afif dalam artikel Pilar-Pilar Ekonomi Kreatif, 

menyatakan bahwa: "Seluruh umat manusia adalah kreatif, apakah ia seorang 

pekerja di pabrik kacamata atau seorang remaja jalanan yang tengah membuat 

musik hip-hop. Namun perbedaannya adalah pada statusnya (kelasnya), karena 

ada individu-individu yang secara khusus bergelut dibidang kreatif dan 

mendapat faedah ekonomi secara langsung dari aktivitas tersebut. Maka tempat 

di kota-kota yang mampu menciptakan produk-produk baru inovatif tercepat, 

dapat  dipastikan sebagai pemenang kompetisi di era ekonomi kreatif ini”.34 

Definisi industri kreatif di Indonesia seperti yang tertulis dalam Buku Rencana 

Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia 2009–2015 yang dikeluarkan 

Kementerian Perdagangan RI Tahun 2008 yaitu Industri kreatif yang berasal dari 

pemanfaatan kreativitas, ketrampilan serta bakat individu untuk menciptakan 

kesejahteraan serta lapangan pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan 

daya kreasi dan daya cipta individu tersebut.35 

B. Pemulihan Ekonomi Pasca Bencana 

Banjir ada dua peristiwa yaitu banjir/genangan yang terjadi pada daerah 

yang biasanya tidak terjadi banjir dan peristiwa banjir terjadi karena limpasan 

                                                           
34 Faisal Afif, Pilar-Pilar Ekonomi Kreatif, di akses melalui 

http://sbm.binus.ac.id/files/2013/04/Pilar-Pilar-Ekonomi-Kreatif.pdf, pada tanggal 29 November 

2017 pukul 15.28 WIB. 
35 Ibid. 

http://sbm.binus.ac.id/files/2013/04/Pilar-Pilar-Ekonomi-Kreatif.pdf
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air banjir dari sungai karena debit banjir lebih besar dari kapasitasnya.36 Dalam 

hal kejadian bencana, terdapat dua kata kunci, yaitu pertama bahaya dan kedua 

kerentanan. Bencana adalah suatu kejadian yang menyebabkan kerusakan fisik 

dalam skala besar, baik infrastruktur/prasarana maupun lingkungan hidup, dan 

mengancam nyawa orang dalam jumlah banyak di  dalam suatu wilayah.37 

Menurut Masyarakat Penanggulangan Bencana Indonesia (MPBI) yang di kutip 

oleh Nurjanah, Dkk dalan buku berjudul Manajemen Bencana, bahwa 

Kerentanan terhadap dampak atau  risiko bencana adalah kondisi atau 

karakteristik biologis, geografis, sosial, ekonomi, politik, budaya dan teknologi 

suatu masyarakat di suatu wilayah untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi 

kemampuan masyarakat untuk mencegah, meredam, mencapai kesiapan, dan 

menanggapi dampak bahaya tertentu.38 

Mitigasi merupakan upaya mengurangi kerentanan dan kerapuhan yang 

ditemukan dalam komunitas, baik sebelum maupun sesudah terjadi bencana.39 

Pemulihan merupakan awal upaya pembangunan kembali dan menjadi bagian 

dari pembangunan pada umumnya yang dilakukan. Tujuannya adalah untuk 

menumbuh-kembangkan kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya dengan sasaran 

utamanya tumbuh-kembangnya kegiatan ekonomi sosial dan budaya, tegaknya 

hukum dan ketertiban serta bangkitnya peran serta masyarakat dalam segala 

                                                           
36 Kodatie. Robert J dan Sugiyanto, Banjir; Beberapa Penyebab dan Metode Pengendaliannya 

Dalam Prespektif Lingkungan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar (anggota IKAPI), 2002), hal. 74. 
37 Anies. Negara Sejuta Bencana; Identifikasi, Analisis & Solusi Mengatasi Bencana dengan 

Manajemen Kebencanaan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2017) hal. 36-37. 
38 Nurjanah Dkk. Manajemen Bencana. (Bandung: CV, Alfabeta, 2012). hal. 22. 
39 Purwana Rachmadhi. Manajemen Kedaruratan Kesehatan Lingkungan Dalam Kejadian Bencana, 

(Jakarta: RajaGrafindo, 2013). hal. 19. 
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aspek kehidupan.40 Hal ini harus dilakukan karena banyak masyarakat/korban 

yang kondisi ekonominya tidak menguntungkan dan terganggu mata 

pencahariannya. Aspek pemulihan, terkait dengan perbaikan dan pemulihan 

kembali semua aspek layanan publik/ masyarakat sampai tingkat 

memadai/normal, termasuk pemulihan sosial ekonomi untuk jangka menengah 

dan panjang.41 

Menurut Smith dan Hoffmann dalam sebuah buku Catastrophe and 

Culture: Te Anthropology of Disaster yang di terjemahkan oleh Irwan Abdullah 

dan ditulis Siswanto Budi Prasojo, dkk dalam bukunya yang berjudul 

Pembelajaran Pemulihan Ekonomi Dengan Model Pendampingan Di Wilayah 

Pasca Bencana menjelaskan bahwa terjadinya bencana pada dasarnya tergantung 

pada tingkat kerentanan individu, kelompok, lingkungan, dan institusi yang ada  

didalam suatu masyarakat. Secara provokatif, Smith dan Hofmann 

menyatakan:42 

“Bencana menjadi tak terhindarkan dalam konteks dimana pola 

kerentanan, kejadian di lokasi, infrastruktur, organisasi sosialpolitik, 

sistem produksi dan distribusi, dan ideologi masyarakat terproduksi 

secara historis. Sebuah pola kerentanan masyarakat merupakan elemen 

pokok bencana. Dalam kondisi itu, perilaku individu dan organisasi 

dalam keseluruhan bencana yang terjadi jauh lebih merusak ketimbang 

yang akan ditimbulkan oleh kekuatan fisik agen yang merusak itu 

sendiri.” 

 

Terpapar jelas dalam kutipan diatas bahwa pola kerentanan masyarakat 

adalah elemen utama dari bencana itu sendiri. Kondisi rentan yang melekat pada 

                                                           
40 Nurjanah Dkk. Manajemen Bencana. (Bandung: CV, Alfabeta, 2012) hal. 74. 
41 Ibid. hal 77. 
42 Siswanto B. Prasojo, dkk, Pembelajaran Pemulihan Ekonomi Dengan Model Pendampingan Di 

Wilayah Pascabencana, (Jakarta: Direktorat Pemulihan dan Peningkatan Sosial Ekonomi Deputi 

Bidang Rehabilitasi dan Rekontruksi Badan Nasional Penanggulangan Bencana, 2015), hal. 5. 
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individu, lingkungan dan institusi itulah yang menyebabkan fenomena alam 

berubah menjadi bencana bagi kehidupan manusia.43 

Salah satu definisi yang paling umum adalah dari the World Commission 

on Environment and Development (WCED). WCED mendefinisikan 

pembangunan berkelanjutan itu sebagai: pembangunan yang memenuhi 

kebutuhan-kebutuhan saat ini dengan tidak mempertaruhkan (Compromissing) 

kemampuan generasi-generasi mendatang untuk memenuhi kebutuhan mereka 

sendiri.44 Lebih jauh menurut WCED, definisi itu mencakup dua konsep pokok: 

pertama, kondep kebutuhan-kebutuhan, terutama kebutuhan esensial dari kaum 

miskin diseluruh dunia, yang mesti mendapatkan prioritas. Kedua, konsep 

gagasan tentang keterbatasan itu ditentukan oleh seberapa besar tekanan kondisi 

teknologi dan organisasi sosial pada kemampuan lingkungan untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan saat ini dan kebutuhan di masa yang akan datang.45 

Pembangunan dan bencana masing-masing memiliki aspek positif dan 

aspek negatif sekaligus. Pada sisi negatif, pembangunan bisa meningkatan 

kerentanan, demikian halnya bencana bisa memundurkan capaian 

pembangunan. Sementara di sisi positif, pembangunan bisa mengurangi 

kerentanan, namun bencana pun bisa memberikan peluang pembangunan. 

Adapun bagan bencana dan pembangunan sebagai berikut.  

 

 

                                                           
43 Ibid. hal. 5-6. 
44 Ibid. hal. 6. 
45 Ibid. hal. 7. 
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Bagan. 2.1 Bencana dan Pembangunan 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku BNPB 2015 

Menurut Collins dalam bukunya Disaster and Development yang dikutip 

oleh Siswanto B. Prasojo, dkk dalam buku dengan judul Pembelajaran 

Pemulihan Ekonomi dengan Model Pendampingan di Wilayah Pascabencana, 

hendak menegaskan bahwa apa yang sering kita sebut sebagai bencana bisa 

diinterpretasikan dalam keterkaitannya dengan pembangunan. Namun, Collins 

menyatakan dengan tegas bahwa tidak ada bencana yang bersifat alamiah ketika 

bencana diasosiasikan dengan isu pembangunan. Collins kembali menandaskan 

bahwa respon dan pencegahan bencana mengubah dampak bencana terhadap 

pembangunan, dan pembangunan yang tepat bisa mereduksi bencana.  Dalam 

kutipan lengkap, Collins menyatakan bahwa:46 

“Pokok agenda pendekatan untuk manajamen bencana adalah bahwa tipe 

pembangunan yang benar dalam tahapan prabencana bisa mencegah 

terjadinya bencana dan bahwa respon bencana bisa menjadi bagian dari 

pencegahan bencana-bencana selanjutnya. Pembangunan yang tepat bisa 

memberikan cara-cara untuk menghindari bencana, mengurangi dampak-

dampaknya atau memberikan bantuan pemulihan yang berkelanjutan 

                                                           
46 Ibid. hal. 11. 
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segera sesudah bencana terjadi. Dengan demikian, terdapat kebutuhan 

atas pembangunan dan tanggap darurat yang berorientasi pencegahan dan 

respon.” 

 

Upaya pengintegrasian siklus manajemen bencana (yang mencakup 

tahapan kesiapsiagaan, sistem peringatan dini, mitigasi, bantuan tanggap darurat, 

dan pemulihan) yang lebih berorientasi pada pembangunan (berkelanjutan) itu, 

menurut Collins, bisa divisualisasikan dalam bagan 2.2 berikut. 

Bagan 2.2. Siklus Manajemen Bencana dan Pembangunan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Buku BNPB 2015 
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lebih” tentu saja butuh upaya yang lebih besar soal pengurangan atas 

ketidakmenentuan tersebut.47 

C. Pendampingan Masyarakat Sebagai Dakwah Bil-Hal 

Pola pengabdian kepada masyarakat biasa dikenal dengan istilah 

pemberdayaan, yaitu suatu usaha untuk mengangkat kesejahteraan masyarakat 

dengan cara pengenalan dan penggunaan segenap potensi yang telah ada dalam 

diri masyarakat. Fasilitator nantinya yang bertugas sebagai pemberdaya 

masyarakat. Fasilitator berfungsi sebagai jembatan penghubung, mitra, dan 

bebas dari kepentingan kekuasaan. Dakwah Islam juga dituntut untuk 

mendorong timbulnya etos kerja yang tinggi di kalangan masyarakat bawah.48 

Manajemen dalam pemberdayaan masyarakat, seperti berdiskusi, 

merencanakan, dan action untuk memudahkan dan melancarkan proses 

pendampingan. Sebagaimana telah disebutkan dalam Al-Quran Surat Al-

Baqarah ayat 30, Allah SWT berfirman: 

ۡجَاعِلٞۡفِِۡقاَلَۡرَبُّكَۡللِۡ ۡوَإِذۡ  رۡضِۡمَلََٰٓئكَِةِۡإنِِِّ
َ سِدُۡۡٱلۡ  تََ عَلُۡفيِهَاۡمَنۡيُف 

َ
ْۡأ قاَلوُٓا ٗۡۖ خَليِفَة 

فِكُۡ لمَُونَۡۡٱلِِمَاءَٓۡفيِهَاۡوَيسَ  لَمُۡمَاۡلََۡتَع  ع 
َ
ۡأ ٓ قاَلَۡإنِِِّ سُۡلكََۖۡٗ دِكَۡوَنُقَدِِ وَنََ نُۡنسَُبِحُِۡبِِمَ 

٣٠ۡۡ
Artinya:“Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para Malaikat: 

"Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi". 

Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu 

orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, 

padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan 

                                                           
47 Ibid. hal. 12. 
48 Mohammad E. Ayub, Manajemen Masjid (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal. 9-10.   
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Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang tidak 

kamu ketahui".” (Q.S. Al-Baqarah: 30).49 

Rasyid Ridha menjelaskan bahwa manusia bersamaan dengan 

kebodohan dan kelemahannya, ia telah diberi kekuatan lain yang disebut “akal”. 

Dengan kekuatan ini manusia menjadi makhluk yang memiliki kehendak dan 

kebebasan unuk berbuat. Hal itu menunjukkan bahwa manusia adalah makhluk 

yang kreatif. Telah banyak penemuan ilmiah atau rahasia-rahasia alam yang 

telah diungkap oleh manusia yang kemudian melahirkan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang semakin canggih. Hal itu merupakan bukti potensi kreatif yang 

dimiliki manusia. Agar potensi akal yang diberikan Allah kepada manusia 

membawa kemanfaatan dan kemaslahatan, maka Allah juga memberikan kepada 

manusia hukum-hukum syari’at yang membatasi amal perbuatan serta akhlak 

manusia yang dapat mencegahnya dari berbuat maksiat dan kerusakan. Hukum-

hukum inilah yang akan membantu manusia untuk sampai kepada 

kesempurnaan. Karena fungsi dari hukum atau syariat itu adalah untuk 

membimbing atau mendidik (akal) manusia yang dalam batas-batas tertentu bisa 

berakibat negatif.50 

Menurut Jalaluddin, Islam memandang kemunduran Umat Islam bukan 

hanya terletak pada kejahilan tentang syariat islam, tetapi juga pada ketimpangan 

struktur ekonomi dan sosial. Ini dilukiskan ketika Al Quran menjelaskan 

kemiskinan sebagai disebabkan oleh tidak adanya usaha-usaha bersama untuk 

                                                           
49 Al Quran Surat Al-Baqarah: 30 
50 Siti Nuryati, Eksistensi Manusia Dalam Prespektif Alquran Surat Al-Baqarah Ayat 30-33, di akses 

melalui http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/32/jtptiain-gdl-s1-2004-sitinuryat-1552-

bab2_319-4.pdf, pada tanggal 31 Desember 2017 pukul 16.35 WIB. 

http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/32/jtptiain-gdl-s1-2004-sitinuryat-1552-bab2_319-4.pdf
http://library.walisongo.ac.id/digilib/files/disk1/32/jtptiain-gdl-s1-2004-sitinuryat-1552-bab2_319-4.pdf
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membantu kelompok lemah, adanya kelompok yang memakan kekayaan dengan 

kekayaan yang berlebihan. Karena itu, islam mengehendaki agar kekayaan tidak 

berputar pada kalangan orang kaya saja.51 “....manusia beriman diminta berdiri 

paling depan untuk menciptakan kerja dan karya besar itu. Tapi perlu diingat 

bahwa bentuk kerja apa pun sudah pasti membutuhkan ilmu. Oleh sebab itu Al-

Quran menegaskan bahwa yang berhak mendapatkan posisi terhormat ialah 

mereka yang beriman dan mereka yang dikaruniai ilmu (QS. LVIII:11).52 Allah 

SWT berfirman: 

هَا يُّ
َ
أ ِينَۡۡيََٰٓ حُواْۡفِِۡۡٱلَّذ قيِلَۡلَكُم ۡتَفَسذ ْۡفَۡۡٱل مَجََٰلسِِۡءَامَنُوٓاْۡإذَِاۡ سَحِۡۡٱف سَحُوا ُۡيَف  ۖۡٗۡٱللّذ لَكُم 

ْۡوَإِذَاۡقيِلَۡ وا ْۡفَۡۡٱنشُُُ وا فَعِۡۡٱنشُُُ ُۡيرَ  ِينَۡۡٱللّذ ۡوَۡۡٱلَّذ ِينَۡءَامَنُواْۡمِنكُم  وتوُاْۡۡٱلَّذ
ُ
ۡدَۡۡٱل عِل مَۡأ رََََٰٰ ٖۚ  

ُۡوَۡ مَلُونَۡخَبيِرٞۡۡٱللّذ ١١ۡۡبمَِاۡتَع 
Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: 

"Berlapang-lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah 

akan memberi kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah 

kamu", maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 

yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 

beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 

(Q.S. Al-Mujadalah: 11).53 

 

Ayat di atas merupakan tuntunan akhlak yang menyangkut perbuatan 

dalam majlis untuk menjalin harmonisasi dalam satu majlis. Yaitu berupayalah 

dengan sungguh-sungguh walau dengan memaksakan  diri untuk memberi 

tempat orang lain dalam majlis-majlis yakni satu tempat, baik tempat duduk 

maupun bukan tempat duduk, apabila diminta kepada kamu agar melakukan itu 

                                                           
51 Fachry Ali dan Bahtiar Effendy, Merambah Jalan Baru Islam: Rekontruksi Pemikiran Islam 

Indonesia Masa Orde Baru, (Bandung: Mizan, 1986), hal. 250-251. 
52 Ibid. hal. 284. 
53 Al Quran Surat Al-Mujadalah: 11 
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maka lapangkanlah tempat untuk orang lain  itu dengan suka rela. Jika kamu 

melakukan hal tersebut, niscaya Allah akan melapangkan segala sesuatu buat 

kamu dalam hidup ini. Dan apabila di katakan:”Berdirilah kamu ketempat yang 

lain, atau untuk diduduk tempatmu buat orang yang lebih wajar, atau bangkitlah 

melakukan sesuatu seperti untuk shalat dan berjihad, maka berdiri dan bangkit-

lah, Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara kamu wahai 

yang memperkenankan tuntunan ini dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat kemudian di dunia dan di akhirat dan Allah 

terhadap apa-apa yang kamu kerjakan sekarang dan masa akan datang Maha 

Mengetahui.54 

Masyarakat bisa berubah karena munculnya sifat optimis untuk 

perubahan. Optimis sangat dibutuhkan masyarakat agar tidak mudah untuk 

berputus asa menghadapi masalah. Sebagaimana Allah SWT berfirman pada 

Surat Yusuf Ayat 87 : 

ۡۡۥإنِذهُۡ.... ِ ۡلََۡياَيْ  و  ِۡسُۡمِنۡرذ ۡۡٱللّذ َٰفرُِونَۡۡٱل قَو مُۡإلَِذ ٨٧ۡۡۡٱل كَ

Artinya: “....Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, 

melainkan kaum yang kafir.” (Q.S.Yusuf: 87).55 

Pandangan optimis seseorang terhadap masa depannya yaitu bagaimana 

seorang manusia memandang kehidupan dan memaknainya. Orang yang optimis 

akan menularkan optimismenya kepada lingkungan sekitar. Sebaliknya, orang 

                                                           
54 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah: Pesan Kesan dan Keserasian al-Qur’an, Volume XIV, 

(Jakarta: Lentera Hati. 2006). hal. 77. 
55 Al Quran Surat Yusuf: 87 
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yang pesimis juga melakukan hal yang sama. Islam telah memberikan perhatian 

sangat besar terhadap masalah kejiwaan manusia. Islam juga menekankan 

supaya manusia optimis terhadap masa depannya. Al-Quran memandang 

optimisme sebagai sebuah faktor penting dalam menggerakkan roda kehidupan 

umat manusia menuju kebaikan dan kesejahteraan. Pondasi optimisme terhadap 

masa depan dalam Al-Quran adalah memperbanyak keutamaan karya dan 

meninggalkan keburukan. Hanya orang yang optimis dan berkaryalah yang akan 

meraih kemenangan dan mencapai kesejahteraan karena masyarakat sendirilah 

yang bisa merubah dirinya sendiri. 

D. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Dalam penelitian ini, peneliti menganggap penting terhadap penelitian 

terdahulu yang mempunyai relavansi terhadap tema penelitian ini. Karena 

dengan adanya hasil penelitian terdahulu akan mempermudah peneliti dalam 

melakukan penilaian, minimal menjadi acuan penelitian. Maksud dari penelitian 

terdahulu adalah memuat tentang hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

lain. Penelitian ini Berjudul Pemulihan Ekonomi Pasca Bencana Banjir Melalui 

Usaha Kerajinan Tas Limbah Plastik Bagi Petani di Dusun Koryo Desa Bulutigo 

Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan berbeda dengan penelitian yang sudah 

dilakukan. Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang relavan sebagai berikut: 

1. Penelitian pertama berjudul “Estimasi Nilai Kerugian Ekonomi Akibat 

Banjir Luapan Sungai Cidurian Pada Pertanian Padi Sawah Di 

Kecamatan Kresek, Kabupaten Tangerang” Oleh Nurul Aini Muhtar, 

Departemen Ekonomi Sumberdaya dan Lingkungan Fakultas Ekonomi 
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dan Manajemen Institut Pertanian Bogor Tahun 2014.  Persamaan 

dengan penelitian ini adalah sama-sama meneliti menghitung kerugian 

ekonomi setelah banjir pada sektor pertanian. Adapun perbedaan 

penelitian tersebut adalah membahas tentang estimasi kerugian ekonomi 

akibat banjir tanpa pendampingan masyarakat sedangkan penelitian yang 

akan dilakukan ini akan melakukan pendampingan dan mengajak 

masyarakat untuk menemukan alternatif sumber perekonomian baru 

selain pertanian dengan pemberdayaan kelompok tani dan perbedaan 

objek, subjek penelitian. 

2. Penelitian yang kedua berjudul “Partisipasi Masyarakat Dalam 

Mengurangi Risiko Bencana Banjir di Perumahan Sawangan Asri 

Kelurahan Sawangan Baru Kecamatan Sawangan Kota Depok” Oleh 

Anisa Dwi Kholifah, Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta Tahun 2015. Persamaan dengan penelitian ini 

adalah sama-sama meneliti mengajak masyarakat untuk mengurangi 

risiko dan menyiapkan masyarakat dari bencana banjir. Adapun 

perbedaan penelitian tersebut adalah membahas tentang presentase 

partisipasi masyarakat tentang pengurangan risiko bencana banjir 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan ini akan mengajak masyarakat 

untuk mengurangi risiko bencana banjir dengan pemberdayaan 

kelompok tani dan perbedaan objek, subjek penelitian. 
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

No Judul Metode Fokus Tujuan Temuan/Hasil 

1 Estimasi Nilai 

Kerugian 

Ekonomi Akibat 

Banjir Luapan 

Sungai Cidurian 

Pada Pertanian 

Padi Sawah Di 

Kecamatan 

Kresek, 

Kabupaten 

Tangerang.  

Deskriptif penilaian 

kerugian 

petani gagal 

panen akibat 

banjir 

mengidentifikasi 

persepsi petani 

mengenai 

kondisi 

lingkungan 

pertanian akibat 

banjir, 

mengestimasi 

besarnya 

kerugian 

ekonomi setelah 

banjir pada 

sektor pertanian 

akibat banjir 

Sungai Cidurian, 

menganalisis 

faktor-faktor 

yang 

mempengaruhi 

besarnya 

kerugian banjir 

pada sektor 

pertanian, dan 

menganalisis 

stakeholder 

yang berperan 

dalam mengatasi 

permasalahan 

banjir  

nilai kerugian 

petani gagal 

panen akibat 

banjir dan 

peningkatan 

partisipasi 

masyarakat 

terhadap 

penilaian 

kerugian 
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2 Partisipasi 

Masyarakat 

Dalam 

Mengurangi 

Risiko Bencana 

Banjir di 

Perumahan 

Sawangan Asri 

Kelurahan 

Sawangan Baru 

Kecamatan 

Sawangan Kota 

Depok.  

Deskriptif mengurangi 

risiko 

bencana 

banjir dengan 

partisipatif 

mengetahui 

bentuk dan 

tingkat 

partisipasi 

masyarakat 

dalam 

mengurangi 

risiko bencana 

banjir 

seberapa besar 

partisipasi 

masyarakat untuk 

mengurangi 

risiko bencana 

banjir dengan 

cara pengaturan 

pembuangan 

sampah, 

membersihkan 

saluran , 

memperbaiki 

tanggul, dan 

penanaman 

pohon 
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BAB III 

METODE PENELITIAN DAN PENDAMPINGAN 

A. Pendekatan Penelitian Untuk Pendampingan 

Dalam sebuah pendampingan yang dilakukan oleh peneliti di Dusun 

Koryo Desa Bulutigo menggunakan metode pendekatan Participatory Action 

Research (PAR). Pada dasarnya pendekatan PAR yakni sarana untuk 

membangkitkan kesadaran masyarakat yang kritis dan peduli lingkungan serta 

saling menjaga. Metode penilitian yang melibatkan semua pihak–pihak 

stakeholders dalam mengkaji tindakan untuk melakukan perubahan ke arah 

yang lebih baik dan berlandasan dari gagasan dari masyarakat secara 

partisipatif. Pendekatan ini membangun tentang kesadaran, pengetahuan yang 

tersembunyi dari pembacanya. 

Pendekatan PAR ini memang sangat mendukung proses pendampingan 

yang ada pada petani. Terutama di Desa Bulutigo, dimana petani desa ini harus 

mampu merubah dan bangkit dari permasalahan ketika waktu banjir melanda. 

Dengan cara partisipatif para petani untuk menuju kesadaran bahwa mereka 

mengalami kerugian yang sangat besar serta kemandirian akan muncul menjadi 

peluang besar melakukan perubahan. Perubahan bukan berasal dari orang lain 

(pihak luar) akan tetapi perubahan berasal dari mereka sendiri yang  menjadi 

kemauan untuk berubah. 

PAR adalah penelitian permasalahan yang dihadapi masyarakat suatu 

kajian yang rinci tentang satu latar, atau subjek tunggal, atau satu tempat 
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penyimpanan dokumen, atau suatu peristiwa tertentu  (Bogdan & Miller, 1998: 

5).56 

Prinsip dasar dari PAR adalah kebutuhan untuk mendapatkan 

perubahan yang diinginkan. PAR memiliki tiga kata yang saling berhubungan. 

Ketiga kata tersebut adalah riset, aksi, partisipatif. Dengan riset bisa 

mengetahui kondisi riil masyarakat, memahami kondisi dan masalah yang di 

hadapi serta bisa merencanakan untuk perubahan. Kemudian di adakan 

kegiatan yang muncul dari riset dan merencanakan program untuk perubahan, 

dalam PAR biasa disebut aksi. Partisipatif merupakan salah satu  ciri dari 

metode PAR untuk melakukan perubahan dan menjadi keinginan masyarakat 

sendiri. Cara kerja PAR dirancang menjadi daur gerakan sosial, yaitu:57 

1. Pemetaan Awal  

Pemetaan awal digunakan sebagai alat untuk memahami sebuah 

komunitas, sehingga peneliti akan mudah memahami realitas problem 

dan relasi sosial yang terjadi. Dengan cara demikian akan memudahkan 

untuk masuk ke dalam komunitas baik melalui Kunci masyarakat 

maupun komunitas akar rumput yang sudah terbangun. Peneliti akan 

melakukan pemetaan secara umum daerah yang akan diteliti, 

menentukan informan, dengan demikian peneliti akan mengetahui 

keadaan umum Desa Bulutigo. Baik secara hubungan antar masyarakat, 

identifikasi tokoh masyarakat dan tokoh agama, tokoh penggerak dalam 

                                                           
56 Rulam Ahmadi, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Yogyakarta: Ar-Ruzz media, 2014), hal. 69. 
57Agus Afandi, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR) untuk Pengorganisasian 

Masyarakat (Community Organizing), (Surabaya: LPPM UIN Sunan Ampel, 2015). hal 104-109.  
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suatu kelompok, hingga keberagaman budaya Desa Bulutigo. 

Pemerintah Desa merupakan tempat yang pertama kali dikunjungi 

ketika masuk ke dalam desa. Pemetaan awal melalui pemerintah desa 

akan didapatkan informasi tentang bencana banjir beserta dampaknya.  

2. Membangun Hubungan Kemanusiaan 

Melakukan sebuah inkulturasi dan membangun kepercayaan 

(Trust building) dengan masyarakat, sehingga terjalin hubungan yang 

setara dan saling mendukung. Peneliti dan masyarakat bisa menyatu 

menjadi sebuah simbiosis mutualisme untuk melakukan riset, belajar 

memahami masalahnya, dan memecahkan persoalanya secara bersama-

sama (Partisipatif).58 Salah satu hal yang harus dilakukan peneliti yaitu 

dengan mengikuti segala macam kegiatan mingguan, bulanan, bahkan 

tahunan yang ada di desa. Seperti mengikuti kegiatan pertemuan antar 

RT, yasin tahlil, kumpulan kelompok tani, perlombaan bulan agustus, 

dll. Langkah dengan mengikuti kegiatan yang ada di masyarakat akan 

memudahkan peneliti melakukan hubungan yang erat dengan 

masyarakat.    

3. Penentuan Agenda Riset Untuk Perubahan Sosial 

Peneliti bersama komunitas mengagendakan program riset melalui 

teknik Participatory Rural Aprasial (PRA) untuk memahami persoalan 

masyarakat yang selanjutnya menjadi alat perubahan sosial. 

Membentuk suatu kesadaran masyarakat, fasilitator akan membentuk 

                                                           
58 Ibid. hal. 105.  
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petani yang mandiri dan kreatif. Petani yang mandiri bersama fasilitator 

akan meneliti kerugian petani gagal panen akibat bencana banjir dan 

membangun kreatifitas petani sebagai pekerjaan alternatif untuk 

mengurangi kerugian dan menambah pendapatan mata pencaharian 

yang ada di Dusun Koryo khususnya kepada wanita tani. Teknik PRA 

akan membantu petani untuk memahami permasalahan, potensi, dan 

solusi menuju perubahan secara partisipatif. Jika kelompok tani sudah 

memahami permasalahan yang mereka hadapi secara otomatis akan 

menemukan sebuah solusi untuk berubah.  

4. Pemetaan Partisipatif 

Bersama masyarakat melakukan pemetaan wilayah, maupun 

persoalan yang dialami masyarakat. Pemetaan partisipatif sebagai 

bagian emancipatory mencari data secara langsung.59 Pemetaan ini di 

fokuskan kepada kerugian ekonomi petani gagal panen akibat bencana 

banjir sehingga mengetahi seberapa besar kerugian yang mereka dapat 

ketika gagal panen. Pemetaan secara partisipatif akan menemukan 

perbandingan pendapatan antara panen sebelum banjir dan sesudah 

banjir. Kemudian masyarakat akan menemukan harapan dan solusi 

yang di selesaikan bersama-sama. 

5. Merumuskan Masalah Kemanusiaan 

Komunitas merumuskan masalah yang mendasar dalam hidup 

kemanusiaan yang dialaminya. Perumusan masalah dilakukan dengan 

                                                           
59 Ibid. hal 105. 
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mufakat secara partisipatif. Mulai dari masalah yang berkaitan dengan 

bencana banjir hingga kerugian petani gagal panen akibat banjir. 

Teknik PRA merupakan teknik yang digunakan untuk merumuskan 

masalah serta sangat membantu fasilitator dan petani. Adakalanya 

pengorganisir tidak selalu mengiyakan apa yang diinginkan 

masyarakat,60 namun berusaha memunculkan inisiatif, inovasi, dan 

kreatifitas serta keinginan baru oleh kelompok itu sendiri, tanpa 

intervensi yang berlebihan oleh fasilitator.  

Masyarakat khususnya petani akan menyampaikan pendapatnya 

dan semua saran ditampung dan dikaji bersama. Sebagaimana dalam 

aksi pendampingan ini fokus rumusan masalahnya adalah mengenai 

banyaknya kerugian ekonomi petani gagal panen akibat banjir. 

Menentukan rencana penyelesaian masalah (problem solving) yang 

akan menjadi aksi bersama. Pengumpulan data dan fakta merupakan 

dasar mengambil keputusan dalam kegiatan aksi, yang dituangkan 

dalam proses memfasilitasi untuk dikaji bersama dan menjadi landasan 

untuk aksi selanjutnya. Proses ini menjadi siklus belajar yang terus 

dilakukan hingga tujuan terwujud. 

 

 

                                                           
60 Jo Hann Tan, Roem Topatimasang: Mengorganisir Rakyat (Refleksi Pengalaman 

Pengorganisasian Rakyat di Asia Tenggara), (Yogyakarta, SEAPCP dan INSISTPress, 2004), hal 

39. 
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6. Menyusun Strategi Pemberdayaan 

Masyarakat menyusun strategi untuk memecahkan problem 

kemanusiaan yang terjadi. Menentukan langkah sistematik, 

menentukan pihak yang terlibat (stakeholder), dan merumuskan 

kemungkinan keberhasilan dan kegagalan program serta kesulitan 

dalam melaksanakan program.61 Semua yang dilakukan dalam 

pendampingan menjadi bahan untuk di evaluasi dalam pertemuan 

selanjutnya.  

7. Pengorganisasian Masyarakat  

Menurut Murray G. Ross, pengorganisasian masyarakat adalah 

suatu proses ketika suatu masyarakat berusaha menentukan kebutuhan-

kebutuhan atau tujuan-tujuannya, mengatur atau menyusun, 

mengembangkan kepercayaan dan hasrat untuk memenuhinya, 

menentukan sumber-sumber (dari dalam dan atau luar masyarakat), 

mengambil tindakan yang diperlukan sehubungan dengan pemenuhan 

kebutuhan-kebutuhannya ini.62 Dalam pengorganisasian komunitas 

peneliti membangun pranata-pranata sosial.63 Komunitas didampingi 

peneliti membangun kelompok kerja, maupun lembaga-lembaga 

masyarakat yang bergerak dalam memecahkan problem sosial. Media 

                                                           
61Afandi Agus, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR). hal 293. 
62Huraerah Abu. Pengorganisasian dan Pengembangan Masyarakat (Model & Strategi 

Pembangunan Berbasis Masyarakat). (Humaniora penerbit buku pendidikan- anggota IKAPI, 

Bandung, 2011). hal 143. 
63Afandi Agus, dkk. Modul Participatory Action Research (PAR). hal 107. 
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pengorganisiran melalui Kelompok Wanita Tani, PKK yang sudah 

terbentuk.  

Dalam hal ini adalah memaksimalkan kegiatan Kelompok Wanita 

Tani dalam mengorganisir anggotanya. Selain itu juga perlu 

membentuk sebuah kelompok baru yang dijadikan sebagai wadah 

belajar dan diskusi bersama untuk menyelesaikan permasalahan yang 

terjadi. Hal ini akan menambah pengetahuan dan skill atau keterampilan 

dalam menyulap gelas minuman plastik menjadi tas sebagai pekerjaan 

untuk mengurangi kerugian ekonomi petani gagal panen akibat banjir. 

8. Melancarkan Aksi Perubahan 

Aksi memecahkan problem dilakukan secara partisipatif. Program 

pemecahan persoalan kemanusiaan bukan hanya sekedar melakukan 

program tapi juga ada perubahan yang baik, setelah terjadi 

pendampingan.64 Dalam kegiatan ini peserta kerajinan tas dari gelas 

minuman plastik diharapkan sudah mampu dan terampil serta dapat 

menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada petani. 

9. Membangun Pusat-pusat Belajar Masyarakat 

Pusat belajar dibangun atas dasar kebutuhan kelompok-kelompok 

yang bergerak melakukan aksi perubahan. Pusat belajar merupakan 

media komunikasi, riset, diskusi, dan segala aspek untuk 

merencanakan, mengorganisir, dan memecahkan problem sosial. Hal 

ini karena terbangunnya pusat-pusat belajar merupakan salah satu bukti 

                                                           
64 Ibid. hal 106 
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munculnya pranata baru sebagai awal perubahan dalam komunitas 

masyarakat. Kerajinan tas dari gelas minuman plastik merupakan 

alternatif untuk membangun pusat –pusat belajar masyarakat. Kerajinan 

ini di bangun atas permintaan, kemauan dan keinginan masyarakat 

sendiri untuk mengembangkan menjadi kelompok home industry yang 

dikenal masyarakat luas.  

10. Refleksi (Teorisasi Perubahan Sosial) 

Peneliti bersama dengan komunitas merumuskan teorisasi 

perubahan sosial. Berdasarkan atas hasil riset, proses pembelajaran 

masyarakat, dan program-program aksi yang sudah terlaksana, peneliti 

dan komunitas merefleksikan semua proses dan hasil yang 

diperolehnya (dari awal sampai akhir). Refleksi teoritis dirumuskan 

secara  bersama, sehingga menjadi sebuah teori akademik yang dapat 

dipresentasikan ke banyak publik sebagai pertanggung jawaban 

akademik.65 Tujuannya adalah untuk mengetahui hal apa saja yang 

perlu diperbaiki dan dikembangluaskan.  

Target dari Kerajinan tas dari gelas minuman plastik adalah 

menciptakan petani yang mandiri untuk mengurangi kerugian dari 

gagal panen akibat banjir. Hal ini yang paling utama adalah tingkat 

kesadaran petani dari kerugian ekonomi akibat gagal panen. Sehingga 

ketika musim hujan dan banjir menggenangi sawah, para petani dapat 

                                                           
65 Ibid. hal 108 
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mengurangi kerugian yang  mereka alami dan memperoleh pendapatan 

tambahan untuk kebutuhan sehari-hari. 

11. Meluaskan Skala Gerakan dan Dukungan 

Keberhasilan program PAR tidak hanya diukur dari hasil kegiatan 

selama proses. Akan tetapi, juga diukur dari tingkat keberlanjutan 

sebuah program (Sustainibility) yang sudah berjalan dan munculnya 

perorganisir-perorganisir serta pemimpin lokal yang melanjutkan 

program untuk aksi perubahan.66 Oleh sebab itu bersama kelompok 

tani, peneliti memperluas skala gerakan dan kegiatan. Cara yang 

digunakan adalah mengajak dan menjalin kerjasama dengan antar 

petani dan pemerintah setempat. 

B. Setting Penelitian  

Pada riset pendampingan komunitas yang dilakukan peneliti, peneliti 

melakukan pendampingan di Dusun Koryo Desa Bulutigo, Kecamatan Laren, 

Kabupaten Lamongan. Desa Bulutigo merupakan desa yang terletak di 

bantaran Sungai Bengawan Solo dan mayoritas bermata pencaharian sebagai 

petani. Desa yang menjadi korban tahunan bencana banjir. Oleh sebab itu, 

pendampingan ini difokuskan pada masyarakat khususnya yang menjadi 

korban bencana banjir akibat luapan Sungai Bengawan Solo di setiap tahunnya.  

Penguatan ekonomi masyarakat terutama menemukan alternatif lain sumber 

perekonomian baru selain pertania, peneliti melibatkan pihak-pihak yang 

terkait dalam proses ini. Pada proses yang dilakukan, pihak-pihak yang 

                                                           
66 Ibid. hal 108 
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dilibatkan seperti, Pemerintah Desa, Tokoh Masyarakat, Tokoh Agama, dan 

petani di  Desa Bulutigo.  

C. Teknik Pengumpulan Data  

Proses kerja dari seorang peneliti untuk menggambarkan pola-pola 

sosial yang diamati dengan cara peneliti membuat catatan harian yang isinya 

adalah rencana-rencana apa yang akan dilakukan pada hari itu, dan juga isinya 

adalah janji untuk bertemu siapa dan apa maksudnya dan untuk mencari apa.67 

Sedangkan teknik-teknik dalam pengumpulan data dan pengorganisasian data 

antara lain:  

1. Wawancara  

Menurut Lofland, sumber data utama dalam penelitian kualitatif 

adalah kata-kata, dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain-lain. Kata-kata dan tindakan orang yang diamati atau 

diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama 

dicatat melalui catatan tertulis atau melalui perekaman video/ audio 

tapes, pengambilan foto, atau film.68 

Menurut Carol Bailey dikutip oleh Janet. M. Ruane bahwa 

perbedaan pokokantara wawancara formal  dan informal  adalah bahwa 

yang informal itu sungguh-sungguh merupakan pertukaran timbal 

balik, ada saling beri dan terima antara peneliti dan anggota lapangan, 

                                                           
67 Bambang Rudito dan Melia Famiola. Social Mapping, Metode Pemetaan Sosial; Teknik 

Memahami Suatu Masyarakat atau Komuniti. (Bandung: Rekayasa Sains,  2013), hal. 162. 
68 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2011), hal. 

157.  
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kedua pihak ini berbagi  ide informasi dan sebagainya.69 Ciri khas 

dalam penelitian adalah pengamatan berperan serta. Sebagai pengamat, 

peneliti berperan serta dalam kehidupan sehari-hari subjeknya pada 

setiap situasi yang diinginkan untuk dapat memahaminya. Dalam 

proses wawancara maka harus menemukan key informan (informan 

kunci) dan informan pendukung. Key informan (informan kunci) tidak 

selalu berasal dari key people (orang kunci/orang penting) dalam 

masyarakat tersebut. Semua informasi yang lengkap tidak selalu bisa 

didapatkan dari key people tetapi didapat dari key informan (informan 

kunci).  

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan satu informan, maka 

akan mendapatkan lebih banyak informan dan begitu seterusnya sampai 

menemukan kejenuhan data, yakni apabila informan satu dengan yang 

lain diperoleh data yang sama.  

2. Observasi  

Proses observasi dilakukan untuk melihat secara langsung 

permasalahan yang terjadi di masyarakat. Sebelum melakukan 

penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan observasi untuk melihat 

permasalahan yang terjadi di masyarakat. Dalam melakukan observasi 

ini, peneliti pun menemukan permasalahan yaitu kerugian ekonomi 

yang membuat masyarakat menjadi pengangguran, sehingga dengan 

                                                           
69 Ruane. M. Janet. Dasar-dasar Metode Penelitian; Panduan Riset Ilmu Sosial (Bandung: Nusa 

Media, 2013), hal. 255 
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melihat realitas ini, peneliti pun melakukan penelitian lebih dalam agar 

diperoleh data yang lebih dalam. Dari data-data yang didapat pun 

peneliti akan mengetahui langkah apa yang selanjutnya dilakukan 

dalam upaya pendampingan. Proses observasi juga dilakukan untuk 

menentukan informan-informan siapa saja yang dapat memberikan 

informasi secara dalam tanpa ada yang ditutup-tutupi.  

3. Focus Group Discussion (FGD)  

Focus Group Discussion (FGD) dilakukan bersama masyarakat, 

peneliti menggunakan pendekatan Participatory Rural Appraisal 

(PRA), antara lain:70 

a) Mapping (pemetaan)  

Pemetaan adalah suatu teknik dalam PRA untuk menggali 

informasi meliputi sarana fisik dan kondisi sosial dengan 

menggambar kondisi wilayah secara umum dan menyeluruh 

menjadi sebuah peta yang dilakukan bersama masyarakat.  

Peneliti bersama masyarakat melakukan pemetaan mengenai 

daerah yang dijadikan sebagai riset, baik peta secara geografis, 

demografis, dan sebagainya. Setelah ditemukan permasalahan 

yang ada di masyarakat, maka peneliti bersama masyarakat 

membuat pemetaan mengenai permasalahan yang ada di 

masyarakat. Dalam penelitian mengenai lahan pertanian ini, maka 

perlu juga dibuat peta tentang area persawahan yang masih ada dan 

                                                           
70 Afandi Agus, dkk., Modul Participatory Action Research (PAR)... hal. 145-185.   
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yang telah terjual sehingga nantinya dapat dengan mudah 

menentukan proses aksi.  

b) Transect (Transektor)  

Transect berarti menelusuri. Transect merupakan kegiatan 

yang dilakukan menelusuri suatu wilayah untuk mengetahui 

tentang kondisi fisik seperti tanah, tumbuhan, kondisi jalan, dan 

sebagainya.  

Peneliti melakukan penelurusan wilayah, melihat keadaan 

fisik serta sumber daya yang ada di wilayah penelitian. Dari transek 

yang dilakukan di Dusun Koryo terdiri dari permukiman dan akses 

jalan, Persawahan, industri, serta sumur. Dari penelusuran wilayah 

yang telah dilakukan, peneliti dapat melihat masalah yang terjadi 

pada masyarakat Dusun Koryo beserta penyelesaian yang pernah 

dilakukan.   

c) Daily Routin (Kalender Harian)  

Kalender harian didasarkan pada perubahan analisis dan 

monitoring dalam pola harian ketimbang musiman. Hal ini sangat 

bermanfaat dalam rangka memahami kunci persoalan dalam tugas 

harian, juga jika ada masalah yang mucul. Peneliti mendampingi 

masyarakat dalam menganalisis beberapa kegiatan yang ada di 

dalam rumah tangga masyarakat, dengan melihat aspek individual 

masyarakat.  
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d) Seasonal Calendar (Kalender Musim) 

Teknik PRA arti seasonal calendar adalah suatu teknik PRA 

yang dipergunakan untuk mengetahui kegiatan utama, masalah, 

dan kesempatan dalam siklus tahunan yang dituangkan dalam 

bentuk diagram. Hasilnya, yang digambar dalam suatu ‘kalender’ 

dengan bentuk matriks, merupakan informasi penting sebagai dasar 

pengembangan rencana program. Tujuan dipergunakannya analisa 

seasonal calender dalam teknik PRA adalah mengetahui pola 

kehidupan masyarakat pada siklus musim tertentu, 

mengidentifikasi siklus waktu sibuk dan  waktu luang masyarakat, 

mengetahui siklus masalah yang dihadapi masyarakat pada musim-

musim tertentu, dan mengetahui siklus peluang dan potensi yang 

ada pada musim-musim tertentu. 

D. Teknik Validasi Data 

Dalam validasi data menggunakan triangulasi. Triangulasi adalah suatu 

sistem cross check dalam pelaksanaan PRA agar diperoleh informasi yang 

akurat. Triangulasi meliputi:  

1. Triangulasi Komposisi Tim  

Tim dalam PRA terdiri dari berbagai multidisiplin, laki-laki dan 

perempuan serta masyarakat (insiders) dan tim dari luar (outsider). 

Multidisiplin maksudnya mencakup berbagai orang dengan keahlian 

yang berbeda-beda seperti petani, pedagang, pekerja sektor informal, 
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masyarakat, aparat desa, dsb. Tim juga melibatkan masyarakat kelas 

bawah/miskin, perempuan, janda dan berpendidikan rendah.71 

Setelah melakukan inkulturasi yang dilakukan bersama 

masyarakat, peneliti pun membentuk suatu tim bersama local leader. 

Local leader mengajak semua masyarakat khususnya dalam melakukan 

FGD. Tidak membeda-bedakan masyarakat yang ikut dalam proses 

diskusi, semua masyarakat dipersilahkan untuk ikut dalam proses 

diskusi.  

2. Triangulasi Alat dan Teknik  

Pelaksanaan PRA selain dilakukan observasi langsung terhadap 

lokasi/wilayah, juga perlu dilakukan interview dan diskusi dengan 

masyarakat setempat dalam rangka memperoleh informasi yang 

kualitatif. Pencatatan terhadap hasil observasi dan data kualitatif dapat 

dituangkan baik dalam tulisan maupun diagram.72 

Peneliti mengajak semua masyarakat dalam melakukan perubahan 

dalam hal pengurangan risiko bencana yang menimpa lahan pertanian 

masyarakat di Desa Bulutigo Kecamatan Laren Kabupaten Lamongan. 

Dalam menggali data, local leader didampingi oleh peneliti dalam 

menemukan permasalahan. Saat melakukan FGD pun, masyarakat ikut 

terlibat dalam merumuskan masalah yang terjadi di Desa Bulutigo. 

 

                                                           
71 Britha Mikkelsen, Metode Penelitian Partisipatoris dan Upaya Pemberdayaan (Panduan Bagi 

Praktisi Lapangan), (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 2011), hal. 128.   
72 Ibid, hal 129.   
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3. Triangulasi Keragaman Sumber Informasi  

Informasi yang dicari meliputi kejadian-kejadian penting dan 

bagaimana prosesnya berlangsung. Sedangkan informasi dapat 

diperoleh dari masyarakat atau dengan melihat langsung 

tempat/lokasi.73 Untuk mendapatkan informasi dalam menyikapi 

pendampingan. Peneliti melakukan pendekatan bersama masyarakat 

dengan mengikuti semua kegiatan yang ada di Desa. Dengan mengikuti 

semua kegiatan, peneliti semakin dekat dengan masyarakat dan dapat 

mengetahui secara langsung permasalahan yang terjadi pada masyarakat 

Desa Bulutigo. 

E. Teknik Analisis Data  

Melakukan riset PAR, diperlukan adanya proses menganalisis data. 

Pada pendampingan yang dilakukan peneliti, peneliti menganalisis data 

menggunakan teknis-teknis berikut ini:74 

1. Timeline (Penelusuran Sejarah)  

Timeline merupakan teknik penelusuran alur sejarah suatu 

masyarakat dengan menggali kejadian penting yang pernah dialami 

pada alur waktu tertentu. Peneliti mendampingi masyarakat dalam 

melakukan timeline. Timeline yang dilakukan yakni membahas alur 

waktu tertentu.  

 

 

                                                           
73 Ibid, hal 130. 
74 Afandi Agus, dkk., Modul Participatory Action Research (PAR), hal. 145-185.   



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

65 
 

2. Diagram Venn  

Diagram venn merupakan teknik untuk melihat hubungan 

masyarakat dengan lembaga yang terdapat di suatu daerah. Diagram 

venn digunakan untuk mengidentifikasi pihak-pihak yang berada di 

suatu daerah serta menganalisa dan mengkaji perannya, 

kepentingannya untuk masyarakat dan manfaatnya untuk masyarakat.  

Pada teknik ini, peneliti mendampingi masyarakat dalam 

melihat lembaga-lembaga yang berkaitan dengan bencana banjir dan 

perekonomian petani di Dusun Koryo Desa Bulutigo yang kemudian 

ditentukan peran dan pengaruhnya terhadap masyarakat.  

3. Analisis Pohon Masalah dan Harapan  

Teknik ini dapat dilihat akar dari suatu masalah. Teknik pohon 

masalah merupakan teknik yang diguanakan untuk menganalisis 

permasalahan yang menjadi problem yang telah diidentifikasi dengan 

teknik-teknik PRA sebelumnya. Setelah teknik ini terlaksana maka 

dapat disusun juga pohon harapan yang menjadi harapan dalam 

penyelesaian sebuah masalah yang telah dirumuskan dalam pohon 

masalah.  

Dalam teknik ini, peneliti mendampingi masyarakat 

menentukan fokus permasalahan yang terjadi di masyarakat serta 

menganalisisnya dengan melihat penyebab yang menyebabkan 

masalah itu terjadi beserta dampaknya yang timbul di masyarakat. 

Setelah menganalisis sebuah permasalahan tersebut, maka di analisis 
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pula tujuan yang akan dicapai agar permasalahan tersebut dapat 

terselesaikan. Dengan melihat penyebab-penyebab tersebut maka 

dapat dirumuskan sebuah kegiatan untuk penyelesaian masalah yang 

terjadi. 

F. Pihak Yang Terlibat 

Pada hakikatnya upaya-upaya pembangunan di tingkat komunitas 

memfokuskan pada pemerdayaan warga komunitas dengan melakukan power 

sharing agar masyarakat memiliki kemampuan dan kesetaraan dengan 

beragam stakeholders lainya.75 Beberapa pihak-pihak yang berperan sebagai 

stakeholders dalam pendampingan Desa Bulutigo adalah sebagai berikut :  

1. Pemerintah Desa Bulutigo  

Pemerintah Desa ikut berperan penting dalam keberhasilan dan 

kesuksesan pelaksanaan pendampingan Desa siaga bencana banjir di 

Desa Bulutigo. Mereka merupakan pimpinan dari masyarakat sekitar, 

wakil dari masyarakat untuk menjadi pemimpin. Sebagai seorang 

pemimpin memiliki kekuasaan yang dapat berpengaruh bagi kehidupan 

masyarakat. Maka dari itu, pemerintah desa memiliki peran yang 

penting juga, dalam proses pemberdayaan ini. Pemerintah Desa 

memiliki tugas dan fungsi untuk melakukan sosialisasi dengan 

masyarakat mengenai kerugian gagal panen akibat banjir, merumuskan 

                                                           
75 Fredian Tonny Nasdian. Pengembangan Masyarakat. (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia, 

2014), hal 89. 
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program kerja untuk mendapatkan pendapatan tambahan selain bertani, 

melakukan koordinasi perencanaan dan pelaksanaan kegiatan dalam 

Program pemanfaatan limbah gelas plastik menjadi kerajinan home 

industry yang dimiliki Kelompok Tani Dusun Koryo Desa Bulutigo, 

serta mengidentifikasi dan memecahkan masalah dalam pelaksanaan 

program mengurangi kerugian yang di alami petani gagal panen akibat 

banjir melalui kerajinan home industry.  

2. Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama 

Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama merupakan seseorang yang 

menjadi bagian dari masyarakat, yang berwibawa di kalangan 

masyarakat desa. Memiliki suatu pengaruh bagi masyarakat sekitar, 

setiap tindakan ataupun ucapannya akan menjadi tuntunan dalam 

bermasyarakat. Karena sebagai seorang panutan masyarakat, mereka 

mempunyai pengaruh yang sangat besar bagi  masyarakat sekitar. 

Mereka juga memiliki peran yang penting dalam proses pendampingan 

dan pemberdayaan ini. Karena dengan memiliki status tersebut, maka 

mereka akan dengan mudah dalam menggerakkan dan mengajak 

masyarakat untuk meningkatkan kesadaran masyarakat petani 

mengenai kerugiannya. 

Handycraft menjadi salah satu inovasi masyarakat untuk 

menguatkan ekonomi petani dari kegagalan penghasilan dari pertanian 

akibat banjir Bengawan Solo. Pemberdayaan masyarakat melalui 

pemanfaatan limbah gelas plastik menjadi kerajinan home industry. 
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Handycraft tas dari limbah gelas plastik menjadi sumber tambahan 

penghidupan selain pertanian. Peran tokoh masyarakat yaitu mengajak 

dan saling memberi ilmu untuk menjadi masyarakat yang berdaya dan 

bermanfaat bagi desa dan negaranya. 

3. Masyarakat Desa Bulutigo 

Masyarakat Desa Bulutigo merupakan pelaku yang menjadi titik 

tolak keberhasilan dari pendampingan desa memecahkan masalah 

dalam pelaksanaan Program mengurangi kerugian yang di alami petani 

gagal panen akibat banjir melalui kerajinan home industry di Desa 

Bulutigo. Keanggotaan kelompok Desa Bulutigo memiliki rasa 

kesatuan dan kebersamaan oleh jaringan persahabatan untuk 

memungkinkan mereka mampu untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan 

tertentu. Peningkatan kemandirian para anggota kelompok tersebut 

dilakukan melalui pelatihan dan oleh instruktur pendamping program 

memecahkan masalah dalam pelaksanaan Program mengurangi 

kerugian yang di alami petani gagal panen akibat banjir melalui 

kerajinan home industry di Desa Bulutigo. 

4. Kelompok Petani 

Kelompok tani Desa Bulutigo merupakan kelompok yang 

menjadi korban lahan pertaniannya tertimpa bencana banjir akibat 

luapan Sungai Bengawan Solo. Kelompok tani menjadi sasaran utama 

bagi peneliti dalam pendampingan masyarakat. Pendampingan inilah 

sebagai salah satu cara untuk mengajak meningkatkan kesadaran dan 
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kemandirian kelompok tani dari besarnya kerugian yang di alami ketika 

gagal panen akibat banjir.  Kelompok Tani ini pula yang menjadi 

sasaran untuk memecahkan masalah dan menciptakan perubahan untuk 

kelompok tani. 

Metode pendampingan di Dusun Koryo Desa Bulutigo menggunakan 

metode Participation Action Research (PAR). Setting  pendampingan merupakan 

wilayah Daerah Aliran Sungai Bengawan Solo, lahan yang mendominasi yaitu 

lahan pertanian, dan masyarakat yang mayoritas bermata pencaharian pertanian. 

Waktu yang dimiliki masyarakat sangat terbatas sehingga peneliti harus 

menyesuaikan situasi dan kondisi yang ada di masyarakat. Aktivitas masyarakat 

lebih banyak di sawah, oleh sebab itu pengumpulan data (wawancara, observasi, 

dan FGD) tidak hanya dilakukan di rumah, musholla tetapi di sawah. Masyarakat 

juga mudah memahami, menerima, dan aktif dalam diskusi seperti memunculkan 

argumentasi dan menanggapi ketika diskusi. Oleh sebab itu, pendampingan yang 

dilakukan dengan situasi dan kondisi masyarakat tersebut FGD dilakukan hanya 5 

kali. Teknis pelaksanaan pendampingan, peneliti juga menyesuaikan sarana 

prasarana sesuai kondisi masyarakat. Setiap ada kesempatan duduk bersama 

masyarakat (ngobrol), pendamping melakukan spirit membangun optimisme 

masyarakat dan kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan serta berbagi 

pengetahuan. Pada intinya, peneliti menyesuaikan cara kerja dan waktu yang 

dimiliki masyarakat dampingan.  
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BAB IV 

PROFIL DESA BULUTIGO 

A. Kondisi Geografis Desa Bulutigo 

Secara geografis, Desa Bulutigo terletak di wilayah Kecamatan Laren 

Kabupaten Lamongan. Desa Bulutigo memiliki tiga dusun diantaranya Dusun 

Koryo, Dusun Bulutigo, dan Dusun Sukorejo. Dari tiga dusun tersebut, Desa 

Bulutigo hanya memiliki 9 RT dan 3 RW, yang masing-masing dusun hanya 

terbagi 1 RW dan 3 RT. Desa yang memiliki ketinggian berupa daratan sedang 

sekitar 150 m DPL ini berbatasan langsung dengan kecamatan, yaitu sebelah 

sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Maduran Kabupaten Lamongan 

yang di pisah oleh Sungai Bengawan Solo. Di sebelah barat Desa Bulutigo 

berbatasan dengan Desa Siser dan di sisi selatan berbatasan dengan Desa 

Pelangwot keduanya merupakan wilayah Kecamatan Laren Kabupaten 

Lamongan.  

Gambar 4.1 

Peta Desa Bulutigo 

Sumber: Profil Desa Bulutigo  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

71 
 

Desa Bulutigo pada posisi 7°21'-7°31' Lintang Selatan dan 110°10'-

111°40' Bujur Timur. Berdasarkan data BPS Kabupaten Lamongan Tahun 2008, 

selama tahun 2010 curah hujan di Desa Bulutigo rata-rata mencapai 2.400 mm. 

Curah hujan terbanyak terjadi pada Bulan Desember hingga mencapai 405,04 

mm yang merupakan curah hujan tertinggi selama kurun waktu 2014-2019.76 

Jarak tempuh Desa Bulutigo ke ibu kota kecamatan adalah 11 km, yang 

dapat ditempuh dengan waktu sekitar 0,5 jam. Jarak tempuh ke ibu kota 

kabupaten adalah 30 km, yang dapat ditempuh dengan waktu sekitar 1 jam. 

Sedangkan jarak tempuh ke ibu kota Provinsi adalah 60 km, dapat ditempuh 2 - 

2,5 jam. 

Tabel 4.1 Transek Desa Bulutigo 

Tata guna 

lahan 

Pemukiman/ 

pekarangan 

Persawahan Tambak Sungai 

Topografi Dataran 

rendah 

Dataran 

rendah 

Dataran 

rendah 

Sungai 

bengawan 

Sumber air Sumur Irigasi dan 

tadah hujan 

Irigasi dan 

tadah hujan 

Sungai 

bengawan 

Jenis tanah Tanah 

lempung 

Warna 

kecoklatan 

berlempung 

Air tawar 

warna 

kehijauan 

Warnai air 

coklat keruh 

Potensi Paving, 

mengandung 

lempung, 

tanah cukup 

subur 

Penanaman 

padi, 

komoditi 

holtikultura 

(cabai, melon, 

bawang 

merah) 

Penanaman 

udang fanami, 

mujair nila, 

bandeng, 

ditanggul 

tambak di 

tanami pohon 

pisang 

Sebagai 

irigasi untuk 

persawahan 

Masalah Sebagian 

rumah berada 

di bantaran 

sungai 

Gagal panen 

akibat hama 

dan bencaa 

banjir 

Ketika musim 

kemarau 

banyak ikan 

yang mabuk 

Sering terjadi 

banjir ketika 

musim hujan 

                                                           
76 Profil Desa Bulutigo 
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bengawan 

solo yang 

sangat rawan 

bencana 

banjir 

karena panas 

matahari dan 

musim hujan 

tanggul 

tambak 

tenggelam 

akibat banjir 
Sumber: Diolah dari hasil Pelaksanaan FGD bersama Masyarakat 

Desa Bulutigo sebagian besar terletak di sekitar area persawahan dan 

aliran Sungai Bengawan Solo. Desa yang terletak di area persawahan, 

menjadikan sebagaian besar mata pencaharian masyarakat adalah petani. Desa 

yang juga terletak di area Sungai Bengawan Solo, Desa Bulutigo disebut juga 

desa rawan bencana banjir karena hampir setiap tahun Desa Bulutigo terdampak 

dari luapan Sungai Bengawan Solo. 

B. Kondisi Demografi Desa Bulutigo     

Kondisi demografi Desa Bulutigo memiliki jumlah penduduk 4.025 jiwa, 

dengan jumlah laki-laki 1.942 jiwa dan 2.083 jiwa perempuan. Jumlah KK yang 

dimiliki Desa Bulutigo sebanyak 839 KK. Namun tidak semua KK mempunyai 

rumah satu per satu, terkadang satu rumah ada 2-3 KK.  

Gambar 4.2 Pesebaran Rumah Dusun Koryo 

Sumber: Diolah dari hasil Pelaksanaan FGD bersama Masyarakat 
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Desa Bulutigo memilik bangunan yang terdapat diantaranya 1 Pondok 

Pesantren, 5 Masjid, 14 Musholla, 1 Sekolah SD, 3 Madrasah (MI, MTs, dan 

MA), 5 bangunan TK, dan 5 TPQ serta Kantor Balai Desa. Balai desa selain jam 

ngantor digunakan untuk kegiatan-kegiatan masyarakat seperti kumpulan 

masyarakat, acara organisasi/kelompok desa dan rutinan kegiatan masyarakat 

desa. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masyarakat Desa Bulutigo memiliki tempat tinggal yang cukup layak 

dan MCK sudah dimiliki setiap rumah. Sumur merupakan sebagai sumber mata 

air yang digunakan untuk kebutuhan sehari-hari, seperti mandi, masak, dan 

mencuci. Sedangkan masyarakat memanfaatkan air Sungai Bengawan Solo 

sebagai sumber perairan digunakan untuk kebutuhan  persawahan dan tambak. 

Selain itu, infrastruktur akses jalan Desa Bulutigo masih berupa paving, namun 

sebagian akses jalan desa sudah rusak akibat bencana tahunan yaitu banjir dan 

masih ada juga yang berbatu putih. 

Gambar 4.3 Kantor Desa Bulutigo 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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C. Kondisi Ekonomi 

Mayoritas mata pencaharian masyarakat Desa Bulutigo adalah sebagai 

petani karena wilayah desa terletak di daerah persawahan. Secara umum mata 

pencaharian masyarakat Desa Bulutigo dapat teridentifikasi ke dalam beberapa 

sektor yaitu pertanian, jasa/perdagangan dan lain-lain. 

Berdasarkan data yang ada, masyarakat yang bekerja di sektor pertanian 

berjumlah 927 orang. Selain petani, masyarakat yang tidak mempunyai sawah 

bekerja menjadi buruh tani.  Masyarakat yang bekerja di sektor jasa perdagangan 

berjumlah 125, dan bekerja di sektor lain-lain 87 orang. Dalam sektor 

perdagangan, masyarakat Desa Bulutigo sebagian besar pedagang makanan 

(pecel lele, ayam goreng) di luar desa bahkan di luar kota. Kemudian sektor lain-

lain seperti guru, PNS, dll. Dengan demikian jumlah penduduk yang mempunyai 

Gambar 4.4  Kondisi Jalan Desa Bulutigo 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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mata pencaharian berjumlah 1.139 orang. Berikut ini diagram jumlah penduduk 

berdasarkan mata pencaharian masyarakat Desa Bulutigo. 

 

Dengan melihat diagram diatas maka angka presentase masyarakat yang 

belum bekerja di Desa Bulutigo masih cukup tinggi. Berdasarkan data lain 

dinyatakan bahwa jumlah penduduk usia 20-55 yang belum bekerja berjumlah 

558 orang dari jumlah angkatan kerja sekitar 1.139 orang. Angka-angka inilah 

yang merupakan kisaran angka pengangguran di Desa Bulutigo. 

D. Pendidikan  

Pendidikan adalah satu hal penting dalam memajukan tingkat SDM 

(Sumber Daya Manusia) yang dapat berpengaruh dalam jangka panjang pada 

peningkatan perekonomian. Dengan tingkat pendidikan yang tinggi maka akan 

mendongkrak tingkat kecakapan masyarakat pada gilirannya akan mendorong 

tumbuhnya keterampilan kewirausahaan dan lapangan kerja baru, sehingga akan 

927
55%

125
7%

87
5%

558
33%

MATA PENCAHARIAN

pertanian perdagangan lain-lain belum bekerja

Diagram 4.1 Mata Pencaharian Masyarakat Desa Bulutigo 

Sumber: Data Profil Desa Bulutigo Tahun 2015 
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membantu program pemerintah dalam mengentaskan pengangguran dan 

kemiskinan. 

Masyarakat Desa Bulutigo mayoritas memiliki pendidikan yang cukup 

tinggi mulai dari Taman Kanak-kanak (TK), Sekolah Dasar (SD)/ Madrasah 

Ibtidaiyah (MI), Sekolah Menengah Pertama (SMP)/ Madrasah Tsanawiyah 

(MTs), Sekolah Menengah Atas (SMA)/ Madrasah Aliyah (MA), Diploma, dan 

Strata. Hal tersebut dikarenakan para masyarakat sudah memahami pentingnya 

pendidikan untuk kehidupan mereka. Akan tetapi masyarakat Desa Bulutigo 

masih banyak yang melakukan pernikahan dini khususnya warga Dusun Koryo, 

bahkan masih ada yang hamil diluar nikah. Berikut ini tabel jumlah kondisi 

pendidikan masyarakat Desa Bulutigo berdasarkan tamatan sekolah. 

 

No Keterangan Jumlah 

1 Buta huruf usia 10 tahun keatas 269 

2 Usia pra sekolah 216 

3 Tidak tamat SD 759 

4 Tamat SD 874 

5 Tamat SMP 607 

6 Tamat SMA 475 

7 Tamat Sarjana 215 

Jumlah 3.415 

 

Tabel 4.2 Tingkat Pendidikan Masyarakat 

Sumber: Data Profil Desa Bulutigo Tahun 2015 
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Dari data yang telah didapat akan dijelaskan sebagai berikut, masyarakat 

yang masih buta huruf pada usia 10 tahun keatas berjumlah 269 orang. 

masyarakat yang masih usia pra sekolah sejumlah 216, jumlah tidak tamat SD 

berjumlah 759 orang. tamat SD tercatat sebanyak 874  orang , sedangkan  yang 

tamat SMP sebanyak 607 orang. jumlahpun mulai menurun sehingga tamatan 

SMA hanya 475 orang di bandingkan tamatan SD dan SMA. Tamat sarjana 

angka paling kecil dari tamatan sekolah yang lain hanya 215 orang. Sehingga 

dari data yang telah didapat jumlah masyarakat bulutigo hampir 70% telah 

menjalani pendidikan dengan jumlah sebanyak 3.415 jiwa.  

 

Dari di atas menunjukan bahwa mayoritas penduduk Desa Bulutigo 

hanya mampu menyelesaikan sekolah di jenjang pendidikan wajib belajar 

sembilan tahun (SD dan SMP). Dalam hal kesediaan Sumber Daya Manusia 

8%

6%

22%

26%

18%

14%

6%

Presentase Pendidikan Masyarakat Desa 
Bulutigo

Buta huruf usia <10 tahun Usia Pra  Sekolah Tidak  tamat SD

Tamat SD Tamat SMP Tamat SMA

Tamat sarjana

Diagram 4.2 Presentase Pendidikan Masyarakat Desa Bulutigo 

Sumber: Data Profil Desa Bulutigo Tahun 2015 
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(SDM) yang memadahi dan mumpuni, keadaan ini merupakan tantangan 

tersendiri.  

Rendahnya kualitas tingkat pendidikan di Desa Bulutigo, tidak terlepas 

dari terbatasnya sarana dan prasarana pendidikan yang ada, di samping tentu 

masalah ekonomi dan pandangan hidup masyarakat. Sarana pendidikan di Desa 

Bulutigo baru tersedia di tingkat pendidikan dasar 9 tahun (SD dan SMP), 

sementara untuk pendidikan tingkat menengah ke atas berada di tempat lain yang 

relatif jauh. 

Sebenarnya ada solusi yang bisa menjadi alternatif bagi persoalan 

rendahnya Sumber Daya Manusia (SDM) di Desa Bulutigo yaitu melalui 

pelatihan dan kursus. Namun sarana atau lembaga ini ternyata juga belum 

tersedia dengan baik di Desa Bulutigo. Bahkan beberapa lembaga bimbingan 

belajar dan pelatihan yang pernah ada tidak bisa berkembang.   

E. Kesehatan  

Masalah pelayanan kesehatan adalah hak setiap warga masyarakat dan 

merupakan hal yang penting bagi peningkatan kualitas masyarakat kedepan. 

Masyarakat yang produktif harus didukung oleh kondisi kesehatan. Salah satu 

cara untuk mengukur tingkat kesehatan masyarakat dapat dilihat dari banyaknya 

masyarakat yang terserang penyakit. Dari data yang ada menunjukkan adanya 

jumlah masyarakat yang terserang penyakit relatif rendah. Adapun penyakit 

yang sering diderita antara lain infeksi pernapasan sesak nafas, asma, penyakit 

rematik/linu dan Demam Berdarah (DB). Data tersebut menunjukkan bahwa 

gangguan kesehatan yang sering dialami penduduk adalah penyakit yang bersifat 
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cukup rendah dan memiliki durasi lama bagi kesembuhannya, yang diantaranya 

disebabkan perubahan cuaca serta kondisi lingkungan yang kurang sehat. Ini 

tentu mengurangi daya produktifitas masyarakat  Desa Bulutigo secara umum. 

Sedangkan data orang cacat mental dan fisik tergolong rendah 

jumlahnya. Tercatat penderita bibir sumbing berjumlah 2 orang, tuna wicara 3 

orang, tuna rungu 4 orang, tuna netra 8 orang, dan lumpuh 8 orang. Data ini 

menunjukkan masih rendahnya kualitas hidup sehat di Desa Bulutigo. 

Hal yang perlu juga dipaparkan di sini adalah terkait keikutsertaan 

masyarakat dalam KB. Terkait hal ini peserta KB aktif tahun 2014 di Desa 

Bulutigo berjumlah 170 pasangan usia subur. Tingkat partisipasi demikian ini 

relative  tinggi walaupun masih bisa dimaksimalkan mengingat tidak tersedianya 

fasilitas kesehatan berupa sebuah Puskesmas, dan Polindes di Desa Bulutigo. 

Maka wajar jika ketersediaan fasilitas kesehatan yang relatif langka ini 

berdampak pada kualitas kesehatan masyarakat bulutigo. 

Hal yang perlu juga dipaparkan di sini adalah kualitas balita. Dalam hal 

ini, dari jumlah 199 balita di tahun 2014, masih terdapat 2 balita bergizi buruk, 

78 balita bergizi kurang dan lainnya sedang dan baik. Hal inilah kiranya yang 

perlu ditingkatkan perhatiannya agar kualitas kesehatan masyarakat Desa 

Bulutigo ke depan lebih baik. 

F. Agama/ Kepercayaan 

Keagamaan yang dianut masyarakat Desa Bulutigo hanya beragama 

Islam. Namun sebagian besar dari masyarakatnya  menganut Agama Islam 

dengan aliran yang berbeda-beda pula yakni Islam Nahdlatul Ulama dan 
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Muhammadiyah. Penganut aliran Nahdlatul Ulama lebih mendominasi dengan 

presentase 75% dari penganut aliran muhammadiyah. Walaupun aliran yang 

mereka anut berbeda-beda para masyarakat tetap bersikap saling menghormati 

dan menghargai karena hal tersebutlah yang menurut mereka penting dalam 

kehidupan. Adapun peran lembaga agama adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan pemberdayaan umat baik tentang pendidikan ibadah maupun 

pendidikan keterampilan kepada masyarakat 

b. Melakukan komunikasi antar umat beragama guna menyelesaikan berbagai 

persoalan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara. 

G. Sejarah Dusun Koryo 

Kaligeneng merupakan nama tempat sebelum Dusun Koryo yang berada 

di sebelah utara sungai. Sekitar 200 tahun yang lalu desa ini berupa hutan 

berantara dan menjadi tempat yang angker (tempat tinggal makhluk ghaib). 

Kemudian datang tujuh orang yang berbeda tempat tinggal yaitu dari Desa 

Drajat, Sidayu Lawas, dan Sendang. Tujuh orang tersebut mempunyai keinginan 

membersihkan hutan agar bebas dari makhluk ghaib dengan cara melakukan 

tirakat puasa selama 40 hari. Selain itu hutan tersebut di garis dengan tangan 

hingga malam terakhir (malam ke 40). Pada waktu itu Kecamatan Paciran 

menjadi Karisidenan (Kota Madya). Pemimpin Karisidenan tersebut menelusuri 

ke sungai sebelah utara dengan memasang jarang untuk menangkap ikan. Dalam 

waktu yang sangat singkat pemimpin tersebut kaget karena sudah mendapatkan 

ikan banyak. Dengan rasa kurang percaya mendapatkan ikan secepat itu, 

kemudian pemimpin tersebut memasang jarang lagi dan di tinggal ngentas 
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(keluar dari sungai) sebentar sudah mendapatkan ikan lagi, sehingga pekerjaan 

tersebut di ulang berkali-kali. Dari pekerjaan tersebut Pemimpin mengatakan 

“besok jika bertambahnya zaman, desa ini saya beri nama Desa Koryo”. Maksud 

dari pemimpin memberi nama desa koryo yaitu kuru-kuru koyo (kurus-kurus 

kaya). Sehingga pekerjaan masyarakat Dusun Koyo adalah jarang, jaring, dan 

gondang (keong mas) hingga mempunyai usaha jual pecel lele di luar kota. 

Jarang digunakan masyarakat untuk mencari ikan. 

H. Mitos Masyarakat 

a. Mitos Pemilihan Kepala Desa 

Masyarakat desa menganggap peta wilayah Desa Bulutigo seperti 

bentuk memanjang seperti ular (ada depan dan belakang). Desa Bulutigo 

terdiri dari tiga dusun yaitu Dusun Koryo, Bulutigo, dan Sukorejo. Letak 

dari Dusun Koryo paling ujung sebelah barat, sedangkan Dusun Sukorejo 

berada di ujung sebelah timur, dan Dusun Bulutigo berada di antara kedua 

dusun tersebut. Apabila Desa Bulutigo di pimpin oleh warga dari Dusun 

Gambar 4.5 Jarang  

Sumber: Dokumentasi Peneliti  
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Koryo selama 40 tahun akan mengalami kemajuan dan kesuksesan desa, 

dengan alasan jika dipimpin oleh warga Dusun Koryo dan koryo juga 

merupakan dusun yang berada di paling ujung sebelah barat (kepala). 

Kemudian barang siapa warga Dusun Bulutigo menjadi kepala desa maka 

orang tersebut akan mengalami kebingungan atas kepemimpinannya. 

Dengan alasan Dusun Bulutigo berada diantara dua dusun yaitu koryo dan 

sukorejo. Dan yang lebih parah lagi jika kepala desa dari warga Dusun 

Sukorejo maka akan berantakan dan kacau, karena Dusun Sukorejo berada 

di paling belakang atau bagian ekor. Menurut warga sekitar, ekor tidak akan 

mungkin menjadi pemimpin kepalanya karena yang berhak mempin adalah 

kepalanya yang memimpin ekornya. Namun mitos telah terbukti tidak 

terjadi apapun. Sekarang kepala desa Bulutigo berasal dari  Dusun Sukorejo 

dan hasil yang dikerjakan sangat baik, tidak sesuai mitos yang ada di 

masyarakat. 
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BAB V 

MENYIKAP DINAMIKA KERUGIAN EKONOMI PETANI AKIBAT 

BENCANA BANJIR DI DUSUN KORYO 

A. Identifikasi Masalah Valuasi Ekonomi Petani Akibat Banjir Di Dusun 

Koryo 

   Pengetahuan tentang bencana sangatlah penting bagi masayarakat yang 

bertempat tinggal di wilayah aliran Sungai Bengawan Solo. Masyarakat Desa 

Bulutigo yang bermukim di daerah aliran Sungai Bengawan Solo yang rawan 

terjadi bencana banjir. Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengganggu dan mengancam kehidupan dan penghidupan masyarakat yang 

disebabkan baik faktor alam atau faktor non alam maupun faktor manusia 

sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda, dan dampak psikologis masyarakat yang 

terkena bencana.  Hal ini yang kurang dipahami dan disadari oleh masyarakat 

Desa Bulutigo sehingga rasa untuk melindungi diri dan lingkungannya, 

sehingga masyarakat sangat rentan dalam menghadapi bencana yang akan 

datang.  Masyarakat Desa Bulutigo merasa di hantui oleh bencana banjir 

Bengawan Solo, karena mereka hidup di daerah aliran Sungai Bengawan Solo. 

Bencana banjir sudah sering terjadi bencana banjir baik skala kecil maupun 

besar. Maksud dari banjir skala besar yaitu banjir yang di sebabkan oleh 

tanggul rusak/jebol baik tanggul dikawasan desa atau di desa sebelah. Banjir 

skala besar ini menimpa masyarakat hingga masuk ke kawasan pemukiman 

masyarakat. Banjir skala kecil merupakan banjir rutin setiap tahun akibat 
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meluapnya sungai bukan disebabkan dari tanggul jebol. Sasaran utama banjir 

skala kecil tertuju pada lahan pertanian sehingga petani mengalami gagal panen 

dan menjadi pengangguran selama banjir surut. Banjir sejak lama sudah terjadi 

hingga masyarakat setempat lupa untuk mengingatnya. Masyarakat Bulutigo 

hanya ingat saat bencana banjir mulai dari tahun 1968an, masyarakat tidak 

mengingat betul tentang bencana tanah longsor yang terjadi pada saat itu. 

Masyarakat hanya mengingat banjir karena tanggul jebol. Bencana banjir yang 

besar terjadi pada tahun 1974 menimpa Desa Bulutigo terutama di lahan 

pertanian. Lahan pertanian menjadi sasaran utama bencana banjir karena lahan 

pertanian berada di pinggir aliran sungai,  lahan pertanian juga menjadi tempat 

sumber penghidupan masyarakat untuk menafkahi keluarganya. 

Tabel 5.1 Sejarah Banjir Desa Bulutigo 

Tahun Kejadian 

1968 Tanggul jebol  

 

1974 

Tanggul jebol seluas 75m dengan kedalaman 7m, banjir 

ketinggian 1-2m dengan lama surut 3 bulan untuk di rawa dan 

1 bulan di pemukiman 

 

1984 

Tanggul jebol kurang lebih luas 100m dengan kedalaman 7m. 

Ketinggian banjir di pemukiman 2m dan untuk ketinggian 

banjir di rawa 5m. Banjir berdampak tanah di sebelah utara 

dusun koryo naik 2m. 

 

 

1992 

Tanggul jebol di Dusun Koryo luas 50m. Tanah tidak sampai 

terkikis ke sungai. Banjir menimpa pemukiman dengan 

ketinggian 2m dan rawa mencapai ketinggian 5m, dengan 

lama surut untuk di rawa 2 bulan dan 1 bulan untuk di 

pemukiman. 
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1994 Tanggul jebol di Dusun Sukorejo dan Bulutigo seluas 20m 

dengan kedalaman 5m. Ketinggian banjir di pemukiman 1m  

 

 

 

2008 

 Tanggul jebol di widang mengakibatkan banjir di Dusun 

koryo dengan ketinggian 1m untuk di pemukiman dan 

4m di rawa 

 Tanggul wedok (tanggul yang melingkari dusun tersebut) 

jebol 

 Banjir akibat luapan sungai bengawan yang menimpa 

rumah di bantaran sungai dengan ketinggian 30-40cm 

termasuk rumah bapak muhammad khamim 

Selain 

tahun di 

atas dan 

2016 

Banjir akibat luapan sungai bengawan solo yang berdampak 

lahan persawahan tidak bisa di fungsikan 

 

   Banjir kembali lagi pada tahun 1984 terjadi di Desa Bulutigo, banjir 

terjadi di semua dusun yang ada didesa. Pada tahun itu masyarakat merasa 

bencana banjir yang paling besar sehingga tanggul jebol selebar 100m dengan 

kedalaman 7m. Banjir pada tahun itu juga yang tidak pernah dilupakan oleh 

masyarakat Dusun Koryo. Banjir dengan ketinggian yang berbeda di lahan 

pertanian dan di pemukiman, perbedaan ketinggian banjir juga disebabkan 

struktur lahan pertaniannya. Ketinggian banjir di lahan pertanian lebih tinggi 

daripada di kawasan pemukiman masyarakat. Tahun 1992 banjir datang 

menghantui masyarakat disebabkan tanggul jebol selebar 50m. Bertambahnya 

2 tahun Desa Bulutigo di landa banjir uaitu pada tahun 1994. Banjir semakin 

tambahnya tahun semakin berkurang pada lebarnya tanggul jebol, pada tahun 

Sumber: Diolah Dari FGD Bersama Masyarakat 
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1994 ini terjadi tanggul jebol seluas 20m. Tahun semakin bertambah hingga 

tahun 2008 bencana banjir terus melanda Bulutigo, tapi selama tahun berjalan 

banjir terjadi dengan kekuatan skala ringan saja dan tidak menimbulkan 

kerusakan yang sangat parah, tetapi lahan pertanian masyarakat setiap tahun 

berhenti karena banjir terus menimpanya. Tahun 2008 menjadi kenangan yang 

sangat sedih bagi masyarakat dan salah satunya keluarga Bapak Kamim dan 

Bapak Amrozi. Pada tahun 2009-2016 banjir tetap menghantui masyarakat 

Bulutigo dengan kekuatan yang ringan. Pada tahun tersebut banjir hanya 

menimpa lahan pertanian dan tidak ada korban sama sekali. 

Kemiringan struktur lahan pertanian Dusun Koryo Desa Bulutigo 

menjadi korban banjir setiap tahunnya. Ketinggian kemiringan lahan pertanian 

dari tepi sungai bengawan sampai sawah yang dataran tinggi yaitu 2 meter, dan 

jarak dari Sungai Bengawan ke lahan pertanian yang lebih tinggi sepanjang 1 

Km. Adapun strukur lahan pertanian Dusun Koryo seperti gambar di bawah 

ini:  

    

Lahan pertanian 

Panen 2x 

setahun 

2 M 

Panen 1x 

setahun 

1 

KM 

0 M 

Gambar 5.1 Struktur Lahan Pertanian Dusun Koryo 

Sumber: Hasil Wawancara Bersama Masyarakat 
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Jika di lihat dari hasil panen sawah selama ini, sebenarnya hasilnya sebelum 

dan sesudah banjir masih tetap mendapatkan kerugian. Hasil panen sebelum 

banjir masih belum memuaskan bagi petani apalagi gagal panen akibat banjir 

sehingga petani mengalami kerugian yang sangat besar. Tidak terlalu 

mengecewakan mengingat lahannya berada di daerah aliran sungai yang 

menjadi tempat bencana banjir di setiap tahunnya, karena mereka masih belum 

menyadari dan menghitung seberapa banyak  kerugian yang mereka dapatkan. 

Akan tetapi, pada kenyataan yang ada di lapangan membuktikan 

kerugian  yang sangat banyak yang dialami tidak disadari oleh pihak petani di 

Dusun Koryo. Mereka hanya menyadari bahwasanya tempat tinggal dan lahan 

persawahan mereka di wilayah bantaran Sungai Bengawan Solo yang menjadi 

tempat bencana tahunan. Banjir tahunan menjadi hal yang biasa bagi 

masyarakat Dusun Koryo tanpa memikirkan berapa kerugian yang di uangkan. 

Mencari gondang (keong mas) sebagai peralihan pekerjaan ketika banjir 

melanda, ddan hasilnyapun belum seberapa di banding hasil panen sebelum 

banjir. Bencana banjir  membuat sebagian besar para petani sawah berdampak 

pada berkurangnya hasil panen, dan pendapatan masyarakat. 

Kerusakan tanggul Sungai Bengawan Solo mengakibatkan luapan air 

sungai menggenangi sebagian wilayah di Desa Bulutigo. Banjir tersebut 

berdampak kerusakan fisik pada lahan pertanian, saluran irigasi, dan jalan desa. 

Kerusakan fisik tersebut secara tidak langsung menimbulkan kerugian 

terutama pada petani berupa kerugian produksi. Sebagian besar tanaman padi 

sudah berumur dua bulan bahkan ada tanaman padi yang beberapa hari lagi 
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akan dipanen. Keterbatasan biaya dan waktu membuat sebagian petani 

menggunakan tanaman padi yang masih dapat dimanfaatkan untuk ditanam 

kembali. Petani kehilangan satu kali musim tanam pertama yang 

mengharuskan petani menanam kembali tanaman padi yang rusak. Satu tahun 

terjadi dua kali musim tanam. Akibatnya, terjadi pergeseran waktu musim 

panen jika dibandingkan dengan wilayah lain yang tidak terendam banjir. Hal 

ini menimbulkan ancaman pengganggu organisme atau hama yang berasal dari 

wilayah yang sudah memasuki musim panen. Produksi padi menjadi turun 

setiap hektarnya kemudian berpengaruh terhadap pendapatan petani. 

B. Kerugian Ekonomi Petani 

Kerugian yang dialami petani berkaitan dengan kerusakan yang terjadi 

pada lahan sawah adalah biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh petani dalam 

menghadapi masalah banjir. Nilai kerugian meliputi biaya kehilangan 

pendapatan petani akibat penurunan produktivitas dan biaya perbaikan lahan 

sawah yang meningkatkan biaya produksi petani setelah banjir. Kerugian yang 

dialami oleh petani dibagi menjadi dua berdasarkan kepemilikan lahan, yaitu 

kerugian yang dialami oleh petani yang menggarap lahan milik sendiri, petani 

yang menggarap lahan milik orang lain (bagi hasil). 

1. Perubahan Produksi Pertanian Padi 

Dampak secara tidak langsung akibat banjir luapan Sungai 

Bengawan Solo adalah penurunan produktivitas pertanian komoditi padi. 

Kerugian yang ditanggung petani merupakan perubahan produktivitas 

akibat penurunan produksi. Total luas lahan petani padi yang terkena 
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banjir adalah seluas 70 hektar mengalami penurunan hasil panen selama 

satu musim. Perubahan produksi padi petani Dusun Koryo sebelum dan 

setelah banjir dibagi berdasarkan status kepemilikan lahan yaitu 

perubahan produksi padi lahan milik sendiri dan penggarap sawah orang 

lain yang disajikan pada Tabel-tabel dibawah. Masyarakat sudah paham 

mengenai kerugian jika terjadi banjir, tetapi mereka tidak pernah 

menghitung berapa kerugian yang dialami. Nilai rupiah tidak pernah 

terhitung oleh petani mulai perwatan sawah, penanaman padi dan 

merawatnya hingga panen. 

Bapak Amrozi mengatakan “wes talah mas, nek dadi tani ngeneki 

wes mesti rugi. Kadang wayae panas yo wes rugi opomane banjir 

yo tambah akeh rugine. Jenenge banjir kiriman teko bengawan 

mas yo piye carane nanggulangine, yo ra isok. Lah biyen yo 

pernah warga kene ono seng tau melu acarae BPBD tentang 

banjir nyatane yo gak iso ngatasi. Intine yo wes pasrah ae mas.” 

(ya sudahlah mas, kalau jadi tani begini sudah pasti mengalami 

kerugian. Terkadang waktunya panas saja sudah rugi apalagi 

banjir ya tambah rugi banyak. Namanya banjir kiriman dari 

bengawan solo ya gimana mau menanggulanginya, ya tidak bisa. 

Dulu juga pernah warga sini ada yang pernah ikut acaranya BPBD 

tentang banjir tapi nyatanya ya tidak bisa mengatasi. Pada intinya 

ya sudah pasrah saja mas).77  

Petani hanya menganggap sebelum banjir terkadang mengalami 

kerugian apalagi jika banjir pasti tinggi kerugiannya. Pada tanggal 4 

September 2017 melakukan diskusi bersama petani padi untuk 

menghitung kerugian petani dari hasil panen sebelum dan setelah banjir 

                                                           
77 Wawancara bersama Amrozi (petani) di rumahnya pada tanggal 28 Agustus 2017, pukul 11.15 

WIB. 
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di dalam rumah Bapak Kamim. Menghitung kerugian berdasarkan tanah 

bumi 750 (1 Ha) setiap satu musim tanam.  

Hasil diskusi menghitung kerugian menjelaskan bahwa produksi 

para petani pemilik di Dusun Koryo Desa Bulutigo ini sungguh sangat 

memprihatinkan. Perbandingan antara produksi petani pemilik sebelum 

banjir dan setelah banjir sangatlah banyak, bukan hanya selisih ratus ribu 

tetapi hingga mencapai kerugian jutaan dibandingkan pada waktu 

sebelum banjir menimpanya. Jumlah produksi petani sebelum banjir 

mencapai 47,25 kw dengan harga produk per kwintal hanya Rp. 390.000 

menjadi Rp. 18.427.500 per masa tanam. Kemudian produksi petani 

pemilik ketika setelah banjir mengalami penurunan produksi sampai 

50% dari produksi sebelum banjir yaitu hanya mendapatkan 21 kw. 

Harga jual pun turun 30.000 menjadi Rp.360.000 per kwintal. Produksi 

petani pemilik setelah banjir mendapatkan penghasilan hanya Rp. 

7.560.000 per masa tanam. Harga jual setelah banjir turun 30.000 dengan 

jumlah produksi petani pemilik ketika setelah banjir hanya 21 kw, maka 

kerugian petani pemilik setelah banjir yaitu sebanyak 630.000 per masa 

tanam. Jika harga jual sama seperti harga sebelum banjir yaitu Rp. 

390.000 maka petani mendapatkan pendapatan sebanyak Rp. 8.190.000 

per masa tanam. Akan tetapi dalan kenyataannya petani pemilik hanya 

mendapatkan pendapatan per masa tanam yaitu hanya Rp. 7.560.000, 

kerugian petani pemilik dilihat dari perbedaan harga jual sebelum dan 

setelah banjir yaitu sebanyak Rp. 630.000 per masa tanam. 
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Menurunnya produksi setelah banjir mencapai 50% lebih dari 

produksi sebelum banjir menjadi kesedihan masyarakat atas kerugian 

yang di alaminya. Banyak kerugian yang di produksi oleh petani pemilik 

yaitu sebanyak 26,25 kwintal dalam satu kali masa tanam. Nilai produksi 

yang di dapat petani pemilik sebelum banjir sebanyak Rp. 18.427.500 

dengan jumlah produksi sebanyak 47,25 kw, dan jumlah produksi petani 

pemilik ketika setelah banjir hanya mendapatkan 21 kw dengan nilai 

produksi hanya Rp. 7.560.000 per masa tanam. Perbandingan antara nilai 

produksi sebelum banjir dan setelah banjir mencapai selisih hingga Rp. 

10.867.500 per masa tanam. Tingginya kerugian yang di alami oleh 

petani pemilik menjadikan petani masih tidak merasakan kerugian yang 

sangat banyak karena petani tidak pernah menghitung kerugiannya.  

Jumlah dan nilai produksi petani penggarap dalam waktu satu 

musim panen serta perbandingan antara sebelum banjir dan setelah 

banjir. Petani penggarap mendapatkan bagian produksi sebanyak 2/3 dan 

pemilik 1/3 dari hasil produksi. Hasil produksi sebelum banjir dengan 

luas lahan 1 Ha sebanyak 47,25 kwintal, kemudian bagian dari petani 

penggarap mendapatkan 2/3 dari hasil tersebut yaitu sebanyak 31,5 

kwintal dalam satu masa tanam. Produksi ketika setelah banjir petani 

penggarap mendapatkan bagian ¾ dan petani pemilik hanya 

mendapatkan ¼  dari hasil produksi. Petani penggarap juga menghasilkan 

produksi ketika setelah banjir sebanyak 21 kwintal sama seperti hasil 

produksi petani pemilik ketika setelah banjir, namun yang didapatkan 
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oleh petani penggarap yaitu 15,75 kwintal dan bagi pemilik lahan 

mendapatkan 5,25 kwintal. Jadi penurunan produksi petani penggarap 

dari sebelum banjir dan setelah banjir sebanyak 15,75 kwintal. Untuk 

harga penjualan masih sama dengan petani pemilik yaitu ketika sebelum 

banjir harga jual 390.000 per kwintal, dan harga jual setelah banjir hanya 

360.000 per kwintal.  

Nilai produksi petani penggarap per 1 Ha dalam satu kali masa 

tanam ketika sebelum banjir mendapatkan Rp. 12.285.000, dan 

penghasilan ketika setelah banjir menimpannya hanya mendapatkan Rp. 

5.670.000 dalam satu masa tanam. Sungguh sangat banyak kerugian para 

petani penggarap dalam satu kali masa tanam mereka harus mengalami 

kerugian sebanyak Rp. 6.615.000. kerugian tersebut tidak dirasakan dan 

tidak disadari oleh petani karena mereka tidak pernah sama sekali 

menghitungnya. petani hanya merawat dan menjaga lahannya serta 

menghitung berapa hasil panen. Pengangguran bagi petani yang tidak 

mau mencari pekerjaan lain selama banjir melanda, adapun petani yang 

ingin terus mencari nafkah ketika banjir mereka melakukan pekerjaan 

mencari ikan dan membeli ikan di tengkulak kemudian dijual lagi di 

pasal Lamongan. Masyarakat juga menyikapi hal ini dengan sikap yang 

biasa ketika sebelum menghitungnya dan ketika masyarakat setelah 

menghitungnya mereka sadar banyaknya kerugian yang di alaminya serta 

mereka juga mencari jalan keluar untuk menghidupi keluarganya dari 

jalan lain.   
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2. Biaya Produksi petani 

Untuk melakukan usaha pertanian dibutuhkan berbagai jenis bahan 

dan alat penunjang yang diperlukan pada proses produksi pertanian, sejak 

persiapan lahan hingga penanganan hasil tanaman pada tahap pasca 

panen. Saran produksi pertanian adalah segala jenis peralatan, 

perlengkapan, dan fasilitas pertanian yang berfungsi sebagai alat utama 

pembantu dalam pelaksanaan produksi pertanian. Untuk mencapai hasil 

yang tinggi dan agar usaha tani dapat memberikan keuntungan yang 

besar, diperlukan kemampuan menentukan jumlah dan jenis saprodi 

secara tepat. Pengeluaran petani untuk merawat dan menjaga sawahnya 

untuk menghasilkan produksi yang bagus.  

Sarana produksi yang baik biasanya digunakan baik dalam proses 

awal pembukaan lahan, budidaya pertanian seperti pemupukan, 

pemeliharaan tanaman dan lain-lain sampai dengan proses pemanenan. 

Sehingga dapat dikatakan bahwa tujuan utama dari sarana produksi 

dalam bidang pertanian adalah untuk merubah hasil yang sederhana 

menjadi lebih baik. Biaya yang dikeluarkan petani dibagi menjadi dua 

pembagian yaitu biaya tenaga kerja dan biaya saprodi. Untuk yang 

dimaksud biaya tenaga kerja yaitu seperti persemayam gabah, daud, 

tamping galeng, traktor, orang yang tanam, dan mesin ketika panen. 

Yang dimaksud saprodi ini adalah seperti biaya untuk pupuk, pestisida, 

plastik mulsa, dan pengairan. Dalam hal ini masyarakat menghitung 

pengeluaran yang mereka keluarkan untuk usah pertaniannya dengan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

94 
 

 
 

cara pendekatan biaya produksi sebelum banjir diperoleh dari biaya yang 

dikeluarkan oleh petani pemilik dan petani penggarap untuk mengolah 

lahan sawah. Perhitungan biaya produksi baik biaya tenga kerja dan 

biaya saprodi sebagai berikut: 

 Biaya Tenaga Kerja ( per Ha) 

 Persemayam gabah    Rp. 1.190.000 

 Daud @ orang Rp. 420.000 x 2  Rp. 840.000 

 Tamping galeng     Rp. 420.000 

 Traktor      Rp. 1.050.000 

 Tandur @ orang Rp. 60.000 x 21  Rp. 1.260.000 

 Mesin panen     Rp. 2.800.000 

Total      Rp. 7.560.000 

 Biaya Saprodi 

 Pupuk  

 Organik @ sak Rp. 25.000  Rp. 175.000 

 Urea @ sak Rp. 110.000  Rp. 357.500 

 Phonska @ sak Rp. 135.000  Rp. 945.000 

 ZA @ sak Rp. 85.000  Rp. 595.000 

 Pestisida @ Rp. 350.000 x 7   Rp. 2.450.000 

 Plastik mulsa  @ Rp. 175.000 x 7  Rp. 1.225.000 

 Pengairan (sengkan) @ Rp. 225.000 x 7  Rp. 1.575.000 

Total      Rp. 7.322.500  
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 Adapun tabel biaya produksi petani dalam satu masa tanam, di 

Dusun Koryo Desa Bulutigo sebagai berikut: 

Tabel 5.2 Biaya Produksi Petani 

Jenis Biaya Jumlah Biaya (per 1 Ha) 

Tenaga kerja Rp. 7.560.000 

SAPRODI Rp. 7.322.500 

Jumlah Rp. 14.882.500 

Sumber: Diolah Dari FGD Bersama Masyarakat 

Tabel diatas memberikan pemahaman kepada petani bahwasanya 

pengeluaran untuk pemeliharaan laha pertanian agar produksi semakin 

baik membutuhkan nilai rupiah yang sangat banyak. Dalam satu kali 

masa tanam dengan luas lahan 1 Ha petani mengeluarkan sebanyak 

Rp.14.882.500 dari biaya tenaga kerja dan saprodi. Biaya untuk tenaga 

kerja saja dalam satu kali masa tanam petani membutuhkan Rp. 

7.560.000 dalam 1 Ha, dan petani membutuhkan Rp. 7.322.500 untuk 

saprodi. Petani pun tidak merasakan jika mereka sudah  mengeluarkan 

uang sebanyak itu untuk usaha pertaniannya. Maka dari itu fasilitator 

mengajak masyarakat untuk menyadari kerugian yang mereka alami 

selama ini dengan cara menghitung bersama masyarakat.  

3. Perubahan pendapatan petani 

Penurunan produksi setelah banjir mempengaruhi nilai penerimaan 

petani, biaya produksi, dan nilai pendapatan petani. Bahwa perubahan 

pendapatan petani pemilik ketika sebelum banjir dan setelah bajir dalam 
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satu kali masa tanam. Tabel-tabel sebelumnya sudah menjelaskan mulai 

dari jumlah dan nilai produksi per hektar serta menghitung biaya 

produksi seperti biaya tenaga kerja dan saprodi hingga menjelaskan 

perubahan pendapatan petani. Pendapatan petani pemilik sebelum banjir 

mendapatkan hasil produksi sebanyak Rp.18.427.500 dengan biaya 

produksi yang dikeluarkan oleh petani dalam satu masa tanam sebanyak 

Rp.14.882.500, maka nilai pendapatan bersih petani pemilik ketika 

sebelum banjir hanya mendapatkan Rp.3.545.000 dalam satu kali masa 

tanam. Sedangkan pendapatan petani pemilik pada waktu setelah banjir 

hanya mendapatkan Rp.7.560.000 dan biaya yang harus dikeluarkan 

untuk iaya produksi sebanyak Rp.14.882.500. kerugian yang didapatkan 

oleh petani pemilik ketika setelah banjir karena nilai pemasukan dan 

biaya yang dikeluarkan untuk biaya produksi selama masa tanam tidak 

sebanding yang dihasilkan yaitu sebanyak Rp.-7.322.500. kerugian 

petani pemilik ketika setelah banjir tidak sebanding dengan biaya yang 

dikeluarkan. Maka dari itu, selisih perubahan antara nilai pendapatan 

petani pemilik ketika sebelum dan setelah banjir sebanyak 

Rp.10.867.500 dalam satu masa tanam. Kerugian yang tidak pernah 

terhitung oleh petani dan tidak merasakan kesedihan atas kerugiannya 

selama ini.  

Menghitung kerugian petani penggarap yang tidak pernah 

meresahkan karena mereka tidak pernah menghitungnya. Kerugian yang 

di alami petani penggarap ternyata lebih besar daripada petani pemilik 
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sehingga hasil produksi sebelum banjir sudah mengalami kerugian yang 

banyak. Petani penggarap mengalami kerugian tidak pada waktu setelah 

banjir saja, akan tetapi sebelum banjir pun petani penggarap mengalmi 

kerugian. Pada tabel tersebut di jelaskan bahwa pendapatan petani 

penggarap sudah rugi Rp.-2.597.500 dalam satu masa tanam, nilai 

penerimaan produksi petani pengggarap sebelum banjir hanya 

mendapatkan Rp.12.285.000 tidak sebanding yang dikeluarkan untuk 

biaya produksi sebanyak Rp.14.882.500 dalam satu kali masa tanam. 

Untuk pendapatan petani penggarap pada waktu setelah banjir yaitu 

Rp.5.670.000. Kemudian uang yang dikeluarkan untuk biaya produksi 

selama masa tanam Rp.14.882.500, maka petani penggarap ditimpa 

kerugian sebanyak Rp.-9.212.500 per hektar dalam waktu satu kali masa 

tanam. Selisih perubahan pendapatan produksi petani penggarap ketika 

sebelum banjir dan setelah banjir Rp.6.615.000 per hektar dalam satu 

masa tanam. 

C. Pengaruh dan Peran Lembaga terhadap Bencana Banjir 

Masyarakat Desa Bulutigo berada pada naungan kelompok-kelompok 

yang ada di desa sehingga masyarakat tidak berdiri sendiri. Kelompok-

kelompok yang ada tentu memiliki peranan masing-masing, dapat 

dimanfaatkan oleh masyarakat dan pengurus serta anggota didalamnya ialah 

partisipasi masyarakat dalam Desa Bulutigo. Adapun kelompok-kelompok 

tersebut diantaranya yakni Kecamatan, perangkat desa, tokoh masyarakat, 

Kelompok tani (Kelompok Wanita Tani, Gabungan Kelompok Tani), Karang 
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taruna, BPBD (Badan Penanggulangan Bencana), dan Fatayat Muslimat serta 

PKK. Semua kelompok tersebut memiliki keterkaitan antara satu dengan yang 

lainnya. Adapun pengaruh lembaga terhadap banjir di Desa Bulutigo dalam 

analisis diagram venn di bawah ini: 

Diagram 5.1 Pengaruh Lembaga Terhadap Bencana Banjir 

Sumber: Diolah Dari FGD Bersama Masyarakat 

Pengaruh lembaga terhadap bencana banjir di masyarakat sangat 

memprihatinkan. Lembaga tidak akan memberi bantuan dan peduli terhadap 

bencana jika belum terjadi bencana. Lembaga bergerak dan peduli kepada 

masyarakat hanya ketika terjadi bencana saja. Dari beberpa banyak lembaga 

yang ada di Desa Bulutigo hanya PKK yang pengaruhnya besar bagi 

masyarakat terhadap bencana.  

Kelompok Tani ialah kumpulan para petani selain itu ada juga Kelompok 

Wanita Tani sebagai wadah atau organisasi para petani berjenis kelamin wanita 
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mereka tidak hanya untuk bercocok tanam ada pula disebut GAPOKTAN 

(Gabungan Kelompok Tani) di Desa Bulutigo. Peranan lain dari kelompok tani 

ialah menyediakan pupuk sert konsultasi dibidang pertaian, sehingga memiliki 

pengaruh yang sangat besar bagi para masyarakat yang bermatapencaharian 

petani pada bidang pengetahuan. Kelompok tani merupakan kelompok yang 

besar di  Desa Bulutigo, maka dari itu korban banjir setiap tahun di desa adalah 

petani. Petani hanya berserah diri kepada perangkat desa jika banjir 

menimpanya. Kesadaran petani terhadap banjir hanya sebatas bantuan dari 

perangkat, sedangkan mereka belum sadar jika mereka bisa melakukan untuk 

menguatkan ekonomi sosialnya demi keluarganya.  

Perangkat desa begitu jauh dengan masyarakat karena memiliki peranan 

dalam pengurusan administrasi kependudukan serta untuk wadah aspirasi 

masyarakat yang tidak profesional. Pengaruh perangkat desa pun sangat besar 

bagi masyarakat dibidang kependudukan serta surat menyurat itu sangat wajar 

bagi tugas mereka. Tetapi dalam kenyataan kehidupan Desa Bulutigo tidak 

seperti yang dibayangkan. Perangkat desa tidak peduli terhadap admisnistrasi 

terlebih-lebih permasalahan bencana. Kurangnya pemahaman dan 

pengetahuan perangkat desa terhadap administrasi desa sebagai salah satu 

sebab tidak memperdulikan banjir yang setiap tahun menimpanya. Kurangnya 

keaktifan perangkat desa ke kantor dan kepedulian perangkat desa terhadap 

masyarakat sangat rendah jika dipandang dari kantor desa. Tokoh Masyarakat 

di Desa Bulutigo sangatlah ramah dan memiliki partisipasi yang tinggi dalam 

memajukan masyarakat seperti RT, RW, Kepala Dusun dan lain sebagainya. 
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Salah satu Peranan yang ada ialah perantara kebutuhan administrasi 

masyarakat kepada yang bersangkutan istansi atau kelompok , sehingga tokoh 

masyarakat tersebut memiliki pengaruh yang besar pula karena memiliki 

hubungan yang dekat dengan masyarakat. Kecamatan juga memiliki peran 

yakni menyampaikan kebijakan dari kepemerintahan lokal ataupun nasional 

yang disampaikan kepada setiap kelurahan dalam satu kecamatan. 

PKK dan Fatayat Muslimat ialah kelompok kumpulan warga/masyarakat 

dari setiap kalangan dalam bidang keagamaan dan juga ariasan yang bertujuan 

untuk membentuk tali silaturahmi antara satu dengan yang lainnya, biasanya 

tempat yasinan tersebut bergilir di tempat masing-masing anggota sehingga 

terciptalah partisipasi dan juga berpengaruh untuk kebersamaan gotong 

royong. 

Karang Taruna ialah kumpulan para remaja namun mereka memiliki 

peranan yang baik untuk diberikan pada masyarakat yakni pada kegiatan-

kegiatan sosial seperti gotong royong untuk membantu masyarakat yang 

membutuhkannya sehingga terciptanya partisipatif dari kalangan remaja atau 

pemuda Desa Bulutigo. Linmas bagi masyarakat penting bagi keamanan 

karena peranan didalamya memberikan keamanan terhaddap masyarakat, 

sehingga pengaruhnya terciptanya keamanan terhadap masyarakat dari segi 

lingkungan serta rasa aan pada dalam jiwa. 
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BAB VI 

MEMBANGUN HUBUNGAN MENUJU PERUBAHAN 

A. Proses Awal Pengorganisasian 

1. Membangun Hubungan Kemanusiaan 

Dalam proses melakukan sebuah perubahan, tentunya peneliti tidak 

begitu saja melakukan aksi perubahan tanpa mengenal dan mengetahui akar 

permasalahan masyarakat. Sebab sebuah perubahan tentu memiliki langkah-

langkah untuk melakukannya. Membangun hubungan kemanusiaan 

merupakan salah satu pendekatan pengembangan masyarakat dengan tujuan 

mempermudah membaur bersama mereka dan melakukan pengorganisasian. 

Pengorganisasian masyarakat juga sebagai tujuan mengubah dari sikap 

individual, apatis, bisa merubah kesadaran masyarakat dan partisipatif. Dalam 

melakukan penelitian ini, Peneliti setiap hari mendatangi sasarannya dan 

memngikuti segala kegiatan masyarakat. Dari masyarakat yang rentan menjadi 

masyarakat yang mempunyai kreatifitas dan posisi tanggung jawab. Dalam 

mengorganisir tentunya juga diperlukan penggalian potensi lokal masyarakat 

yang mengutamakan  dialog dan diskusi bersama masyarakat secara 

demokratis.  

Seperti halnya melalui hubungan kemanusiaan atau inkulturasi yang 

mana proses tersebut sangat penting dalam mengungkapkan informasi apa saja 

yang peneliti butuhkan. Penelti mefokuskan tentang kerugian ekonomi petani 

akibat banjir luapan sungai bengawan solo, disini stakeholder yang sangat
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berperan penting karena dari pendekatan stakeholders itu kami bisa masuk di 

tengah-tengah masyarakat atau kelompok dan juga bisa lebih meyakinkan 

masyarakat agar kami bisa memperoleh data secara valid. 

Setelah mengajak stakeholder yang tepat, selanjutnya peneliti 

mengajak inkulturasi kepada warga sekitar, dan meminta memperkenalklan 

wilayahnya terutama pada ekonomi pertanian sebelum dan sesudah banjir. 

Warga juga menceritakan mengenai potensi lokal masyarakat. Diskusi bersama 

masyarakat dilakukan untuk mencari fokus permasalahan serta mencari strategi 

untuk memecahkan masalah. Sehingga peneliti bisa mengetahui apa saja yang 

ada di desa serta peneliti bisa mengambil langkah-langkah apa saja yang harus 

dilakukan sebagai tidak lanjut dari program penelitian. 

Pengorganisasian melalui teknik inkulturasi merupakan cara dasar 

untuk melakukan pendekatan kepada warga. Adapun inkulturasi yang 

dilakukan selama kegiatan penelitian yaitu: 

a. Perangkat Desa Bulutigo 

Peneliti melakukan pengorganisasian masyarakat yang pertama 

kali yaitu dengan perangkat desa. Sebab pengorganisasian merupakan 

ujung tombak keberhasilan pembangunan dan pengembangan desa. 

Oleh karena itu, pendekatan yang pertama kali dilakukan adalah kepada 

perangkat desa selaku orang yang terlibat langsung dalam masyarakat 

atau pemilik kuasa di suatu desa tersebut. 

Pada tanggal 9 Agustus 2017, kami merencanakan untuk 

melakukan pendekatan pada perangkat desa dengan cara berkunjung 
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atau Sowan ke rumah kepala Desa. Disini peneliti melakukan 

perkenalan dengan kepala desa untuk menjelaskan maksud dan tujuan 

penelitian di Desa Bulutigo. Setelah mereka paham apa maksud dan 

tujuan peneliti, kepala desa berserta perangkatnya siap membantu apa 

saja yang peneliti butuhkan. 

  Pada pertemuan selanjutnya tanggal 10 Agustus 2017, 

mendapatkan sedikit informasi mengenai wilayah Desa Bulutigo 

seperti: batas desa, jumlah dusun, jumlah kepala keluarga, jumlah jiwa 

dan juga informasi mengenai bencana banjir yang menimpa setiap 

tahunnya. Data yang diperoleh dari inkulturasi kepada perangkat desa 

tersebut disajikan dalam bentuk tabel beserta analisisnya seperti yang 

ada di bab sebelumnya. Pencarian data menegenai desa sangatlah 

penting, sebab dalam melakukan sebuah penelitian disuatu tempat 

tentunya harus mengetahui terkait dengan desa yang yang akan 

dijadikan objek peneliti. Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa 

dalam pengorganisasi diperlukan penggalian data potensi lokal melalui 

narasumber  dan stakeholder lokal dan terpercaya. 

Setelah peneliti mendiskusikan dengan perangkat desa mengenai 

tema penelitan yaitu kerugian petani akibat bencana banjir. Perangkat 

desa, dan sebagian warga menyarankan untuk lebih fokus di Dusun 

Koryo, sebab dusun tersebut merupakan wilayah persawahan yang luas 

serta rawan dari  banjir. Diskusi dari warga dan perangkat desa tersebut 

diperkuat oleh cerita dari Rozim selaku kepala desa setempat: 
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”jujur saya katakan, sebenarnya kejadian bencana Banjir di Desa 

Bulutigo ini jadi langganan setiap tahunnya ketika waktu musim 

hujan. Ada dua macam jenis banjir didesa ini yakni banjir biasa 

dan banjir besar. Banjir besar yaitu banjir akibat tanggul jebol. 

Setiap dusun terbilang rawan bencana banjir tetapi dusun koryo 

merupakan dusun yang yang persawahannya sering dilanda 

banjir”.78 Ujar Bapak Kepala Desa Bulutigo. 

 

Gambar 6.1 Wawancara Bersama Kepala Desa 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Hal tersebut yang membuat peneliti semakin yakin, untuk 

memfokuskan pada Dusun Koryo. Sebab sebuah penelitian akan lebih 

valid jika benar-benar sedang terjadi suatu kejadian tersebut. Jadi 

penggalian data akan lebih mudah dan warga juga bisa merespon 

dengan baik atau masyarakat sudah memiliki kesadaran. 

b. Kepala Dusun Koryo 

Pendekatan kedua, Pada tanggal 11 Agustus 2017 melakukan 

sowan di balai desa dengan Bapak Sutrisno selaku Kepala Dusun  

                                                           
78 Wawancara bersama Rozim dirumah pada tanggal 10 Agustus 2017 pukul 19.30 WIB 
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Koryo di Desa Bulutigo. Peneliti melakukan pendekatan melalui sowan 

kerumahnya tetapi tidak ketemu dengannya. Dalam pendekatan 

tersebut  peneliti juga menjelaskan apa dan maksud tujuan penelitian 

seperti halnya pendekatan dengan kepala desa. Peneliti juga 

memperkenalakan tugasnya dan memohon bantuan kepada semua RT 

dan RW atas kerjasamanya agar bisa melaksanakan tugas penelitian 

dengan baik dan lancar. 

c. Ketua RT 

Setelah melakukan silaturahmi kepada bapak Kasun Koryo, 

peneliti berkeliling untuk memperdalam data melalui ketua RT yang 

berjumlah 3 RT. Pada tanggal 12 Agustus 2017 mulai berkunjung ke 

rumah pak RT untuk menanyankan lebih jelas mengenai Dusun Koryo. 

Peneliti menjelaskan kepada para RT mengenai tujuan penelitian 

seperti halnya yang dijelaskan kepada masyarakat yang sebelumnya 

adalah  peneliti masih dalam proses belajar.  

Dalam kunjungan dengan bapak RT untuk medapatkan data awal 

mengenai potensi bencana yang pernah terjadi di Dusun Koryo Desa 

Bulutigo. Semua bapak ketua RT menjawab bahwa mayoritas adalah 

bencana banjir akibat luapan Sungai Bengawan Solo yang menimpa 

wilayah persawahan.  

d. Warga Dusun Koryo 

Inkulturasi pada kali ini bertepatan tanggal 15 Agustus 2017 

merupakan pendekatan yang paling penting yaitu kepada warga yang 
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menjadi objek penelitian, khususnya petani di Dusun Koryo. 

Pendekatan yang dilakukan dengan bermain kerumah para petani, juga 

mengikuti sholat jamaah di Masjid serta bermain ke Sawah. Adapun 

hasil inkulturasi melalui mencangkul adalah peneliti mendapatkan data 

mengenai transek dimana transek merupakan teknik untuk 

memfasilitasi masyarakat dalam pengamatan lingkungan dan keadaan 

sumber-sumber daya alam dengan cara berjalan menelusuri wilayah 

desa mengikuti suatu lintasan tertentu yang disepakati. Dengan tujuan 

agar memperoleh gambaran keadaan sumber daya alam masyarakat 

beserta masalah-masalah perubahan keadaan dan potensi-potensi yang 

ada. Pendekatan disini ditujukan tidak hanya kepada perangkat desa 

saja, akan tetapi semua warga khususnya petani di Dusun Koryo Desa 

Bulutigo. 

Dari hasil inkulturasi yang telah peneliti lakukan kepada warga 

yaitu peneliti mengetahui kegiatan apa saja yang dilakukan oleh warga 

Dusun Koryo. Adapun kegiatan yang dilakukan oleh warga seperti 

kumpulan ibu-ibu fatayat muslimat dan bapak-bapak sebagai warga 

nadliyin dalam pembacaan yasin dan tahlil setiap seminggu sekali. 

Warga mayoritas bekerja sebagai petani baik pemilik sawah atau 

penggarap, oleh karena itu warga sering menghabiskan waktunya 

disawah. Dusun Koryo hanya terpaku kepada pekerjaannya yang 

berada di sawah, minimnya kelompok wirausaha sebagai pengganti 

pekerjaannya ketika banjir menimpanya. 
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Gambar 6.2 Wawancara dengan petani 

 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Peneliti ikut serta dalam setiap pelaksanaan kegiatan sehari-hari 

di rumah salah satu masyarakat Dusun Koryo, sehingga dengan 

pendekatan ini, peneliti secara tidak langsung bisa menjalin keakraban 

dengan masyarakat serta mengetahui kegiatan-kegiatan apa saja yang 

telah terjadi di masyarakat Dusun Koryo. Dengan cara pendekatan ini, 

peneliti dapat mengetahui masalah-masalah apa saja yang telah terjadi 

di masyarakat supaya bisa menggerakkan masyarakat untuk menuju 

sebuah perubahan.  

2. Melakukan Riset Bersama Petani Untuk Perubahan 

Pendekatan yang dilakukan oleh fasilitator bersama petani untuk 

dijadikan awal perkenalan kepada anggota kelompok tani. Fasilitator 

memanfaatkan perkenalannya bersama petani untuk meminta bercerita 

mengenai aktivitas bertani ketika musim kemarau dan musim hujan, selain itu 

membahas bencana banjir. Hasil dari perkenalan bersama Bapak Kamim, 

fasilitator di ajak perkenalan dengan beberapa petani Dusun Koryo melalui 
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FGD (Focus Group Discussion). Pertemuan FGD dengan beberapa petani pada 

tanggal 18 Agustus 2017 bertempat di Mushola. FGD yang dihadiri 10 orang 

yang di awali dengan perkenalan dan saling berdiskusi. Fasilitator 

menyampaikan maksud dan tujuan penelitian kepada masyarakat agar mereka 

mengetahui tujuan keberadaan fasilitator di desa. Dalam proses perkenalan 

masyarakat sebagian masyarakat menyambut kedatangan dengan baik dan ada 

juga menyambut dengan cuek. Kecuekan mereka karena masih baru kenal dan 

kecurigaan terhadap fasilitator sebagai tamu pendatang. Dari diskusi 

sebelumnya petani dan fasilitator menyepakati jadwal FGD selanjutnya. 

Pertemuan FGD dengan petani yang telah disepakati sebelumnya yaitu pada 

tanggal 26 Agustus 2017 pukul 19.00 WIB dan bertempat di Mushola. Diskusi 

yang di hadiri 5 orang tidak menjadikan petani sebab penghambat berjalannya 

diskusi. Pada pertemuan FGD fasilitator mengajak masyarakat untuk 

melakukan identifikasi awal mencari permasalahan masyarakat terhadap 

bencana banjir dan potensi yang dimiliki masyarakat agar dapat dijadikan 

sebagai mitra aksi untuk melakukan pendekatan kedepannya. Dalam diskusi 

indentifikasi awal mencari permasalahan, masyarakat saling berganti bercerita 

masa lalunya yang terjadi di desa. Peserta diskusi sangat aktif dalam 

menyampaikan argumentasi. Ada juga petani yang sulit menerima namun 

mereka sangat antusias untuk berdiskusi. Kelelahan petani membuat waktu 

diskusi yang singkat dan menjadikan diskusi tidak efesien. Namun mereka 

mengajak berdiskusi dilain waktu untuk melanjutkan pembahasan sebelumnya, 

tetapi masih belum di rencanakan waktu dan tempatnya. Hasil dari diskusi, 
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fasilitator berhasil mengajak petani wanita sebagai mitra aksi yang ada di 

Dusun Koryo Desa Bulutigo. Fasilitator juga mengharapkan petani wanita ini 

dapat memberikan contoh dan motivasi serta mampu menggerakkan petani 

lainnya agar lebih mandiri dan kreatif. 

Pertemuan FGD selanjutnya pada tanggal 4 September 2017 di rumah 

Amrozi dan dihadiri hanya 5 orang. Pada saat diskusi berlangsung fasilitator 

bersama petani melakukan identifikasi permasalahan lanjutan dari diskusi 

sebelumnya mengenai bencana banjir. Keaktifan petani dalam berdiskusi dapat 

memudahkan belajar bersama. Identifikasi yang dikeluarkan oleh petani yaitu 

gagal panen ketika banjir datang, pengangguran selama banjir masih belum 

surut, aktivitas ekonomi terhambat, dan kurangnya kepedulian perangkat desa 

terhadap bencana banjir. Kemudian fasilitator bertanya kepada masyarakat 

mengenai ekonomi masyarakat petani sebelum banjir dan setelah banjir 

terutama pada permasalahan yang tidak disadari oleh mereka yaitu kerugian 

ketika banjir. Kata rugi dalam pertanian itu sudah hal yang biasa dibenak 

petani. Dari hal yang biasa sampai tidak pernah terhitung oleh petani tentang 

pengeluaran untuk memelihara lahan pertanian hingga pendapatannya setiap 

masa tanam, dari perhitungan itulah petani menyadari bahwa kerugian itu perlu 

dihitung bukan dijadikan hal yang biasa. Fasilitator mulai menghitung ekonomi 

agar masyarakat petani mengetahui berapa rupiah yang dirugikan. Beradu 

argumentasi antar petani menjadi salah satu contoh keaktifan petani dalam 

berdiskusi sambil diiringi candaan. Kesadaran petani mulai muncul setelah 

mereka menghitung kerugiannya.  
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Pada  tanggal 10 September merupakan pertemuan FGD yang 

bertempat dirumah Karmi dan di hadiri 5 orang. FGD ini untuk menemukan 

solusi jalan keluar menyelesaikan masalah dan mendiskusikan perencanaan 

program. Dalam proses diskusi peserta adu argumen untuk menyampaikan 

pendapat mereka, itulah menjadi bukti bahwa mereka sangat empati dan aktif 

dalam berdiskusi. Dari permasalahan yang disebutkan oleh mereka ketika 

berdiskusi sebelumnya dapat disimpulkan bahwasanya petani lebih 

menyiapkan lahan pertaniannya ketika musim hujan. Namun keaktifan pada 

saat diskusi, petani ada yang menanggapi jawaban para anggota diskusi yaitu 

Karmi (43 tahun): 

“menurutku iku masalah banjir iki gak isok ditangani, percuma awak 

dewe nyiapno sawahe sakdrunge banjir tapi nek banjir mesti tetep 

kebanjiran. Deso iki nak pinggire gawan, paling gak nduwurno 

tanggul iku ae gak cukup. Dadi masalah iki intine nak ekonomie awak 

dewe. Rugine awak dewe iki akeh, opo yo gak sadar nek wes mari di 

itung mau. Lah menurutku piye carane awak dewe iki gawe usaha 

liyane tani kanggo jogo-jogo nek wayae banjir. Soale opo? Banjire 

kuwi ae nek gak tanggul jebol kan cuman sawahe tok, lah nek sawahe 

banjir awak dewe yo gk isok tandur”. (menurut saya masalah banjir 

itu tidak bisa ditanggulangi, percuma kita menyiapkan sawah sebelum 

banjir tapi kalau banjir pasti tetap kebanjiran. Desa ini berada 

dipinggir sungai bengawan, paling tidak membuat tanggul yang tinggi 

itu saja tidak cukup. Jadi masalah ini pada intinya itu ekonomi kita. 

Kerugian kita sangat banyak, apa masih tidak sadar kalau tadi sudah 

dihitung. Menurut saya bagaimana caranya kita membuat usaha selain 

tani buat jaga-jaga jika ketika banjir. Apa soalnya? Banjirnya ketika 

tanggul tidak jebol cuma sawahnya saja, kalo sawahnya banjir kita 

juga tidak bisa tanam).79 

                                                           
79 Ungkapan Ibu Karmi ketika FGD (Focus Group Discussion) dirumah Karmi pada tanggal 10 

September 2017 pukul 19.00 WIB. 
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Peserta diskusi setuju atas penyataan yang telah diucapkan. Kemudian 

fasilitator mengajak masyarakat berfikir untuk mencari solusi dari permasalah 

tersebut dengan cara bertanya “jika bapak/ibu sudah menyepakati inti 

permasalahan, kira-kira cara bapak ibu untuk mensiasati permasalahan 

mengenai kerugian ekonomi petani gagal panen akibat banjir, kita sebagai 

petani juga makhluk yang diciptakan untuk berfikir bagaimana cara dan harus 

melakukan apa?”. Para petani mulai berfikir keras dan berdiskusi untuk menuju 

perubahan yang lebih baik. Diskusi masih tetap berjalan tanpa ada argumen 

dari petani. Kemudian fasilitator menuntun mereka dan kembali bertanya “apa 

potensi atau bakat yang dimiliki bapak ibu?”. Para petani kembali berfikir, 

bapak Amrozi mencoba untuk memberikan gagasan untuk menuju perubahan 

yaitu “koncoe kene pak Kamim karo Karmi kan isok gawe tas teko gelas aqua, 

piye nek tani seng wedok belajar gawe tas nak omahe pak Kamim terus di dol, 

lah iku kan isok nambah penghasilan syukur-syukur koncoe kene akeh seng 

isok”. (teman kita bapak Kamim dengan ibu Karmi itu bisa membuat tas dari 

gelas aqua, bagaimana kalau petani yang wanita belajar membuat tas di 

rumahnya pak Kamim kemudian dijual, lah itu bisa  menambah penghasilan 

syuku-syukur teman kita banyak yang bisa).80 

Pernyataan tersebut membuat masyarakat bimbang dan saling adu 

argumentasi, bagi petani yang percaya diri pernyataan itu pasti bisa membuat 

perubahan dan petani yang kurang percaya diri pernyataan itu hanya di dengar 

                                                           
80 Ungkapan Amrozi ketika FGD (Focus Group Discussion) dirumah Karmi pada tanggal 10 

September 2017 pukul 19.00 WIB 
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tanpa solusi dari mereka. Fasilitator menjadi penuntun dan penengah serta 

mencoba untuk merefleksikan hasil usulan tersebut. Menurut fasilitator 

argumentasi tersebut justru sangat membantu dan membangun masyarakat 

yang berdaya, karena kita dapat meningkatkan dan menguatkan perekonomian 

petani ketika mempunyai pekerjaan alternatif selain petani dan melakukan 

kegiatan belajar membuat handycraft tas dari gelas plastik menjadi bahan yang 

berharga dan mempunyai nilai ekonomis. Dari diskusi bersama petani 

menghasilkan inisiasi dan solusi menjadi fokus pendampingan masyarakat 

petani yaitu dengan melakukan belajar pembuatan handycraft tas dari gelas 

plastik. 

B. Petani Wanita Sebagai Penggerak Perubahan 

Petani wanita merupakan mitra aksi yang berhasil bergabung dengan 

fasilitator yang ada di Dusun Koryo Desa Bulutigo. Petani wanita juga diharapkan 

dapat memberikan motivasi dan kreatifitas serta mampu mengajak petani Dusun 

Koryo bergerak untuk lebih mandiri. Di Dusun Koryo terdapat pasangan suami istri 

yang bisa membuat handycraft tas dari gelas plastik dan siap untuk belajar bersama 

sebagai upaya membangun petani mandiri yang tidak bergantung dengan satu 

pekerjaan yang membuat perekonomian menurun dalam pengolahan limbah gelas 

plastik menjadi handycraft tas yang mempunyai nilai ekonomis. 

Petani wanita Dusun Koryo telah setuju dan menyepakati hasil dari FGD 

untuk belajar handycraft tas dan siap untuk melakukan pembelajaran pembuatan 

handtcraft tas. Belum adanya pekerjaan selain petani menjadi mengalami 

berkurangnya perekonomian ketika bajir datang. Kegiatan yang dilakukan oleh 
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petani ketika banjir hanya mencari keong mas dan membeli ikan untuk dijual 

dipasar. Petani wanita mempunyai keinginan yang tinggi untuk menciptakan 

keberhasilan dan membangun petani mandiri yang berdaya dalam pengolahan 

handycraft tas. Terciptanya inisiasi handycraft tas dari limbah gelas plastik bersama 

petani wanita diharapkan menjadikan motivasi bagi petani lainnya. Sehingga 

kemandirian petani ini menjadi sebuah saksi semangat untuk berdaya oleh para 

petani.  

C. Membangun Gagasan Bersama Petani Melalui Handycraft 

Banjir merupakan bencana yang dirasakan oleh masyarakat Desa Bulutigo 

pada setiap tahun. Pertanian juga menjadi pekerjaan sehari-hari untuk mencari 

nafkah buat keluarganya. Namun dengan datangnya banjir petani harus berhenti 

sampai banjir surut sehingga sementara harus berhenti menghidupi keluarganya dan 

di samping itu mereka menelan kerugian yang sangat banyak akibat gagal panen. 

Waktu terus berjalan dan tidak merasakan dan lupa jika mereka harus terus mencari 

nafkah. Meskipun masyarakat ada yang mencari kerja sementara seperti membeli 

ikan dan dijual kembali dipasar. Akan tetapi hal ini tidak mendukung karena hanya 

pekerjaan sementara pada waktu banjir. Setelah FGD bersama petani Dusun Koryo 

yang membahas tentang permasalahan banjir dan potensi masyarakat di Dusun 

Koryo dimana dalam FGD ini fasilitator bersama petani melakukan pemetaan dan 

pengamatan masalah banjir di lahan pertanian di Dusun Koryo dan mencoba 

menggali potensi masyarakat Dusun Koryo yaitu membuat handycraft tas dari 

limbah gelas plastik. 
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FGD selanjutnya pada tanggal 17 September 2017 dirumah Karmi 

membahas tentang rencana lanjutan pendampingan yang dilakukan bersama petani. 

Diskusi kali ini menindaklanjuti argumen dari Amrozi yang mencoba memberikan 

jalan keluar yaitu “koncoe kene pak Kamim karo Karmi kan isok gawe tas teko gelas 

aqua, piye nek tani seng wedok belajar gawe tas nak omahe pak Kamim terus di 

dol, lah iku kan isok nambah penghasilan syukur-syukur koncoe kene akeh seng 

isok”. (teman kita bapak Kamim dengan ibu Karmi itu bisa membuat tas dari gelas 

aqua, bagaimana kalau petani yang wanita belajar membuat tas di rumahnya pak 

Kamim kemudian dijual, lah itu bisa  menambah penghasilan syukur-syukur teman 

kita banyak yang bisa). Ungkapan tersebut menjelaskan bahwa keinginan dari pak 

Amrozi agar bisa melakukan kegiatan sehari-hari menjadi pekerjaan sampingan 

yang bisa dilakukan dengan santai serta menghasilkan produk handycraft yang 

bernilai tinggi tanpa mengganggu pekerjaan sawah. Sehingga petani akan 

mendapatkan tambahan dari hasil pertanian dari pada harus berhenti bekerja. 

Inisiatif ini keluar dari seorang petani yang aktif dan menyadari adanya potensi 

yang mereka miliki sekaligus permasalahan ekonomi yang dihadapinya. Para petani 

mulai mempertimbangkan ungkapan dari Bapak Amrozi tersebut. Menciptakan 

kreatifitas petani seperti membuat handycraft tas dari limbah gelas plastik bukan 

sebagai pengganti pekerjaan petani namun menjadi pekerjaan alternatif sampingan 

untuk menguatkan ekonomi petani. 

Diskusi masih berlanjut untuk mengumpulkan informasi tentang bahan 

yang dijadikan uji coba pembuatan handycraft tas ini. Setiap pertemuan fasilitator 

selalu mengajak petani wanita untuk berdiskusi bersama. Selain itu fasilitator juga 
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memberikan pertimbangan dalam kegiatan pendampingan ini. Sehingga hati petani 

di munculkan kesadaran minat dan kemauan dalam proses belajar. Kerajinan tas 

limbah plastik sebagai program pemulihan ekonomi pasca banjir karena handycraft 

merupakan salah satu potensi dari salah satu petani dan bahan yang di butuhkan 

sangat mudah didapat serta modal yang ringan. Mereka juga tidak hanya untuk 

menguatkan ekonomi mereka saja, tetapi mereka menjaga kebersihan lingkungan 

dari limbah. Karena kemauan dan keinginan untuk mau belajar ini akan 

membangun kesadaran untuk mau berubah kondisi yang mereka hadapi. Maka dari 

itu fasilitator memberikan motivasi kepada petani agar mereka semagatnya 

terbangun untuk perubahan yang lebih baik dan sejahtera. 

D. Merencanakan Tindakan Handicraft Bersama Petani 

Persiapan tempat untuk dijadikan pembelajaran dalam pembuatan 

handycraft tas ini di rumah Ibu Karmi salah satu petani wanita. Tempat tersebut 

telah disepakatan secara partisipatif bersama petani lainnya. Untuk bahan baku dan 

peralatan yang dibutuhkan dalam belajar para petani wanita dengan cara iuran 

perorangan. Sedangkan untuk stok gelas aqua mereka membeli di rongsokan dan 

mencari di lingkungan sekitar. Selama ini gelas aqua bekas masih banyak di jalanan 

dan di lingkungan sekitar rumah warga. Maka dari itu alasan untuk membuat 

handycraft tas dari gelas aqua bekas yaitu salah satunya untuk mengurangi sampah 

yang ada di lingkungan sekitar. Pemanfaatan gelas aqua bekas menjadi solusi untuk 

menguatkan ekonomi dan menjaga kebersihan lingkungan. 

Untuk waktu telah di sepakati bersama secara partisipatif untuk belajar 

handycraft tas di rumah ibu Karmi sesuai dengan waktu yang kosong dengan 
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keinginan petani. Fasilitator menyadari bahwa mereka mempunyai waktu 

kesibukan sendiri. Maka dari itu fasilitator tidak memaksakan dan menggunakan 

sistem yang fleksibel untuk mengutamakan aktivitas petani sehari-hari. Pendekatan 

ini mengutamakan waktu yang luang dan kosong tanpa mendahulukan egois 

pribadi. 

Percaya diri untuk perubahan menjadi lebih baik adalah suatu hal yang 

sangat sulit di lewati. Petani wanita masih meragukan diri sendiri dengan 

keberhasilannya, di pikiran mereka hanyalah kegagalan. Pembuatan handycraft 

yang layak jual itu harus memerlukan waktu yang panjang. Namun hal tersebut 

tidak mempengaruhi niat petani untuk mensejahterkan diri sendiri dan pada 

umumnya membangun kesejahteraan masyarakat. Para petani juga memberikan 

motivasi kepada teman-temanya untuk tidak meragukan diri sendiri untuk berubah 

menjadi lebih baik, seperti ungkapan Ibu Khusnul “kene iki yo sek belajar, gak 

masalah belajar gawe tas wes teko di temeni ae lah. Pokoke kene wes usaha karo 

wes mesti berhasil isok-isok kampunge kene dadi wisata hehe”. (kita ini masih 

belajar, tidak masalah belajar membuat tas sudahlah di tekuni saja. Yang penting 

sudah berusaha juga sudah pasti berhasil bisa-bisa kampung kita menjadi wisata 

hehe).81 Motivasi ibu Khusnul menguatkan hati temanya untuk terus belajar demi 

perubahan dalam kesejahteraan. Dari pernyataan ibu Khusnul ini berarti bahwa 

kegiatan ini bukan sekedar pelatihan biasa dan di lakukan hanya sekali dua kali saja, 

akan tetapi dilakukan secara terus menerus sampai mendapatkan hasil yang layak 

                                                           
81 Ungkapan Khusnul ketika FGD (Focus Group Discussion) dirumah Karmi pada tanggal 17 

September 2017 pukul 20.00 WIB 
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jual dan maksimal. Pernyataan tersebut di tanggapi oleh Ibu Sutampi “lah nek wes 

gawe tas terus wes berhasil, terus piye ngedole, ayo dipikir bareng-bareng”. (jika 

kita membuat tas sudah berhasil, terus bagaimana menjualnya, mari kita pikir 

bersama-sama).82 Pernyataan ibu-ibu sudah mempunyai rasa keinginan dan tujuan 

yang lebih baik. Sehingga proses pendampingan ini mempunyai tujuan yang jelas 

untuk masyarakat. 

 

 

 

 

                                                           
82 Ungkapan Sutampi ketika FGD (Focus Group Discussion) dirumah Karmi pada tanggal 17 

September 2017 pukul 20.15 WIB 
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BAB VII 

MEMBANGUN KREATIFITAS PETANI SEBAGAI SUMBER 

PEREKONOMIAN BARU PASCABENCANA 

 

A. Proses Pelatihan Pembuatan Handycarft 

1. Dinamika Proses Pelatihan Pembuatan Handycraft 

Kerajinan tangan dengan menggunakan barang bekas merupakan 

upaya peningkatan sumber pendapatan baru bagi keluarga petani, maka 

perlu dibentuk suatu program untuk meningkatkan pendapatan dan 

membantu perekonomian petani yang dapat meningkatkan kreatifitas dan 

kesejahteraan masyarakat petani melalui program Usaha pelatihan 

pembuatan handycarft. Tujuan kegiatan ini adalah untuk mempermudah 

melakukan kegiatan usaha ekonomi kreatif oleh petani, disamping itu juga 

akan mempermudah berbagai pihak untuk melakukan pembinaan terhadap 

usaha ataupun pengembangan tenaga kerja terampil dan inovatif sehingga 

petani tidak lagi bergantung pada pekerjaan pertanian. Harapan 

masyarakat atas program ini adalah menjadi salah satu program unggulan 

dalam penanganan pemulihan ekonomi berkelanjutan pasca kebencanaan 

di Dusun Koryo Desa Bulutigo dan menjadi model penguatan sumber 

perekonomian baru selain pertanian. Tidak hanya untuk menjaga 

kebersihan lingkungan, program pelatihan pembuatan Tas Lip Carft 

memiliki potensi yang menjanjikan sebagai sumber ekonomi baru bisa 

dimanfaatkan dengan sangat mudah oleh petani korban banjir. Tas ini 
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bahan dasarnya adalah gelang-gelang tutup gelas minuman mineral 

kemasan atau lebih terkenalnya gelas aqua. Rangkaian-rangkaian gelang-

gelang aqua digabung satu persatu dengan benang nilon. Apabila rangka 

tas sudah jadi, dalamnya diberi furing dan resleting. Sebagai pemanis 

diberi bunga untuk menutupi kancing magnit dan sebagai cangklongannya 

dipasang pengait dan rantai. Untuk mempermudah anda dalam membuat 

tas ini, baiklah akan kami sajikan cara membuatnya dan alat serta bahan 

yang dibutuhkan. Tas ini juga dapat dipakai oleh ibu-ibu atau remaja putri 

bahkan anak-anak dalam kegiatan formal atau non formal bahkan acara 

resmi seperti pesta pernikahan, jalan-jalan .Melalui program 

pendampingan petani korban banjir diuji cobakan untuk menggugah 

kesadaran petani terhadap kerugian gagal panen akibat banjir untuk 

menemukan alternatif baru sumber perekonomian selain pertanian. 

Berdasarkan kondisi tersebut maka kelompok petani perlu diberi 

pelatihan, pembinaan dan pendampingan dalam hal pengembangan 

kualitas dan kuantitas produksi dengan membuat kerajinan tangan dengan 

memanfaatkan barang bekas karena kerajinan ini dapat dijual dengan 

harga yang pas dan dapat digunakan dari kalangan anak-anak hingga orang 

dewasa. Kegiatan yang berwujud keterampilan sangat dibutuhkan oleh 

petani untuk menguatkan perekonomian keluarga. Selain itu 

pendampingan pemasaran juga diharapkan bisa menunjang kelanjutan 

pemasaran produk Tas Lip (Tas Limbah Plastik) Craft. Untuk itu pelatihan 

yang berupa keterampilan dalam pembuatan Tas Lip Craft diharapkan 
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bemanfaat dan bisa dijadikan sebagai salah satu alternatif perekonomian 

baru selain pertanian dalam mendirikan usaha mandiri di kemudian hari. 

Prospek penjualan Tas Lip Craft cukup bagus mengingat tas telah menjadi 

kebutuhan bagi wanita dalam berpenampilan. Nantinya masyarakat juga 

bisa mengolah sampah gelas plastik menjadi produk bernilai rupiah. 

Artinya, ada banyak manfaat yang bisa diperoleh. Selain lingkungan 

bersih, para petani korban banjir juga mendapat penghasilan baru dari 

kerajinan tangan. 

Program pelatihan pembuatan Tas Lip Carft ini menjadi langkah 

awal sebelum melangkah pada pembinaan lanjutan yaitu pada proses 

pemasaran produk. Salah satunya, memanfaatkan sampah gelas Plastik 

untuk dijadikan suatu kerajinan Tas Lip, sehingga dari petani memiliki 

alternatif sumber pendapatan baru selain melakukan aktivitas rutin di 

sawah. 

Melalui pelatihan membuat tas limbah plastik ini terjadilah saling 

belajar, antara fasilitator dengan petani di Dusun Koryo Desa Bulutigo. 

Pelatihan membuat tas limbah plastik, selama ini masih belum ada inisiasi 

menjadi sumber pendapatan baru selain pertanian dan hanya sebagai 

keahlian biasa oleh bapak kamim. Pelatihan pembuatan Tas Lip oleh 

petani bertempat di Rumah Ibu Karmi  (salah satu peserta pelatihan Tas 

Lip) dan kapanpun sesuai kesepakatan peserta. Pertemuan sebelumnya 

(FGD) fasilitator telah menyepakati jadwal yang akan dipelajari, lokasi 

pelatihan, dan waktu kegiatan. Sehingga pada akhir pertemuan tersebut 
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akan ada evaluasi dan tindak lanjut. Dengan di bentuknya kegiatan 

pelatihan pembuatan Tas Lip ini diharapkan akan muncul petani petani 

yang mandiri dan ahli dalam berwirausaha kreatif. Melalui kegiatan 

pelatihan pembuatan Tas Lip ini fasilitator akan menciptakan petani yang 

kreatif untuk berwirausaha, menguasai teknik pembuatan kerajinan dari 

limbah plastik menjadi kerajinan tangan yang cantik dan bernilai rupiah 

dan cara pemasarannya. 

Segala macam persiapan untuk membentuk kemandirian dan 

kreatifitas para petani telah dipersiapkan. Penyusunan jadwal pelatihan 

sudah ditentukan oleh fasilitator dan petani. Pertemuan pertama langsung 

dengan memberikan materi tentang pembuatan Tas Lip. Setelahnya akan 

dilanjutkan dengan penerapan dalam praktek pembuatan Tas Lip Craft. 

Tidak hanya sekedar itu, fasilitator dan petani juga harus mempelajari 

tentang manajemen kewirausahaan. 

Kegiatan pelatihan pembuatan Tas Lip dilakukan sebanyak tiga kali 

pertemuan. Namun bagi peserta yang tidak mengikuti kegiatan, peserta 

bisa belajar membuat Tas Lip di lain waktu. Bapak Muhammad Kamim 

selaku petani Dusun Koryo yang menjadi pelatih dalam pembuatan Tas 

Lip telah menyadari waktu yang dimiliki peserta sangat padat sehingga 

Bapak Kamim menerima belajar membuat Tas Lip di lain waktu pelatihan 

agar hasil capaian kegiatan tidak merugikan peserta lainnya.  

Tanggal 24 September 2017 hari pertama pelatihan pembuatan Tas 

Lip oleh petani Dusun Koryo Desa Bulutigo. Jadwal telah ditentukan pada 
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waktu pertemuan dalam kegiatan pelatihan petani. Perbedaan pendapat 

para petani untuk menyepakati setting kegiatan pelatihan telah 

dipertimbangkan bersama untuk mencari solusi agar menghasilkan 

kegiatan yang maksimal. Pada pukul 19.00 WIB peserta mulai mendatangi 

tempat petemuan kegiatan pelatihan di rumah Ibu Karmi. Sekitar 6 anggota 

petani yang telah berkomitmen untuk mengikuti kegiatan pelatihan 

pembuatan Tas Lip Craft.  

Kegiatan pelatihan yang dipimpin bapak Muhammad Kamim selaku 

pelatih atau mentor pelatihan pembuatan Tas Lip. Bapak Kamim 

menyampaikan bahwa kemarin belum ditemukan alternatif baru sumber 

perekonomian selain pertanian di Dusun Koryo Desa Bulutigo sehingga 

kegiatan pelatihan ini dapat menjadi salah satu alternatif solusi dalam 

peningkatan sumber pendapatan baru sambil mengurangi sampah gelas 

plastik di Dusun Koryo Desa Bulutigo. “Kami selaku warga masyarakat 

Dusun Koryo Desa Bulutigo, kegiatan ini diharapkan juga dapat 

mendorong dan meningkatkan kemandirian ekonomi petani serta 

membangum petani yang kreatif dan sejahtera”. Pada Intinya awal 

kegiatan pelatihan ini Bapak Kamim menyampaikan pesan kepada peserta 

pelatihan untuk lebih semangat kembali dalam melaksanakan seluruh 

kegiatan pelatihan ini karena program kegiatan pelatihan ini juga akan 

menjadi salah satu kegiatan kewirausahaan kreatif pertama kali yang 

dilakukan oleh petani Dusun Koryo Desa Bulutigo. 
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Bapak Muhammad Kamim mengemukakan bahwa sampah gelas 

plastik biasanya menjadi sampah yang mengotori lingkungan di sekitar 

tempat tinggal kita. Dengan memiliki sedikit keahlian, kita dapat membuat 

kerajinan tangan yang bermanfaat dari gelas plastik. Selain itu, keunikan 

dan keindahan kerajinan tangan yang dihasilkan menjadikannya memiliki 

nilai jual yang lumayan. “Terdapat dua fungsi kerajinan tangan yaitu 

fungsi pakai dan fungsi hias. Pada kegiatan ini kami menitikberatkan pada 

fungsi pakai dengan memprioritaskan kegunaan dari kerajinan tangan 

tersebut dan juga memiliki keindahan agar terlihat lebih menarik. Tidak 

diperlukan keahlian khusus dalam pembuatannya, dan peralatan yang 

diperlukan juga sangat sederhana”. 

Buku Rencana Pengembangan Ekonomi Kreatif Indonesia 2009 – 

2015 yang dikeluarkan Kementerian Perdagangan RI tahun 2008 yaitu 

Industri kreatif yang berasal dari pemanfaatan kreativitas, keterampilan 

serta bakat individu untuk menciptakan kesejahteraan serta lapangan 

pekerjaan melalui penciptaan dan pemanfaatan daya kreasi dan daya cipta 

individu tersebut.83 Kegiatan Pelatihan Pembuatan Tas Lip Craft ini salah 

satu contoh kegiatan menunjukkan kreatifitas masyarakat dapat 

mengurangi tingkat ketergantungan masyarakat terhadap pekerjaan 

pertanian sekaligus dapat menambah sumber pendapatan baru para petani 

selain pertanian di Dusun Koryo Desa Bulutigo. 

                                                           
83Faisal Afif, Pilar-Pilar Ekonomi Kreatif, di akses melalui 

http://sbm.binus.ac.id/files/2013/04/Pilar-Pilar-Ekonomi-Kreatif.pdf, pada tanggal 29 November 

2017 pukul 15.28 WIB. 

http://sbm.binus.ac.id/files/2013/04/Pilar-Pilar-Ekonomi-Kreatif.pdf
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Dalam menyampaikan materi tersebut pemateri juga menjelaskan 

tentang dinamika terpusatnya mata pencaharian masyarakat pada sektor 

pertanian. Dengan demikian petani mulai memahami bahwa dampak yang 

ditimbulkan dari bencana banjir sangat besar hingga mencapai pada 

persoalan krisis ekonomi seperti persepsi masyarakat bahwa mereka sudah 

paham terhadap kerugian ekonomi akibat dampak banjir tetapi masih 

belum pernah menghitung berapa banyak kerugian yang dialaminya. 

Sistem yang diterapkan dalam kegiatan pelatihan pembuatan handycraft 

memang megutamakan belajar sambil berdiskusi. Semua petani terlibat 

dalam menyampaikan argumentasi berupa saran dan kritik kepada sesama.  

Pola kegiatan pelatihan pembuatan handycraft memang dirancang 

sedemikian rupa sehingga petani mendapatkan kesempatan belajar 

berdiskusi. Petani akan secara langsung mengamati dan menemukan ilmu 

serta inisiatif terhadap kondisi lingkungan dan ekonomi. Pada akhir waktu 

pelatihan peserta dan fasilitator membentuk satu kesepakatan tentang 

jadwal kegiatan pelatihan selanjutnya. Fasilitator memberikan waktu 

sebebas-bebasnya kepada peserta/petani kapan pelatihan pembuatan Tas 

Lip dilaksanakan. Sulit menentukan waktu untuk membuat jadwal dengan 

petani karena kesibukan yang berbeda-beda, terlebih kebanyakan 

masyarakat bekerja di sawah dari pagi hingga sore hari. Di samping itu, 

juga belum ada kesediaan ibu-ibu dalam menekuni pekerjaan membuat 

kerajinan tangan.  
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Melalui pertimbangan dan kesepakatan bersama forum pelatihan 

disepakati kegiatan ini akan dilaksanakan tiga kali pertemuan. Peserta juga 

menyepakati jika ada peserta berhalangan hadir bisa langsung datang ke 

rumahnya Ibu Karmi untuk belajar sesuai materi yang tertinggal. Waktu 

pelaksanaan kegiatan pelatihan menyesuaikan peserta yaitu pada malam 

hari karena aktivitas peserta di pagi dan siang hari berada di sawah. 

Apabila kegiatan pelatihan sudah berakhir, kemudian peserta masih ingin 

mendalami dan memperbaiki kreatifitasnya bisa langsung datang ke rumah 

Ibu Karmi untuk belajar.  

2. Praktek Pembuatan Handycraft 

Pada pelatihan pertama ini pada tanggal 1 Oktober 2017 di rumah 

Karmi, fasilitator dan peserta telah melakukan persiapan pada pukul 19.30 

WIB. Peserta mempersiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan dalam 

kegiatan pelatihan pembuatan Tas Lip Craft. Adapun bahan-bahan yang 

dibutuhkan dalam pembuatan Tas Lip adalah sebagai berikut: 

a. Gelas minum plastik (ex. Aqua, teh gelas, teh hijau dll) 

b. Pita  

c. Lem tembak 

d. Tali (benang nilon) 

e. Jarum kasur 

f. Korek api 

g. Resleting (jika dibutuhkan) 

h. Pernak pernik (tambahan hiasan) 
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Para peserta kegiatan  pelatihan datang di lokasi dengan membawa 

peralatan yang telah disepakati pada pertemuan FGD sebelumnya. Dari 10 

orang yang mengikuti pertemuan FGD tersebut, hanya 8 peserta yang 

menghadiri dalam kegiatan pelatihan untuk praktek membuat tas yaitu 

Karmi, Khusnul, Sutampi, Rukiati, Kumiseh, Kami, Muliani,dan Wardani. 

Setelah peralatan sudah terkumpul dan waktu sudah malam akhirnya 

dimulai kegiatan pelatihan pembuatan Tas Lip ini. pada kegiatan ini ada 

beberapa tahapan untuk membuat Tas Lip. Tahapan-tahapan yang harus 

dilakukan adalah mencari dan pemilihan gelas plastik. Sebelum tas dibuat, 

mencari dan pemilihan bahan baku seperti dahulu. Pada dasarnya semua 

gelas plastik dapat dijadikan handcraft, namun gelas plastik yang pas 

sebaiknya menggunakan gelas plastik yang bagus tidak terlalu lentur. 

Biasanya yang sering digunakan yaitu gelas minuman seperti aqua, club, 

teh hijau, ale-ale dll. Perbedaan gelas plastik harus dipisahkan sesuai yang 

dibutuhkan pada tempatnya. Sebelum gelas aqua diproses, peserta 

kegiatan memilih terlebih dahulu memisahkan gelas minuman yang 

mereka punya (jika ada yang berbeda) dan gelas minuman yang rusak. 

Setelah dipilih kemudian gelas minuman digunting untuk diambil gelang-

gelangnya dengan rapi. Kemudian menghitung jumlah gelang-gelang yang 

dibutuhkan sesuai keinginan model tas dan kerapatan tasnya. Jumlah 

gelang untuk tas buwuh dengan kerapatan 3 lapis sebanyak 300 gelang 

aqua. 
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Kemudian tahap selanjutnya adalah pembungkusan gelang aqua 

dengan pita. Untuk Lilit atau bungkus semua gelang-gelang aqua dengan 

pita dengan warna sesuai selerayang diinginkan dengan posisi agak 

miring. Perekatnya dengan menggunakan lem tembak pada ujung awal 

ngelilit dan akhir lilitan sehingga gelang gelas aqua tertutupi lilitan pita.  

Setelah itu, merangkai gelang-gelang yang sudah dililit atau 

dibungkus dengan pita. Cara merangkainya adalah ambil 4 buah gelang 

aqua dan disusun dari  bawah ke atas. Kemudian ambil satu lagi dan 

diselipkan, numpang 2, nyurup satu dan naik satu. Kaitkan rangkaian 

tersebut dengan benang nilon dibantu jarum kasur. Memasukkan benang 

nilon ke lubang jarum kasur dan ujung benang nilon dibakar agar tidak 

berantakan. Tumpukan gelang gelas aqua diikat dengan benang nilon. 

Gambar 7.1 Bapak Kamim Sedang Merangkai Tas 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Kemudian tambah satu lagi sesuai dengan yang pertama merangkai 

sampai gelang aqua habis. Kemudian peserta diperintah untuk membuat 

satu rangkaian lagi dengan warna yang berbeda, sehingga rangkaian 

panjang berjumlah 3 buah. Untuk menggabungkan kedua ujung rangkaian 
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hingga menjadi lingkaran, selipkan setiap ujung bulatan pada sisi yang satu 

keujung bulatan pada sisi yang lain agar berpasangan dengan cara yang 

sama seperti pada saat merangkai, dan terbentuklah rangkaian yang 

melingkar. Tas memerlukan lebih dari satu rangkaian bulatan, maka untuk 

menyatukan dua rangkaian adalah dengan mensejajarkan posisi kedua 

rangkaian dan dijalin dengan tali dengan memasukkan tali pada lubang 

kecil yang ada pada setiap sisi rangkaian. Sehingga rangkaian tersebut 

membentuk tas.  

Gambar 7.2 Rangkaian Tas Masih Belum Jadi 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Setelah selesai,  semua peserta pelatihan mendiskusikan mengenai 

kendala, saran dan kritikan pada kegiatan yang telah dilakukan serta 

membahas kegiatan pelatihan selanjutnya. Diskusi ini dipimpin oleh 

fasilitator, dengan merefleksikan seluruh rangkaian kegiatan pelatihan ini, 

agar peserta dapat menerima pelajaran dan mengambil hikmah dalam 

kegiatan pelatihan ini. Hasil evaluasi kegiatan bersama seluruh peserta 

yaitu sebelum pertemuan kegiatan yang akan datang dimulai peserta harus 
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mencoba kembali membuat tas yang dihasilkan kegiatan kemarin dengan 

tujuan untuk mengingat ulang agar tidak sampai lupa yang kerjakan 

kegiatan sebelumnya.  Hasil diskusi yang disepakati peserta kegiatan yaitu 

kegiatan pelatihan selanjutnya akan dilakukan pada tanggal 6 Oktober 

2017, pukul 19.00 WIB, untuk melakukan kegiatan pelatihan lanjutan 

yaitu masih dalam pembuatan Tas Lip. 

Gambar 7.3 Evaluasi Program Bersama Pemateri 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Pada pengamatan proses pelatihan, fasilitator melakukan koordinasi 

dengan Bapak Kamim untuk menanyakan tentang pemahaman dan 

perkembangan peserta pada saat kegiatan pelatihan pembuatan Tas Lip 

selesai. Koordinasi dilakukan secara langsung dengan pemateri sambil 

membahas mengevaluasi kegiatan pelatihan sebelumnya. Adapun hasil 

pembicaraan dengan Bapak Kamim selaku pemateri kegiatan pelatihan 

bahwa spirit petani membangun optimis petani dalam mengikuti kegiatan 

pelatihan tersebut. Peserta mudah memahami cara pembuatan Tas Lip 

tanpa ada kendala apapun. Peserta dengan percaya diri untuk menunjukkan 
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kalau mereka bisa melakukan pembuatan Tas Lip ini, peserta langsung 

bertanya apabila peserta masih belum memahami yang disampaikan 

pemateri. Peserta yang sudah paham tidak segan-segan berbagi 

pengetahuan kepada peserta yang masih belum paham. Kepekaan peserta 

sangat tinggi terhadap situasi dan kondisi kegiatan pelatihan. Hasil 

pengamatan ini nantinya akan menjadi bahan evaluasi di pertemuan 

kegiatan pelatihan yang akan datang pada tanggal 6 Oktober 2017. 

Gambar 7.4 Kegiatan Pelatihan Pembuatan Tas Lip Craft 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

 

Pada tanggal 6 Oktober 2017, program aksi kegiatan dilanjutkan 

sesuai kesepakatan pada diskusi sebelumnya. Pukul 19.00 peserta mulai 

berdatangan ke lokasi kegiatan yaitu ke rumah Ibu Karmi. Pertemuan kali 

ini peserta yang datang hanya 5 orang karena peserta yang lain 

berhalangan hadir. Sesuai kesepakatan bagi yang tidak hadir bisa datang 

ke rumah Ibu Karmi untuk menyusul materi yang disampaikan pada waktu 

itu. Sebelum melanjutkan materi  dan praktek selanjutnya, terlebih dahulu 
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peserta mereview ulang materi yang sebelumnya dengan mempraktekkan 

lagi untuk penilaian hasil yang telah dipraktekkan bersama-sama. Hasil 

dari beberapa peserta berbeda-beda, namun materi tetap dilanjutkan. 

Untuk peserta yang masih belum paham dan utntuk memperbaikinya bisa 

dilanjutkan di waktu kemudian hari. Setelah penilaian selesai Ibu Kami 

memberi pertanyaan, “gawenane ibu-ibu iki kok ora onok seng apik yo, iki 

ora onok praktek kanggo ngerapikno ta ? ben nek di dol iku pantes. Lah 

nek koyok ngene ora pantes di dol nak pelanggan.” (buatannya ibu-ibu 

kok tidak ada yang bagus ya, ini tidak ada praktek untuk merapikan? Agar 

pantas kalau dijual. Jika seperti ini tidak pantas dijual ke pelanggan). 

Kemudian pemateri menjawab “enggeh, benjeng enten praktek ulang 

kangge merapikan tas ben layak di dol.” (iya, besok ada praktek ulang 

untuk merapikan tas agar layak dijual). Fasilitator juga menambahi untuk 

menjawab “barang yang bagus dan rapi menjadi daya tarik masyarakat 

untuk memilikinya, jika barang sudah rapi kita bisa membahas harga jual 

yang pas untuk masyarakat.” 

Pelatihan selanjutnya pada tanggal 15 Oktober 2017 di rumah 

Karmi. Pada kegiatan pelatihan kali ini yaitu membahas cara tali temali 

untuk membuat cangklongan dan belajar untuk menghiasi tas. Untuk 

cangklongan tas ada beberapa model yaitu dari tali, rantai, selang air yang 

dililit dengan pita. Namun peserta di latih membuat cangklongan dari tali 

karena kalau dengan rantai dan selang air mudah dilakukan. 
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Dari beberapa kali pertemuan kegiatan pelatihan, peserta sudah 

cukup bisa menguasai materi pelatihan namun masih sekedar bisa 

membuat saja. Kerapian dan keindahan serta model yang lain masih belum 

dikuasai oleh peserta. Untuk merencanakan harga jual masih belum 

terpikirkan karena hasilnya masih belum layak jual. Akan tetapi peserta 

masih tetap terus belajar meskipun pendampingan sudah selesai. 

Dari adanya proses aksi program pelatihan pembuatan Tas Lip Craft 

ini, membutuhkan waktu yang panjang untuk  menghasilkan barang yang 

memiliki kualitas yang baik dan menarik. Proses kegiatan terus 

didampingi oleh tenaga ahli dalam pembuatan tas antara fasilitator dan 

petani, keduanya sama-sama belum pernah melakukan pembuatan Tas Lip 

Craft. Namun pada kenyataannya mereka mampu untuk melakukan hal 

tersebut, di karenakan kegiatan pelatihan pembuatan Tas Lip Craft ini, 

fasilitator dan petani selalu berbagi ilmu, motivasi dalam terlaksananya 

dan keberhasilan kegiatan ini. Semoga kegiatan ini tidak akan berhenti 

hanya disini saja tapi juga diterapkan di hari-hari berikutnya. 

Dalam kegiatan pelatihan ini tidak ada perbedaan antara fasilitator 

dengan petani. Semua sama bekerja. Semuanya sama bahagia. Tidak ada 

yang saling iri hati. Suasana kekeluargaan begitu tampak antara fasilitator 

dan petani, sehingga tidak adanya malu atau takut untuk membenarkan jika 

memang ada kesalahan dalam kerjanya. Jika satu bekerja, maka yang lain 

juga ikut bekerja. Jika satu kelelahan maka untuk sementara pekerjaan 

dihentikan dan istirahat. Suasana seperti inilah yang sangat diinginkan. 
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Evaluasi juga harus dilakukan dengan cara melakukan mereview 

yang telah dipelajari dalam kegiatan aksi program pelatihan pembuatan 

Tas Lip Craft. Tujuan evaluasi dilakukan adalah untuk sejauh mana 

masyarakat memahami dalam pembuatan Tas Lip ini. Masyarakat 

diberikan pertanyaan-pertanyaan tentang hasil sebelum dan sesudah 

diadakannya pelatihan ini. Adapun indikator evaluasi yaitu pemahaman 

masyarakat, harapan, respon, dan optimis masyarakat dalam kegiatan 

tersebut. 

B. Pemasaran Produk Tas Lip Craft 

Pemulihan ekonomi menjadi program utama masyarakat korban 

banjir, oleh sebab itu masyarakat Dusun Koryo mengadakan kegiatan 

pelatihan dan praktek berwirausaha melalui pembuatan produk Tas Lip 

Craft. Jika berwirausaha tanpa ada marketing maka tidak akan berhasil. 

Pemasaran produk handycraft ini bertujuan agar masyarakat petani 

membentuk kelompok wirausaha dan dapat memasarkan dengan mudah. 

Pengalaman pertama masyarakat ini menjadi sulit untuk mencari mitra 

ataupun akses untuk memasarkan produknya.  

Gambar 7.5 Produk Tas Lip Craft 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 
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Mereka hanya menunggu tawaran dari tetangga atau masyarakat 

sekitar untuk membeli produknya. Harga yang disepakati bersama dalam 

kegiatan diskusi sebelumnya yaitu mulai dari harga Rp. 75.000 hingga Rp. 

150.000, harga tergantung dari model tas, kerapatan atau jumlah lapisan, 

dan kerumitanya dalam hiasannya. Mereka menyesuaikan harga dengan 

keadaan kondisi masyarakat.  

Gambar 7.6 Promosi Tas Lip Craft Pada Acara PKK 

Sumber: Dokumentasi Peneliti 

Produk Tas Lip Craft ini sendiri pernah dipamerkan dalam acara 

pertemuan PKK se-Kecamatan Laren dan dihadiri oleh Ibu Sekda 

Kabupaten Lamongan di Desa Bulutigo pada 9 Agustus 2017, dan 

mendapatkan apresiasi dari Sekda Lamongan untuk memperjuangkan 

pembuatan Tas Lip. Dalam dalam waktu ke depan perlu dilakukan 

perencanaan harga serta analisis pasar untuk lebih mematangkan program 

yang telah mereka inisiasi ini demi mewujudkan perekonomian petani 

menjadi lebih baik di Dusun Koryo Desa Bulutigo. Para petani dan 
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fasilitator dengan kebersamaannya menuju perubahan. Membentuk satu 

kemandirian pada petani. Harapan yang tinggi sudah direalisasikan para 

petani dengan awal semangat yang tinggi ini. Peserta berharap semoga 

program aksi ini dapat berlanjut dan menjadi usaha kecil masyarakat 

sehingga pendapatan masyarakat Dusun Koryo dapat bertambah melalui 

pemanfaatan kerajinan/ kreatifitas yang dimiliki. Sebagai rasa syukur 

kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, masyarakat memanfaatkan potensinya 

untuk keluarga dan masyarakat sekitar. 
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BAB VIII 

CATATAN REFLEKSI PENDAMPINGAN 

 

Dalam refleksi ini akan dideskripsikan terhadap respon masyarakat 

dalam kegiatan-kegiatan yang telah dilaksanakan dengan analisis teori dan 

metodologi yang telah dipaparkan di bab sebelumnya. Hasil atau capaian dari 

kegiatan yang dilaksakan tergantung dukungan dan keikutsertaan masyarakat, 

karena partisipasi masyarakat terhadap kegiatan akan mengalami naik dan turun 

karena perbedaan pola pikir, persepsi dan pemahaman yang dimiliki masyarakat 

terhadap menyikapi suatu permasalahan. 

Pada tahap pertama yaitu melakukan inkulturasi dengan masyarakat 

setempat. Dalam proses inkulturasi selama dua minggu, respon dan sikap 

masyarakat kurang baik. Kecurigaan masyarakat terhadap orang asing menjadi 

penghalang bagi pendamping untuk melakukan pendekatan kepada mereka. 

Masyarakat juga masih tertutup dan tidak ingin bercerita kepada peneliti. 

Kesibukan masyarakat di sawah menjadi kendala untuk bergaul dengan mereka. 

Pada akhirnya peneliti melakukan pendekatan dengan salah satu perangkat desa 

sehingga mendapat respon yang positif oleh sebagian masyarakat. Untuk 

mempermudah proses pendekatan dan mendapatkan respon masyarakat yang 

positif yaitu melakukan pendekatan dengan masyarakat yang sudah dikenal.  

Setelah itu melakukan tahap penggalian data dan memahami problematik 

masyarakat. Pada proses penggalian data  untuk mengetahui permasalahan. Dari 

beberapa petani Dusun Koryo hanya sebagian yang cukup aktif dan terbuka 
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dalam menceritakan berbagai keadaan masalah maupun potensi dilingkungan 

sekitar.  Menurut Friedmann yang dikutip oleh Mardi Yatmo Hutomo dalam 

jurnal yang berjudul Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: 

Tinjauan Teoritik dan Implementasi pemberdayaan harus dimulai dari rumah 

tangga. Pemberdayaan rumah tangga adalah pemberdayaan yang mencakup 

aspek sosial, politik, dan psikologis. Yang dimaksud dengan pemberdayaan 

sosial adalah usaha bagaimana rumah tangga lemah memperoleh akses 

informasi, akses pengetahuan dan keterampilan, akses untuk berpartisipasi 

dalam organisasi sosial, dan akses ke sumber-sumber keuangan.84 Oleh karena 

itu, dengan keterbukaan masyarakat untuk bercerita, pendamping melibatkan 

petani untuk mencari dan memahami permasalahan dengan berdiskusi bersama. 

Petani yang aktif hanya 6 orang. Dalam hal ini petani ditekankan untuk 

mendapatkan informasi, pengetahuan, keterampilan, dan berpartisipasi. Diskusi 

ini sebagai media pembelajaran petani untuk menyampaikan pendapatnya dan 

diajak berfikir untuk merubah menjadi petani yang lebih baik. 

Masyarakat petani dapat menyadari permasalahan yang terjadi dalam 

kehidupannya dan berfikir untuk menyelesaikan secara mandiri melalui 

pemetaan dan menghitung bersama kerugian ekonomi petani gagal panen akibat 

banjir. Pemetaan dan menghitung kerugian ini berdasarkan yang rasakan oleh 

petani sendiri. Petani juga berfikir mencari solusi untuk permasalahan yang 

                                                 
84 Mardi Yatmo Hutomo, 2000, “Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Ekonomi: Tinjauan 

Teoritik dan Implementasi”, vol. -- No. 20, hal. 3. 
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mereka hadapi dan keterampilan yang dimiliki petani menjadi alternatif untuk 

menyelesaikan masalah. 

 Pada proses perencanaan program, masyarakat petani yang aktif sangat 

antusias dan memiliki semangat yang tinggi untuk merencanakan aksi melalui 

pertemuan (Focus Group Disscussion) FGD. Keaktifan petani didominasi oleh 

kaum perempuan. Dalam proses FGD para petani aktif dalam berdiskusi, mereka 

membahas akar permasalahan dan mecari inisiatif berjuang untuk memecahkan 

masalah. Sebagaiamana Menurut Clifford Geertz yang ditulis Soerjono 

Soekanto dalam buku yang berjudul Sosiologi Suatu Pengantar bahwa, 

perubahan yang dikehendaki atau direncanakan merupakan perubahan yang 

diperkirakan atau yang telah direncanakan terlebih dahulu oleh pihak-pihak yang 

hendak mengadakan perubahan didalam masyarakat85. Juga yang diungkapkan 

Sunyoto Usman di tulis dalam bukunya bahwa tingkat pendidikan rendah di desa 

tentunya sulit untuk bersaing, jika masyarakat tidak melakukan usaha sendiri, 

ekonomi mereka akan tetap sama tidak bisa meningkat dan mensejahterakan 

keluarga. Oleh sebab itu, kegiatan pembangunan perlu diarahkan untuk merubah 

kehidupan masyarakat menjadi lebih baik. Perencanaan dan implementasi 

pembangunan seharusnya berisi usaha untuk memberdayakan masyarakat, 

sehingga mempunyai akses pada sumber-sumber ekonomi sekaligus politik. 

Usaha memberdayakan masyarakat desa serta perang melawan kemiskinan dan 

kesenjangan di pedesaan masih harus menjadi agenda penting dalam kegiatan 

                                                 
85 Soerjono Soekamto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 270. 
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pembangunan.86 Oleh karena itu, masyarakat bisa mengendalikan dalam 

perencanaan program aksi secara mandiri tanpa campur tangan dari pendamping. 

Spirit mereka menunjukan masyarakat semakin optimis untuk berubah menjadi 

lebih baik melalui program aksi yang direncanakan. Diskusi ini menjadi 

pertemuan yang sangat berharga untuk saling bertukar pikiran untuk berinovasi 

guna menemukan penemuan baru serta menyepakati program penyelesaian 

masalah secara partisipatif. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Soerjono 

dalam buku yang berjudul Sosiologi Suatu Pengantar bahwa proses yang 

meliputi suatu penemuan baru, jalannya unsur kebudayaan baru yang tersebar ke 

lain-lain bagian masyarakat, dan cara unsur-unsur kebudayaan baru  dari tadi 

diterima, dipelajari, dan akhirnya dipakai dalam masyarakat yang bersangkutan. 

Discovery adalah penemuan unsur kebudayaan yang baru, baik berupa alat, 

ataupun yang berupa gagasan yang diciptakan oleh seorang individu atau 

serangkaian ciptaan para individu.87 Rasa optimis dan kepedulian serta berbagi 

menjadi perencanaan program aksi yang berkelanjutan.  

Dalam proses pelaksanaan program aksi respon dan pikiran masyarakat 

pun berubah, petani yang aktif berkurang menjadi hanya beberapa orang. pada 

pelaksanaan program aksi (kegiatan pelatihan pembuatan Tas Lip Craft), petani 

mendapatkan pengetahuan dan menambah keterampilan menciptakan 

kreatifitas. Salah satu petani menjadi pemateri juga bisa berbagi ilmu dan 

pengalaman kepada petani yang lain serta menjadi ilmu yang berguna dan 

                                                 
86 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

1998), hal. 31.  
87 Soerjono Soekamto dan Budi Sulistyowati, Sosiologi: Suatu Pengantar, (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), hal. 274. 
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berkelanjutan untuk masa depan. Menurut Paulo Freire yang ditulis oleh Roem 

Topatimasang, dkk dalam bukunya yang berjudul Pendidikan Popular: 

membangun kesadaran kritis bahwa pendidikan harus mampu menciptakan 

ruang untuk mengidentifikasi dan menganalisis secara bebas dan kritis untuk 

transformasi sosial.88 Dalam pelatihan handycraft ini, masyarakat merasa bebas 

dan tidak merasa jenuh terhadap suasana kegiatan. Masyarakat tidak hanya 

mendengarkan materi saja namun mereka langsung praktek pembuatan Tas Lip. 

Masyarakat juga bebas bertanya tanpa ada batasan apapun. Pemateri juga bisa 

menguasai ruang dan menciptakan suasana yang memberikan peserta masih 

tetap semangat belajar.  

Menurut philip H. Comb dan Manzoor Ahmed yang ditulis dalam buku 

Hadi Prayitno dan Umar Burhan yang berjudul Pembangunan Ekonomi 

Pedesaan menyatakan bahwa seharusnya bukan sekedar mencakup pertumbuhan 

produksi sektor pertanian dan perekonomian saja, melainkan suatu 

pengembangan sosial ekonomi secara seimbang dengan lebih menitikberatkan 

pada pemerataan. Sasaran-sasaran ini meliputi: penciptaan peluang kerja baru, 

pemerataan pendapatan, dan pendidikan.89  Oleh karena itu, masyarakat petani 

bergantung pada perekonomian dari hasil sektor pertanian saja, karena sektor 

pertanian menjadi satu-satunya mata pencaharian masyarakat Dusun Koryo. 

Bencana banjir menimpa setiap tahun dipersawahan, masyarakat masih tetap 

bertahan tanpa mencari pekerjaan lain. Pengangguran selama banjir menjadi 

                                                 
88 Roem Topatimasang, Pendidikan Popular: Membangun Kesadaran Kritis, (Yogyakarta: 

Insistpress, 2010), hal. 29. 
89Hadi Prayitno dan M. Umar Burhan, Pembangunan Ekonomi Pedesaan, (Yogyakarta: BPFE, 

1987), hal. 148  
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perekonomian kebutuhan keluarga menjadi berkurang. Oleh sebab itu, 

masyarakat belajar pembuatan Tas Lip Craft menjadi alternatif sumber 

perekonomian petani untuk memulihkan pasca bencana sehingga bisa 

menciptakan peluang kerja baru. Sebagaimana yang diungkapkan Hadi Prayitno 

bahwa, alternatif terbaik sebagai jalan keluar untuk menghapuskan kemiskinan, 

khususnya kemiskinan di pedesaan adalah pendidikan. Dengan pendidikan yang 

cukup, yang ditopang dengan tingkat kesehatan yang baik, maka kesiapan untuk 

menjadi “manusia yang tangguh dan mandiri serta kreatif” akan dapat dicapai 

guna menyongsong dan berpartisipasi dalam pembangunan.90 

Dalam kegiatan monitoring dan evaluasi, pendamping melakukan 

pemantauan dari jarak jauh. Musyawarah yang dilakukan bersama peserta 

pelatihan untuk membahas evaluasi kegiatan. Evaluasi yang dilakukan agar 

peserta pelatihan mampu mengetahui posisi perubahan yang telah di 

perjuangkan dan untuk merencanakan keberlanjutan mereka. Pada monev ini 

menggunakan dengan  cara membandingkan antara kondisi masyarakat sebelum 

dan setelah diadakan program aksi kegiatan pelatihan.  

Saat ini, tahap pendampingan pemberdayaan masyarakat masih dalam 

proses pelatihan pembuatan handycraft, karena mereka masih belajar untuk lebih 

rapi dalam pembuatan agar barang layak dan siap dipasarkan. Namun, perubahan 

yang diperoleh masyarakat setelah melakukan aksi program pelatihan yaitu 

peningkatan kreatifitas masyarakat sebagai roda perekonomian mereka. Petani 

                                                 
90Hadi Prayitno dan M. Umar Burhan, Pembangunan Ekonomi Pedesaan, (Yogyakarta: BPFE, 

1987), hal. 148 
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masih berusaha dan berjuang untuk perubahan meskipun masih pada tahap 

produksi. Akan tetapi, ada 1 orang yang mencoba untuk menjual hasil 

kreatifitasnya kepada tetangganya sendiri. Menurut mereka pelatihan ini sangat 

bermanfaat untuk peningkatan kebutuhan keluarga. Hasil penjualan dua tas 

sudah meraup keuntungan 50% dari modal yang dikeluarkan. Semua yang 

dilakukan untuk meningkatkan ekonomi mereka dikarenakan adanya niat dan 

keinginan masyarakat sendiri. Karena yang menjadi sebab adanya perubahan 

sosial yaitu adanya niat, kemauan, keinginan, dan konsisten dalam melakukan 

perubahan yang lebih baik  dan bermanfaat bagi keluarga dan masyarakat sekitar 

serta menjadi masyarakat yang mandiri dan kreatif. Spirit dan optimis serta 

berbagi menjadi salah satu bukti masyarakat mempunyai keinginan melakukan 

perubahan. 

Masyarakat Dusun Koryo hanya berdiam diri tanpa melakukan sebuah 

tindakan untuk merubah nasibnya yang lebih baik. Bencana banjir yang 

menimpa lahan pertaniannya bahkan mereka tidak bisa bertani dan mengalami 

pengangguran selama banjir mulai surut. Mereka juga sudah menyadari bahwa 

perekonomian mereka mengalami penurunan, tetapi belum ditemukan jalan 

alternatif selain pertanian.  

Bahwa sebuah perubahan itu berasal dari masyarakat sendiri. 

Problematika yang dialami masyarakat Dusun Koryo Desa Bulutigo menjadi 

peringatan bagi masyarakat untuk bisa berubah menjadi lebih baik. Kemauan 

dan keinginan serta ada niat masyarakat untuk berubah menjadi modal yang 

berharga bagi masyarakat. Terlaksananya program kegiatan pelatihan 
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pembuatan Tas Lip dapat menyelamatkan perekonomian petani  dan menjadi 

jalan alternatif baru sumber perekonomian selain pertanian, juga sebagai usaha 

masyarakat Dusun Koryo untuk bisa berubah menjadi masyarakat yang mandiri, 

kreatif, dan sejahtera.  
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BAB IX 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari pemaparan pembahasan dalam bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan 

bahwa situasi yang dialami oleh masyarakat petani akibat banjir setiap tahun ke 

sektor pertanian akan menyebabkan dampak ekonomi. Bencana banjir luapan 

sungai bengawan solo menjadi penyebab masyarakat petani mengalami kerugian 

ekonomi untuk memenuhi kebutuhan keluarga mereka. Pengangguran selama 

banjir belum surut menjadi masyarakat berfikir untuk mencari solusi untuk 

menyelesaikan masalah yang dialami. Kemudian, Solusi yang telah ditemukan 

masyarakat dari hasil beberapa kali diskusi bersama yaitu menemukan inisiatif 

alternatif baru sumber perekonomian selain pertanian untuk penguatan 

perekonomian petani. Alternatif baru tersebut yaitu berupa kegiatan aksi 

program pelatihan pembuatan Tas Lip Craft sebagai salah satu cara untuk 

pemulihan ekonomi pasca bencana. Handycraft berupa Tas Lip sebagai upaya 

masyarakat petani untuk berwirausaha demi mempertahankan dan menguatkan 

perekonomian mereka.  

B. Saran 

Untuk mengembangkan perekonomian petani, diharapkan adanya peran 

dari pemerintah desa dalam penyelesaian masalah ini. Pemerintah desa dapat 

memberikan dukungan melalui kebijakan dan mitra usaha yang lakukan oleh 

petani. Pemerintah desa juga harus melibatkan masyarakat untuk membuat 
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kebijakan, diharapkan pemerintah desa akan menyadari dengan sendirinya 

betapa pentingnya menciptakan usaha ekonomi rakyat yang kreatif di desanya. 

Usaha dan perjuangan masyarakat petani diharapkan dapat terus konsisten 

dan berkembang. Melalui kegiatan pelatihan handycraft  itu pula disarankan agar 

dapat dikembangkan kembali pengalamanya dari, oleh, dan untuk masyarakat 

petani tentang pembuatan Tas Lip craft juga menciptakan variasi baru kerajinan 

selain tas yang memiliki nilai harga jual tinggi. Sehingga usaha masyarakat bisa 

keberlanjutan dan kesejahteraan serta kemandirian masyarakat bisa tercapai. 

Pendampingan yang telah dilakukan oleh peneliti diharapkan menjadi awal 

atau sebagai pembuka jalan masyarakat petani Dusun Koryo untuk melakukan 

praktek-praktek pemberdayaan kembali dengan tujuan untuk mewujudkan 

masyarakat petani yang kreatif, mandiri dan sejahtera. Pemerintah desa 

diharapakan untuk lebih peduli terhadap kondisi masyarakat dan bisa 

memberdayakan kaum yang lemah menjadi kaum yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan negara. 
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